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KATA PENGANTAR

T cori Belajar dan Pembelajaran merupakan suatu pemikiran ideal untuk menerangkan apa.
bagaimana, dan mengapa belajar dan pembelajaran. Teori belajar dan pembelajaran dikembangkan
dar kenyataan bahwa manusia secara alami memiliki kemampuan dan kemauan untuk belajar yang luar
biasa. Manusia telah mengembangkan peradaban, ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai wujud dan
proses belajar.

Teori belajar berhubungan dengan psikologi terutama berhubungan dengan situasi belajar.
Kontribusi dan implikasi teori belajar dan pembelajaran dalam teknologi pendidikan merupakan suatu
usaha yang didasarkan atas pengembangan pendidikan dengan bertitik tolak untuk perbaikan pendidikan.
Teori belajar dan pembelajaran sangat besar perannya dalam peningkatan mutu pembelajaran.

Teori belajar dan pembelajaran diperlukan untuk berbagai keperluan, yaitu (1) untuk menyusun
kegiatan pembelajaran, (2) mendiagnosa kesalahan pembelajaran, (3) mengevaluasi hasil pembelajaran,
dan (4) sebagai kerangka pengkajian ilmiah, tentunya hal-hal yang berhubungan dengan pembelajaran.

Penubs menyadari bahwa buku ini masih belum sempurna, dan masih akan diperbaiki baik isi
maupun redaksinya. Penulis berharap kajian sederhana ini dapat bermanfaat bagi pembaca, untuk
memperkaya referensi. Namun, mengingat terbatasnya pengetahuan, segala kekurangan yang ada baik
dari lingkup materi dan kedalaman, masih perlu saran dan kritik dari pembaca. Semoga buku ini dapat
hermanfaat bagi para pembaca,

Bandar Lampung, 2016
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TEORI BELAJAR BEHAVIORISME

1.1 KONSEP TEORI BELAJAR BEHAVIORISME

€navionsme ataw zhran perilaku adalah filosofi dalam psikologi vang berpijak pada proposisi bahwa

semuz yang dilakukan peserta didik termasuk apa vang ditangeapi. dipikirkan, atau dirasakan
diznggap sebagai penlaku. Aliran im berpendapat bahwa suatu perilaku tertentu dapat digambarkan
secara tmiah tanpa meihat penstiwa yang melatar belakangi atau menvebabkannya. Behaviorisme
memiliki anggapan bahwa semua yang dilakukan peseria didik merupakan sesuatu vang dapat diamati.
Munculny 2 aliran ini dischabkan adanya rasa udal puas terhadap teori psikologi daya dan teori mental,
harena aliran-aiiran tersebut hany a menekankan pada segi Kesadaran.

Konsep behavionsme mempum ai pengaruh vang besar terhadap masalah belajar. di mana belajar
dimaknakan sebagar lanhan pembentukan hubungan antara stimulus dan respons. Atau belajar merupakan
akihat adanya nieraksi antara stimulus dan respon, (Slavin, 2000). Dengan memberikan stimulus vang
dapat berwuyud materi pelajaran, lauhan, pujian ataupun hukuman, maka peserta didik akan memberikan
respons Hubungan antara sumulus respons akan meny ebabkan dan memberikan kondisi sehingga muncul
Aebiasaan yang bersifat otomaus untuk belajar. Dengan pemberian stimulus vang memiliki frekuensi tidak
terputusn maka akan memperkuat hubungan stimulus respon, inilah yang discbut S-R theory. Hal ini
dapal ditransier ke dalam situasi lain, baik dalam pembelajaran secara formal, nonformal dan informal
menurui hukum wansier. Kelemahan teon behaviorisme adalah adanya penekanan pada refleks dan
ctomausas) dalam meiahukan sesvat, dan selalu terfokus pada hasil dan wjuan (a purposive behavior).

Teori behavionsme memandang bahwa belajar adalah perubahan perilaku yang dapat diamati dan
divkur. Teon ini tidak menjelaskan perubahan vang disebabkan oleh fakior internal yvang terjadi di dalam
diri peseria didik Tetapr teon imi hanya membahas perubahan perilaku yang dapat dilihat dengan indra
dan semua yang dapat diamat. Behavionsme tdak mengakui adanyva kecerdasan, bakat, minat dan
perasaan individu dalam proses belajar. Peristiwa belajar semata-mata melatih refleks-refleks sedemikian
rupa selingga meniadi hebiasaan yang dikuasal individu. Teon ini menganggap peserta didik sebagai
pelajar vang pasif
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1.2 TOKOH TEORI BELAJAR BEHAVIORISME

(. John Broades Watson
atson dilahirkan di Greenville pada un'lgy\ull 9 J‘nmm.ri IX?HI ddn wul:al di New York pada
15 September 1958, la mempelajari Himu filsafat di Uniy L"TSII:.: ol ( I."L'Ig(,, dan mc"’l’t'l'nllch o
- :i- tLIl 1:1 1903 dengan disertast berjudul wnimal education”. Watson dikenal sebagar ilmuwap,
S::']I; g:n;luj :lclal\ul:an pehg.-chdilxun tentang ps:kt)lﬂ@ _hi'_"';“;‘g- I{"T;d:_l::hllnlmnilvlicr)zlm Sui:]dld' orofesor
hal;{m psikolog! ckspcrimcnal dan pszkulnw knmpnr:‘ml fh : ‘.)-‘.n. 1.‘;-;3‘ ;: ;l _Am'"'; ['\;hu' I‘IJL'(”‘U(FC daln
sckaligus menjadi direktur laboratorium psigcxlugn (lhli 'nnnw.r:m% uf,: ul. ars n 1920-1945 ig
meninggalkan universitas dan bekerja dalam bidang psikologi konsumen.

John Broades W

: ahaoat nendirt ali haviorisme di Amerika Scrikat, sehingga di
John Watson dikenal sebagai pendiri aliran bl..h e gpa d}kc|1a|
chavioris murni. Karyanya yang paling dikenal adalah “Psychology as the Behaviouris

sebagai seorang b ' | he Be
£ aryanya, psikologi haruslah menjadi ilmu yang

view it" (1913). Menurut watson dalam beberapa k h me |
obycktif, oleh Karena itu ia tidah mengakui ndzmyn. kcsadur-tm yang h:myi‘l ditelity mclulm. ll?c.lndc
introspeksi. Watson juga berpendapat bahwa psikologi harus dl]?t.'lﬂjil-rl scpc_ru orang |}1.€mpc|ﬂ‘|;m il
pasti atau ilmu alam, dan ternyata kajiannya discjajarkan dengan |Imu—!h!m lain seperti ‘lmk;:l dan biologi.
Olch karena itu, psikologi harus dibatasi pada punyclidik:m—pcnycl|d|k:m l‘cnlu.ng tingkah laku yang
teramati. Meskipun banyak kritik terhadap pendapat Watson, namun harus d::a!-;m b:lhw;ll peran Watson
tetap dianggap penting, karena melalui dia berkembang metode-metode obyektif’ dalam psikologi. Watson
menckankan pentingnya pendidikan dalam perkembangan tingkah laku. la percaya bahwa dengan
memberikan kondisi tertentu dalam proses pendidikan, akan dapat membuat peserta didik mempunyai
sifat-sifat tertentu. la buhkan memberikan ucapan yang sangat ckstrim untuk mendukung pendapatnya
tersebut, dengan perkataan: “berikan kepada saya sepuluh orang anak, maka saya akan jadikan ke sepuluh
anak itu sesuai dengan kehendak saya™.

Teori behavioristik, yang menerapkan prinsip penguatan stimulus respon, di mana pengetahuan
akan terbentuk melalui ikatan stimulus respon akan semakin kuat jika diberi penguatan (reinforcement).
Penguatan sebagai stimulus dapal berupa penguatan positif (positive reinforcement) dan penguatan
negative (negative reinforcement). Penguatan positif akan dapat meningkatkan terjadinya pengulangan
tingkah laku atau dengan kata lain respon akan semakin kuat, dan penguatan negatif’ dapat mengakibatkan
perilaku tertentu berkurang atau menghilang.

Objek dari behaviorisme menurut Watson adalah tingkah laku yang positif, tingkah laku yang dapat
diamati dan diukur. Tingkah laku adalah reaksi peserta didik sebagai reaksi kescluruhan dari luar dirinya.
Reaksi tersebut terdin dari gerakan dan perubahan tingkah laku. Bagian teori behaviorisme yang
terpenting adalah:

a.  Teori Sarbon (Stimulus and Respons Bond Theory)

Teori pemicu dan reaksi yang disebut refleks atau gerakan tiba-tiba, (misalnya jika disentuh, otomatis
reflek kita menoleh).

b. Pengamatan dan Kesan (Sensation and Perception)
Pengamatan terhadap suatu hal dan kesan Kita setelah mengamati hal tersebut.
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¢. Perasaan adalah Tingkah Laku Efekf

Tingkah laku yang dapat diamau adalah reaksi-reaksi emosional, misalnya takut yaitu rasa emosional

Jika merasa terancam oleh suatu hal yang belum pemah kita jumpai. Marah, yaitu rasa emosional Jika
mu:ndlapal Ft.zkanan dart luar dan it benar dan uidak kita sukai atau kehendaki. Cinta, yaitu rasa
emosional jika merasa suatu pengorbanan adalah sia-sia.
2. lvan Petrovich Paviov
Ivan P, Paviov terkenal dengan teon classical conditioning theory. Teori ini memandang bahwa belajar
adalah perubahan perilaku. Menururt teori i belajar pada prinsipnya mengikuti suatu hukum yang sama
untuk semua manusia, bahkan semua makhluk hidup. Teori ini dikembangkan melalui observasi terhadap
perilaku belajar yang tampak (observable hehavior).

Pavlov meneliti proses belajar dengan melakukan percobaan dengan anjing dan memperoleh
hadiah nobel untuk percobaannya itu, la memberi daging sccara periodik kepada anjing didahului dengan
membunyikan bel. Setiap kali daging akan diberikan, bel dibunyikan. Setclah beberapa lama, setiap kali
bel dibunyikan anjing mengeluarkan air liur Bahkan ketika bel dibunyikan tanpa daging, anjing juga
mengeluarkan air liur. Hal ini dapat disimpulkan bahwa anjing mampu menghubungkan bunyi bel dengan
daging. Ketika mendengar bunyi bel anjing membayangkan datangnya daging, sehingga air liurnya
keluar. Proses di mana anjing dapat menghubungkan antara bunyi bel dengan daging ini yang dinamakan
respon dan disebut belajar.

Menurut Pavlov, daging sebagai stimulus tak terkondisi. dan air liur sebagai respon tak terkondisi.
Setiap kali daging diberikan kepada anjing, maka sccara refleks anjing akan mengeluarkan air liur, Bunyi
bel disebut sebagai stimulus terkondisi, yang pada dasarnya tidak ada hubungannya dengan respon.
Anjing pada awalnya tidak mengeluarkan air liur ketika mendengar bunyi bel. Tetapi karena stimulus tak
terkondisi (daging) diberikan secara bersamaan dengan stimulus terkondisi (bunyi bel) maka akhirnya
timbul hubungan antara stimulus terkondisi (bel) dengan respon (air liur). Jadi anjing dikatakan telah
belajar, dan bel merupakan stimulus.

Urutan kejadian melalui percobaan terhadap anjing:

a. US (Unconditioned Stimulus/stimulus tidak dikondisikan), yaitu stimulus asli atau netral yang
langsung menimbulkan respon, misalnya daging dapat merangsang anjing untuk mengeluarkan air
hur.

b. UR (Unconditioned Respons/respon tak bersyarat), yaitu perilaku responden (respondent behavior)
yang muncul dengan hadirnya US, yaitu air liur anjing keluar karena anjing melihat daging.

c. CS (Conditioning Stimuius/stimulus bersyarat), yaitu stimulus yang tidak dapat langsung me-
nimbulkan respon. Agar dapat menimbulkan respon perlu dipasangkan dengan US secara terus-
menerus agar menimbulkan respon. Misalnya bunyi bel akan menyebabkan anjing mengeluarkan air
liur jika selalu dipasangkan dengan daging.

d. CR (Conditioning Respons/respons bersyarat), yaitu rerspon yang muncul dengan hadimya CS.
Misalnya air liur anjing keluar karena anjing mendengar bel.
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atau pernbrasan dapat dikctabui by,
ulus - Stmulus yang tidak (“k(llidlsjkan‘;
s yang dikondisikan (C'S - Conditional Stimuly, -
ikan ternyata air hur anjing keluar schagai respon
yang dikondisikan. Dengan mencrapkan strategi Pavioy lemyata i“di""d"j d‘”'pl"“ d\“"“'@”“"‘“” melalur carg
alami dengan stimulus yang tepal untuk '"U'?(I“P-'”"“‘ Pf«"é"Jld"B?'fl respon yang
individu tidak menyadari bahwa ia dikendalikan oleh stimulus yang berasal dar-i

lov setelah puagl-.mu.lis-iun

sperinen Pav | iy
mulus alami (UeS/ Uncmu‘(umuui Stim

agal stimulu

Berdasarkan ek

daging yang menjadi sti
dapat digantikan oleh bunyi lonceng seb |
Stimulus yang dikondisikan). Ketika lonceng dibuny

mengganti stimulus
diinginkan, sementara
Juar dirinya

ah laku yang persifat alami, Pavlov tidak percaya jika reflekg
avlov tertarik pada masalah fungsi otak karcna pemicu refleks bagi
i Pavlov juga discbut respondent conditioning (pengkondisian
respon yang dapat diamati atau diramalkan
tak bersyaral yang sccara spontan
a relleks yang (erpancing stimuli disebut responden. Responden atay
kendali kemauan bebas pescrta didik. Hubungan rangsang bersyara
an oleh belajar. Namun perilaku reflcks dapat muncul
Mclalui conditioning,

Ivan Pavlov meneliti tingk
ksi dan hasil belajar. P
i adalah otak. Teor

didasarkan pemikiran bahwa perilaku merupakan
kaji stimuli yang discbutnya rangsangan

merupakan rea
ungkah laku yang alam
responden).
Fisiolog Pavlov meng
memanggil respon. Respon berup
respon tang bersyarat muncul di luar

dengan respon bersifat spontan, bukan disebabk
sebagai respon alas stimuli yang sebenarnya tidak otomatis memancing respon.
stimuli netral memancing relleks namun sengaja dibual agar mampu memancing respon reflcks. Bila saty

stimuli menghasilkan respon, maka stimuli kedua yang tidak relevan dihadirkan scrempak dengan stimuli

pertama, dan akhirnya respon tadi muncul tanpa perlu menghasilkan stimuli pertama.

3. Edward Lee Thorndike

{ Thomdike belajar didasarkan olch adanya asosiasi (bond) antara kesan panca indra (sense
to action). Dalam cksperimennya, Thomdike

adiah (reward), dan hukuman

Menuru
impresion) dengan impuls untuk bertindak (imipluse

memasukan konsep baru di dalam belajar yaitu dorongan (motivation), h
(punishment ).
clajarnya dengan seekor kucing yang ditempatkan dalam kotak

Thorndike mengadakan percobaan b
cara mencoba-coba. Menurutnya

puzel (puzzle box). Kucing mencari jalan keluar dari kotak dengan
blnal.:mg‘ dan manusia tidak sclalu memecahkan masalah dengan cara memikirkan caranya dengan
algorll.u_mk, tetapi banyak yang memecahkan masalah dengan cara mencoba-coba (trial and error) Hasil
pte_m_ ;llandne!a nlwlahlrkan apa yang disebut law of effect (hukum akibat), yaitu jika suatu respon dari suatu
s » - . 5 o )
d‘l‘n’m us iikuti dcngar? kepuasan, maka respon tersebut cenderung diulang. Sebaliknya jika suatu respon
iikuti oleh hal yang tidak menyenangkan, maka respon tersebut tidak dilakuk i i '
e . 4 » ut tidak dilakukan lagi. Jadi konsekuens!
egang peranan penting akan munculnya suatu respon.

E nerimen T ke x L A
ol adl;s;;;n}r::;a; hpuur::nl};;‘ ::::?Ju-l]\-};ﬂn bahwa agar tercapai hubungan antara stimulus dan respons,
B M alan-kc.‘n:: : 1I'rc5P0ns yang tepat serta melalui usaha-usaha atau percobaan-
iy s wm-mm:g‘m‘l 1 cgaga ’cm. {urrm'.i. [.}'enluk paling dasar dari belajar adalah “trial and
Ly g e um.nic'fm.’g learning " dan berlangsung menurut hukum-hukum tertentu.
kmwkqioni\me(a:n ! L.aja.r yang dll\ClT‘kaEik.’d!‘l oleh Thorndike ini sering disebut dengan teori belajar
_ 5 mectionism) atau teori asosiasi, (Slavin, 2000).
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Menurut Thomdike (Bell. Gredler, 1991), terjadinya asosias antara sumulus dan respon mengikuti

hukum-hukum sebagi bernikut

d.

o

Hukum kesiapan (Zaw of readiness). vai semakin siap peserta didik memperoleh suatu perubahan
tinghah laku, maka pelaksanaan tingkah laku tersebut akan menimbulkan kepuasan, sehingga asosiasi
cenderung diperkuat

Hukum latihan (faw of evercise), vaiu semakin sering suatu tingkah laku diulang/dilatih (digunakan),
maka asosiast tersebut akan semakin kuat.

Hukum akibat (faw of effecn). yaitu hubungan stimulus respon cenderung diperkuat bila akibatnya
menyenangkan dan cenderung diperlemah jika akibatnya tidak memuaskan.

Selain ketiga hukum di atas, Thorndike menambahkan hukum tambahan sebagai berikut:

.

C.

Law of muinple raspons hukum reaksi benvariasi, yaitu respon peserta didik diawali oleh proses mial
and error yang menunjukkan adanya bermacam-macam respons sebelum memperoleh respons yang
tepat dalam memecahkan masalah vang dihadapi.

Law of wiritude hukum sikap. vaitu perilaku peserta didik tidak hanyva ditentukan oleh hubungan
stimulus dengan respons saja, tetapi juga ditentukan keadaan yang ada dalam diri individu baik
Kogmtif, emosi, sosial maupun psikomotor.

Law of partial activiny’ hukum akun itas, peserta didik dalam proses belajar memberikan respon
hanya pada stimulus tertentu saja sesuai dengan persepsinya terhadap Keseluruhan situasi (respon
selektit). Peserta didik dapat bereaksi secara selektif terhadap kemungkinan vang ada dalam situasi
tertentu. dapat menulih hal yang pokok dan mendasarkan tingkah lakunya pada hal yang pokok itu.
Law of response by analogy. peserta didik dapat melakukan respon pada situasi vang belum pernah
dialami Karena peserta didik sesungguhnya dapat menghubungkan situasi vang belum pernah dialami
dengan situasi lama yang pernah dialami schingga terjadi transfer atau perpindahan unsur-unsur vang
telah dikenal Ke situasi baru. Makin banvak unsur yang sama/ identik, maka transfer akan makin
mudah. Jika peserta didik bereaksi terhadap situasi yang asing, maka ia akan bereaksi terhadap situasi
vang mirip dengan hal yvang dihadapinva

Law of assoctive shifring’ hukum perpindahan asosiasi. peserta didik dapat melakukan proses
peralihan dan situasi yang dikenal ke situasi yang belum dikenal, dan dilakukan secara bertahap
dengan cara menambahkan sedikit demi sedikit unsur baru dan membuang sedikit demi sedikit unsur
lama. Apabila suatu respon dapat di pertahankan berlaku dalam serangkaian perubahan situasi yang
dapat memicu munculnya perilahu, maka respon itu akhimya dapat diberikan kepada situasi yang
baru.

Thomdike merevisi hukum belajar antara lain yaitu: (@) hukum latihan diunggalkan karena

ditemukan pengulangan, latihan saja tidak cukup untuk memperkuat hubungan stimulus respon,
sebaliknya tanpa pengulanganpun hubungan stimulus respon belum tentu diperlemah. (b) Hukum akibat
direvisi yang berakibat positif untuk perubahan tingkah laku adalah hadiah, sedangkan hukuman tidak
berakibat apa-apa. (¢) Syarat utama terjadinya hubungan stimulus respon bukan kedekatan, tetapi adanya
kesesuaian antara stimulus dan respon. (d) Akibat suatu perbuatan dapat menular (spread of effect) baik
pada bidang lain maupun pada peserta didik lain,
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sil belajar harus segera diberitahukan pada peg
S¢Mta

(b) proses belajar harus mengikuti irama darj 4
. ; , vang
(d) pembelajaran lebih mementingkan aktivigas
= S

Bebarapa prinsip belaj
didik, jika salah diberulkan, jt
belajar. (€) materi pelajaran
mandiri, dan (¢) pembelajaran me

Eksperimen yang dilakukan B.F. Skinner terhadap tikus dan selanjutnya terhadap burung merpati
an hukum-hukum belajar. diantaranya adalah: (@) [aw of operant conditining vaitu jika
timbulnya perilaku diiringi dengan stimulus pengual, maka kekuatan perilaku tersebut akan meningka
(b) Law of operant extinction vaitu jika timbulnya perilaku telah diperkuat melalui proses pe"gkond;sia;;
tidak diiringi stimulus penguat. maka kekuatan perilaku tersebut akan menurun bahkan musnah.

{ Skinner, berupa usaha untuk  memodifikasi peraku  (behavior
tan (reinforcement) dengan memben penghargaan pada

menghasilk

Manajemen kelas menury

modification) antara lain dengan proses penguad
perilaku vang diinginkan dan tidak memberi imbalan apapun pada perilaku vang tdak tepat. Operant
Conditioning atau pengkondisian operan adalah suatu proses penguatan baik positif dan negauf yang
dapat mengakibatkan perilaku tersebut dapat berulang kembali atau menghilang sesuai dengan ke'niinn;

Perilaku operan adalah perilaku yang dipancarkan secara spontan dan bebas. SKinner membuat
percobagn. yaitu memasukkan tikus yang telah dilaparkan dalam kotak yang disebut "Skinner box ", vang
sudah dilengkapi dengan berbagai peralatan, yaitu tombol, alat pembeli makanan, pecnampung mak:-umn:
Ialppu yang dapat diawr nyalanya, dan lantai yang dapat dialiri listrik. Karena dorongan l:]]}:l[‘ Umnu.:;'-
drive) tikus berusaha keluar untuk mencari makanan. Selama tikus bergerak ke sana kchmari uniuk kc;uar
dari hox, lida!\_scngaja ia menekan tombol, makanan keluar. Secara tc;jadwal diberikan makanan secara
bertahap sesuai peningkatan perilaku yang ditunjukkan si tikus, proses ini disebut shaping.

LerbcnlLt;Eb:c!t;ITtLl:}l;:]lind:il?r:lll::lirueir c? dallih Pfillgualian (e ancemEntl, di mana pengetahuan yane
penguatan ini menjadi dua, yaitu p“n e Sﬁ.‘mf‘km kuat bila diberi penguatan. Skinner membagi
ctimulus, dapat "k’nillukalkan'{er adpen”cuman positif d_an penguatan negatif. Penguatan positif sebagal
mengakibatkan pcn’laI:u hcrkurajnnm.:d PCngu!a;.\gan tingkah laku 1tu sedangkan penguatan negatif dapat
hadiah (permen. kado, makana jlaau "1Cr}gl1qlang:, Bentuk-bentuk penguatan positif adalah berupd

A n, dan lan-lain), perilaku (senyum, menganggukkan kepala untuk me-

- . n
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Bentuk-bentuk penguatan negatil antura lin

tambahan atau menunjukkon perilaku tidok senang (mengpeleng, kening berkerat, mukn Fecewn dan bnin-
lain).

micnunda/tidak member penghargaan, memberikan tugas

Beberapa kekeliruan dalam penerapan (e
satu cara untuk menghentikan perilakuy
pembenan  hukuman, Karena: (
berlangsung lama, akan berd

ori Skinner adalah pengeunian hukmman sebagai salah
peserta didik, Artinya Skioner tidak setuga dengan adanya
a) pengaruh hukumun hanyu bersifot wementara, (by jika hukinan
ampak buruk terhadap psikologs pesertn didil, (o) hukoman terkadang dapat
mendorong peserta didik yang tethukum untuk melokukan h
kesalahan vang telah diperbuat., Menurut Skinner
konsekuensi dan perbuatannya misalnya

al-hal Lo yang terkadang lebih burak dari
hukuman yang baik adalah anak merasakan sendin
anak perlu menpalani sendivi kesaluhan dan merasakan ab ibat
dart kesalahan. Penggunaan hukuman verbal maupun fisik seperti kata-kita kasar, ejckan, cubitan,
Jeweran justru berakibat buruk pada peserta didik. Selain itu kesalahan dalam pemberian pengruntan
positil juga terjadi pada saat pendidikan menerapkan konsep rangking dan juara di kelas, i mana
mengharuskan anak menguasai semua mata pelajaran, Schaliknya schap anak diberi penguatin sesum
dengan kemampun yang diperlihatkan sehingga dalam satu kelas terdapat banyak penghargaan sesuai
dengan prestasi yang ditunjukkan para peserta didik; misalnya; pengharpaan di bidang  bahasa,
matematika, fisika, menyanyi, menari, berpidato, merancang desain atau olahraga, dan lain-lain

5. Albert Bandura

Teori Allbert Bandura dikenal dengan teori observational learning (belajar pengamatan) atau socio-
cognitive learmng (belajar sosio kogmtif). Belajar melalui observasi merupakan cara untuk memperolch
perilaku baru atau mengubah pola perilaku yang sudah dikuasai. Belajar melalur observasi jupa disebut
belajar sosial (social learning) karena perilaku belajar orang lain menjadi obyck observasi, dan dari
observasi banyak nilai yang dapat diperoleh dari peserta didik. Belajar sosial mehputi perilaku yang
diterima ataupun yang tidak diterima oleh orang banyak/ masyarakat.

Teori belajar sosial Bandura menunjukkan pentingya proses mengamati dan meniru perilaku, sikap
dan reaksi emosi orang lain. Teori ini menjelaskan perilaku manusia dalam konteks interaks: tmbal balik
yang berkesinambungan antara kognitif, perilaku dan pengaruh lingkungan, Masyarakat menghendaki
agar peserta didik mampu menempatkan diri sesuai usia, pendidikan dan jemis kelamm. Diterima atau
tidak diterimanya perilaku sosial ditentukan olch situasi, budaya, dan kebiasaan di mana peserta didik
akan berperilaku. Menurut Bandura, belajar sosial sebagai aktivitas meniru melalui observas), Peserta
didik yang perilakunya ditiru menjadi model teman lainnya yang meniru. Hal ini schagai model yang
digunakan untuk menggambarkan proses belajar sosial, yang menggambarkan bahwa sescorang yang
berperilaku sebagai stimuli bagi respon orang lain.

Konsep dan prinsip peniruan dalam belajar sosial adalah sebagai berikut:

a. Model yang ditru peserta didik dapat berupa (1) real life model atau model kehidupan nyata scperti
guru, orang tua di lingkungan anak, (2) symbolic model yang disajikan sccara simbolis melalus
pembelajaran lisan, tertulis, peraga dan kombinasi dengan gambar, dan (3) representative model yang
ditayangkan melalui televisi dan vidco. Dalam pembelajaran yang diperlukan peserta didik adalah
exemplary model atau keteladanan yang mendemonstrasikan perilaku prososial atau perilaku yang
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3 Peserta didik akan menyukai perilaku yung ditiru jika model ataa panutan tersebut deukal dan
dihargai, serta perilaku terscbut mempunyai nilar yang bermantaal
Teon Bandura menjadi dasar dar penlaku pemodelan yang digunakan dalam berbagai pendidiban
secara massal  Sebagar contoh: penerapan teori belajar sosial daliun thlan televise Ihlan selaly

menampilkan bintang-bintang yang populer dan disukai masyarakat, hal mi untuk mendorong: Kansumen
agar membeli produk yang diawarkan. Misalnya sabun supayia mempuiyii Kulit seperte para “bintang”
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atau minum nh.q masuk angin supaya pintar. Karena melibatkan atensi, ingatan dan motivas, teon
Bandura sering dinamakan teori behavior kognitif.

6. Clark Hull

IB_:':Jﬂ_i' nlicm‘u'ufhl-lull murupa_kan hubungan simulus dan respon. Tetapt teori Hull siangal dipengaruhi oleh
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walaupun ;L'S-Pnn yang m.unuul \-vuj‘tlt‘li:;"l\:l':;r:ll ::J:I: dikalkai dengyn e buIHAT bivlogia pestr' ik

: ' a dapat bermacam-macam Me B .
songaldiperlukan, fetapl 1etp harus dikaitican deugan kandis hin:mr::z:::::: :Il:(lllill\'P(Lll::I‘lln'{::Ir-:l‘lz-ll“‘:“ll';lltll1



Teori Belajar Behaviorisme

7. Edwin Guthrie

Teon Guthri dikenal dengan hukum kontinguin, vaiu g

abungan stimulus-stimulus yang diserta) gerakan,
pada saat muncul gerakan cenderung akan diikut

oleh gerakan yang sama (Bell, Gredler, 1991).
Hubungan stimulus dan respon untuk menjelaskan terjadinya proscs belajar. Belajar terjadi karena
gerakan terakhir yang dilakukan untuk mengubah sitasi stimulus. sedanghan tidak ada respon lain yang

dapat terjadi. Penguatan untuk melindungi  hasil belajar baru agar tnidak hilang dengan mencepah
perolehan respon yang baru.

Menurut Guthrie, hubungan stimulus dan respon bersifat sementara, oleh karena itu peserta didik
harus sering diberi stimulus agar hubungan stimulus dan respon menjadi kuat dan menetap. Guthrie juga
setuju adanya hukuman (punishmenr) dalam belajar, Karena hukuman yang diberikan pada waktu yang
tepat, akan mampu mengubah tingkah laku seseorang. Saran untuk tcori ini adalah, guru harus dapat
mengasosiasi stimulus respon secara tepat. Peserta didik dibimbing untuk melakukan apa yang harus
dipelajari, dan dalam mengelola kelas, guru tidak boleh memberikan tugas yang tidak sesuai dengan
karakter peserta didik, sehingga tugas tersebut tidak diabaikannya (Bell, Gredler, 1991).

Eksperimen Guthrie untuk mendukung teori kKonunguitas adalah percobaannya terhadap kucing
yang dimasukkan di kotak puzzle yang dilengkapi dengan alat yang jika disentuh dapat membuka kotak
tersebut dan juga dilengkapi dengan alat yang dapat merekam gerakan-gerakan kucing. Kucing berusaha
Keluar, hal ini menujukkan bahwa kucing telah belajar mengulang gerakan-gerakan sama yang
diasosiasikan dengan gerakan sebelumnya ketika kucing dapat keluar dari kota tersebut.

Berdasarkan eksperimen tersebut, muncul beberapa prinsip dari teori kontinguitas, vaitu:

a. Peserta didik harus melakukan sesuatu atau merespon sesuatu, agar terjadi pembiasaan.
b. Instruksi yang diberikan harus spesifik, sehingga pembiasaan dapat terwujud

¢.  Berbagai stimulus harus dirancang secara baik

d.

Asosiasi akan menjadi kuat jika terjadi pengulangan

Robert Gagne

Gagne disebut sebagai modern neobehaviourists. Teori Gagne lebih terfokus pada pembelajaran yang
harus dijalankan oleh guru, karena memandu guru untuk merencanakan pembelajaran agar suasana dan
gaya belajar peserta didik dapat dimodifikasi. Keterampilan atau perilaku paling rendah menjadi dasar
bagi pembentukan kemampuan atau perilaku yang lebih tinggi dalam hirarki ketcrampilan intelektual.
Belajar dimulai dari hal yang paling sederhana (belajar signal) dilanjutkan pada yang lebih kompleks
(Belajar S-R, rangkaian S-R, asosiasi verbal, diskriminasi, dan belajar konsep) sampai pada tipe belajar
yang lebih tinggi (belajar aturan dan pemecahan masalah). Tipe belajar mengacu pada asosiasi stimulus
respon. Sembilan (9) kondisi pembelajaran menurut Gagne adalah:

a.  Gaining attention, perlunya menimbulkan minat dan perhatian peserta didik dengan mengemukaan

sesuatu yang baru, kontradiksi atau kompleks.

b. Inform leaner of objectives, yaitu menginformasikan peserta didik mengenai tujuan yang

akan
dicapai.
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stimulate recall of prerequisife Jearning, yatu kemampuan dasar peserta didik schagay) stimulye
L { 8

untuk persiapan belajar. i |
‘aitu penyajian mater baru,

diakan materi baru. N

culkan tindakan atau penguasaan pescrta didik terhadap mater;.
ailu 8 .mberikan umpan balik langsung.

Provide feedback about correciness, yaitu s1ap m\,l]‘thflklln ump angsung

vaitu menilai hasil belajar yang ditunjukkan. |

{u meningkatkan proses penytmpanan memor dan menginga,

d. Present new malterial, )
Provide gtidance. yaitu menyc
{ Elicu performance. yaitu memun

h.  Assesy performancd,
Frhance refention and recall, ya

1,3 KELEBIHAN TEORI BELAJAR BEHAVIORISME

Berdasarkan beberapa Kajian  dari tokoh-tokoh teori behaviorisme, maka dapat diambil beberapa

kelebihan dari teori ini.

tetap harus diikuti contoh-contoh bajj

a. Karena guru lebih banyak memberikan ceramah, tetapi

dilakukan sendiri maupun melalui stimulasi.

b.  Kompetensi/ perilaku/ bahan pelajaran disusun secara hirarki dari yang sederhana sampai pada yang
kompleks. dari yang mudah sampai pada yang sulit.

¢.  Tujuan pembelajaran tersusun secara rinci dari indikator (satu indikator dirumuskan lebih dari dya
atau liga sub keterampilan berpasangan) yang ditandai dengan pencapaian suatu keterampilan
tertentu (harus jelas komponen behavior dari sctiap tujuan pembelajaran).

d. Pembelajaran berorientasi pada hasil yang dapat diukur dan diamati dan jika terjadi kesalahan harus

segera diperbaiki.

Pengulangan dan latihan digunakan supaya perilaku yang diinginkan dapat menjadi kebiasaan.

| Membiasakan guru untuk bersikap jeli dan peka pada situasi dan kondisi belajar

Behavioristik ini sangat cocok untuk memperoleh kemampuan yang membutuhkan praktik dan

pembiasaan yang mengandung unsur-unsur seperti: kecepatan, spontanitas, kelenturan, refleksi, daya

tahan, dan sebagainya.

h. Pada bagian-bagian tertentu, teori ini akan menghasilkan produk-produk pembelajaran tertentu,
seperti berbagai bahan ajar (LKS, CD pembelajaran, Modul dan lamn-lain) sehingga akan
membiasakan peserta didik belajar mandiri. Jika menemukan kesulitan baru ditanyakan kepada guru
vang bersangkutan.

i. Teori ini cocok diterapkan untuk melatih peserta didik yang masih membutuhkan dominansi peran
orang dewasa, dan peserta didik yang memiliki sifat dependen, peserta didik yang suka mengulangi,

| suka meniru dan senang dengan bentuk-bentuk penghargaan secara langsung.

1. Aplikasi teori I?chaviorislik Ini sangatl cocok untuk pemerolehan kemampuan/perilaku yang mem-
butuhkan praktik dan pembiasaan yang mengandung unsur-unsur seperti: kecepatan, spontanitas,
kelenturan, refleks, daya tahan dan scbagainya. Contoh percakapan bahasa asing, mengetik, menari,
mengeunakan komputer, berenang, olahraga dan scbagainya. i

£

=
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1.4 KELEMAHAN TEORI BELAJAR BEHAVIORISME

Berdasarkan beberapa Kajlan dan tokoh-tokoh teon behavionsme. maka dapat diambil beberapa
kelemahan dan teort ini

a.

Pembelgjaran yang berpusat pada guru (seacher centercd learning) bersifat mekanistik. dan hanya
berorientasi pada produk. output hasil yang dapat diamati dan diukur.

Jika teori ini diaplikasikan dengan frekuensi yang lama, akan mengakibatkan terjadinya pembelajaran
yang sangat tidak menyenangkan bagi peserta didik. karena guru bersikap otonter. komunikasi
berlangsung satu arah, guru melauh dan menentukan apa vang harus dipelajan peserta didik.

Peserta didik dipandang pasif. perlu mouvasi dan luar, dan sangat dipengaruhi oleh penguatan vang
dibenkan guru.

Peserta didik mendengarkan dengan tertib penjelasan guru dan menghafalkan apa vang didengar.
Peserta didik tidak diben ruang gerak untuk berkreasi, bereksperimen dan mengembangkan
kemampuannya sendin (reacher centered learning).

Penggunaan hukuman yang sangat dihindan oleh para tokoh behavioristik justru dianggap metode
yang paling efektif untuk menertibkan peserta didik.

Cenderung membentuk peserta didik berpikir linier, konvergen, tidak kreatif, dan tidak produkitif.

1.5 APLIKASI TEORI BELAJAR BEHAVIORISME DALAM PEMBELAJARAN

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam pencrapan teori behaviorisme adalah:

a.

Mementingkan pengaruh lingkungan pada pembentukan perubahan pada diri pesenta didik, terutama
bagi peserta didik yang belum berkembang sifat mandirinya.

Memenungkan bagian-bagian (elementalistik) kecil dalam pembentukan kemampuan dan perilaku.
Memenuingkan peranan reaksi vang terukur dan teramati dari peserta didik sebagai hasil dari
perubahan dalam belajar.

Mengutamakan mekanisme terbentuknya hasil belajar melalui prosedur stimulus respon, dengan
demikian guru harus dapat mendesain stimulus sesuai dengan karakter kompetensi/ perilaku/ mata
pelajaran dan karakter siswa.

Mementingkan peranan kemampuan awal yang sudah terbentuk sebelumnya, dengan demikian guru
harus memahami kemampuan awal dari masing-masing peserta didik sebelum merancang pem-
belajaran.

Mementingkan pembentukan kebiasan melalui lauhan dan pengulangan, dengan demikian guru harus
dapat mendesain bentuk latihan dan pengulangan yang sesuai dengan karakter peserta didik.

Hasil belajar yang dicapai adalah munculnya perilaku yang diinginkan sesuai dengan indikator dan
tujuan yang sudah dirumuskan.

Kurikulum yang dikembangkan guru sangat terstruktur menggunakan standar-standar tertentu yang
harus dicapai peserta didik.

Obyek evaluasi hanya mengukur pada hal-hal yang nyata yaitu output belajar yang teramati, dalam
bentuk laporan tugas, kuis dan tes yang bersifat individual.
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1.6 RANGKUMAN N
belajar behaviorisme dapat disimpulkan bahwa terdapal beberapa enam

iliki aliran perilaku. Titik temunya adalah semua yany dilakyky,
en o cuk apa vang ditanggapi. dipikirkan, atau dirasakan d1apggap sebagai pclnlaku, Aliran
4 didik termasuk apa yang laku tertentu dapat digambarkan secara 1lmiah tanpa mehhat peristiwg
. 2. Behaviorisme memiliki anggapan bahwa semyg }’anlg
ng dapat diamati dan diukur. Teori ini tidak menjelaskan
ang terjadi di dalam diri peserta didik. Tetapi teori ip;
dengan indra dan semua yang dapat diamati_

Berdasarkan uraian entang teort

pandangan dari beberapa ahli yang mem
pesert
ini berpendapat bahwa suatu peri
yang melatar belakangi atau menycbabkanny
dilakukan peserta didik merupakan scsufqlu ya
perubahan yang discbabkan oleh faktor internal y- .
hanya membahas perubahan perilaku yang dapat dilihat

“onsep behaviorisme mempunyai pengaruh yang .
(1..;.11k;?;;‘2023;1:',anhan pemtl:enlukan hubungan. antara .s_tlmulus dan ;ci{pons. Denaian njembr:ri_kan
<ymulus vang dapat berwujud materi pelajaran, ‘Iauhan, pujian ataupun hu u;m;i md a peserta didi
akan mcl;lbcrikan respons. Hubungan antara stimulus re:spons akan menye a :.m_ an memberikan
kondisi sehingga muncul kebiasaan yang bersifat olon'nalus untuk belajar. Beh*tmonsme.mICmandang
peserta didik dari sisi fenomena jasmaniah, dan mengabaikan aspek-aspek mental. Behaviorisme tidak

menoakui adanya kecerdasan, bakat, minat dan perasaan individu dalam proses belajar.

ori behaviorisme adalah: (a) reinforcement and punishment, (b) primary and
(¢c) schecudels of reinforcement, ( d) contingency management, (e) stimulus
control in operant learning, (f) the elimination of responses, (Gagne, Berliner, 1984). Tcori behaviorisme
terdiri dari empat landasan, yaitu koncksionisme, pengkondisian, penguatan dan operant conditioning.
Skinner memang yang paling besar penggaruhnya bagi pembelajaran, misalnya penerapan program
pembelajaran reaching machine. pembelajaran berprogram, dan penggunaan bahan ajar modul, Lembar
Kerja Siswa (LKS)/ Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan lain-lain,

besar terhadap masalah belajar, di mana belajar

Beberapa prinsip te
secondary in operant learning,

1.7 LATIHAN DAN TUGAS

Latihan

1. Jelaskan konsep teori belajar behaviorisme!

2. lelaskan konsep teori behaviorisme John BroadesWatson!
3. lelaskan konsep teori behaviorisme Ivan Petrovich Paviov!

Jelaskan konsep teori behaviorisme Edward Lee Thorndike!
Ielaskan konsep teori behaviorisme Burrhus Frederic Skinner!
6. Jelaskan konsep teori behaviorisme Albert Bandura!

Jelaskan kelebihan teori behaviorisme!

8. Jelaskan kekurangan teori behaviorisme!

L

=
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Tugas

¢ Tt ranghicenas tenfang teori beisjar behaviorisme mismmst g Romgkummes heriga’ Sum
publikest beku x2upun jumal? La-

2. Amatlab prakirk-prakuk pembelajaran & sekolah. busish pocen apmial twrdagul OB -7V ETM
pembeizraran sehaca cormman dan teon helanior?
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TEORI BELAJAR KOGNITIVISME

2.1 KONSEP TEORI BELAJAR KOGNITIVISME

hran Kognitivisme mulai muncul pada tahun 60-an sebagai respon ketidakpuasan terhadap konsep

belajar yang diajukan oleh tokoh-tokoh teori behaviorisme. Kognitivisme memunculkan paradigma
baru. bahwa peserta didik tidak lagi dipandang sebagai obvek dalam belajar atau seseorang yang pasit
dalam berinteraksi dengan lingkungan. Tetapi peserta didik adalah makhluk vang berpihar dan aknf untuk
memahami lingkungan.

Berbeda dengan teori behaviorisme, teori kognitivisme lebih mementinghan proses belajar dan
pada hasil belajar peserta didik. Menurut teori belajar kognitivisme, perilaku, dan perubahan aspek
Kogmtif peserta didik udak sckedar disebabkan oleh adanva rangsangan stimulus dan luar yvang
dikondisikan oleh guru. Tetapi perubahan vang dialami peserta didik. ditentukan oleh persepst serta
pemahamannya terhadap obyek-obyek yang sedang dipelajarinva sesuai dengan mjuan belyjamya. Teor
Kognitif berpandangan bahwa belajar merupakan suatu proses internal peserta didik vang sedang belajar,
yang melibatkan aspek ingatan. pengolahan informasi, emosi, dan aspek-aspek Kepiwaan lainnya. Belajar
merupakan aktivitas yang melibatkan proses berpikir vang sangat kompleks. Prinsip umum teon Belajar
Kognitif, antara lain:

a.  Lebih mementingkan proses belajar daripada hasil

b. Tingkah laku seseorang ditentukan oleh persepsi serta pemahamannya tentang situasi vang ber-
hubungan dengan tujuan belajamya

¢.  Belajar merupakan perubahan persepsi dan pemahaman yang udak sclalu dapat terlihat sebagai
tingkah laku vang nampak

d. Memisah-misahkan atau membagi-bagi situasi materi pelajaran menjadi komponen- -komponen yang
kecil-kecil dan memperlajarinya secara terpisah-pisah, akan kehilangan makna.

€. Belajar merupakan suatu proses internal yang mencakup ingatan. retensi. pengolahan informasi.
emosi. dan aspek-aspek kejiwaan lainnva.
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e , melibatkan proses berpikir yang sangat kompleks.
i yan(l;'i ini tampak pada tahap-tahap perkembangan (J. Plaget), a4
konsep (Bruncr), Hierarki ?Clajil.r (Gagne) "
siswa aktif amat dipentingkan
jengan pola dari sederhana ke kompleks .
a perlu diperhatikan, karena sangat mempengaruhi Kkeberhasil,, .

~ Belajar merupakal ‘ \
g. Dalam praktik pembelajaran. te
| organizer (Ausubel), Pcn.mhumfm M
h. Dalam kegiatan pembelajaran keterlibald
i Materi pelajaran disusun ¢
perbedaan individu SISW
belajar

2.2 TOKOH TEORI BELAJAR KOGNITIVISME

1. Bruner .
(discovery learning), QI mana dalam belajar peser, didik
bercksplorasi dan memanipulasi Ob)'_Ck' bertanya dan melakykgp,
dalah, peserta didik akan mudah mengmgffn sua_tu konsep jika Korg
lalui proses belajar penemuan, yang diawali dengan menyelidiki;

Bruncr mencetuskan teori belajar penemuan

berinteraksi  dengan lingkungan,
percobaan. 1de dasar dari teori ini a
tersebut mereka dapatkan sendirl me
inquire dan menemukan/ discover. |

Bruner memperkenalkan konsep perkembangan kt?gnisi peserta didik dgngan tiga benty
. iconic dan symbolic. Tahap enactive, adalah suatu tahap di mana peserts i
dari aktivitas gerak yang dilakukan melalui pengalaman langsung atau Kesiatay
konkrit. Tahap represcntasi iconic, suatu tahap di mana peserta. did_ik memperoleh pengetahuan melalyj
sajian visual yaitu gambar hidup, grafis, film dan gambar statis tamny.a. Sedangkan tahap represents;
cymbolic adalah suatu tahap di mana peserta didik mampu memahami atau membangun pengetahyan
n’u:lalui proses bernalar dengan menggunakan simbol bahasa seperti kata-kata atau simbol lainnya yang
bersifat abstrak. Tiga representasi tersebut juga bisa disebut dengan tahap belajar yang bersifat hirarkis
yang harus dilalui olch peserta didik, yaitu memahami sesuatu yang konkrit, pemahaman melalui gambar/
visualisasi dan tahap pemahaman terhadap gagasan yang bersifat abstrak.

representasi yaitu enactih
memperoleh pengetahuan

Terjadinya proses belajar pescrta didik menurut Bruner, lebih ditentukan oleh bagaimana cara
pendidik mengatur materi ajar dan bukan ditentukan oleh usia yang belajar yaitu peserta didik. Brunner
menyatakan bahwa dalam belajar ada empat hal pokok yang perlu diperhatikan yaitu peranan pengalaman
struktur pengetahuan, kesiapan mempelajari sesuatu, intuisi, dan cara membangkitkan motivasi belajar.

Oleh karena itu pembelajaran hendaknya dapat menciptakan:

a. Pengalaman-pengalaman optimal peserta didik untuk mau dan dapat belajar
Pembelajaran diharapkan dapat membantu peserta didik dalam hal mencari alternatif pemecahan
masalah. Dalam mencari pemecahan masalah melalui penyelidikan dan pencmuan serta car
pemecahannya dibutuhkan adanya aktivitas, pemeliharaan dan pengarahan. Artinya dalam pem-
belajaran dibutuhkan pengalaman-pengalaman untuk melakukan sesuatu dengan tujuan mem-
pertahankan pengalaman-pengalaman yang positif. Karena itulah diperlukan arahan dari guru agy
siswa tidak banyak melakukan kesalahan. Maka guru harus memberikan kesempatan sebaik-batkn}

;g;ar_ siswa memperoleh pengalaman optimal dalam proses belajar dan meningkatkan kemaudn
elajar.
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Perstrukturan pengetahuan untuk pemahaman optimal.

Pembelajaran hendaknya dapat memberikan struktur yang jelas dari suatu pengetahuan yang
dipelajari anak-anak.

Perincian urutan penyajian materi pelajaran.

Pendekatan pembelajaran dilakukan dengan siswa dibimbing melalui urutan masalah, sekumpulan
materi pelajaran yang logis dan sistematis untuk meningkatkan kemampuan dalam menerima,
mengubah dan mentransfer apa yang telah dipelajari. Urutan mater sangat berpengaruh pada tingkat
kemampuan siswa dalam menguasai materi tersebut. Yang memengaruhi dalam urutan optimal suatu
materi adalah faktor belajar sebelumnya, tingkat perkembangan anak, sifat materi pelajaran dan
perbedaan individu.

Cara pemberian “reinforccment”

Brunner mendukung adanya hadiah dan hukuman dalam pembelajaran yang digunakan sebagai
reinforcement untuk siswa. Sebab Brunner mengakui bahwa suatu ketika hadiah ekstrinsik bisa
berubah menjadi dorongan yang bersifat intrinsik. Demikian juga pujian dari guru adalah dorongan
bersifat ekstrinsik dan keberhasilan memecahkan masalah menjadi dorongan yang bersifat intrinsik.

2. Robert Gagne

Gagne dikenal dengan teorinya model pemrosesan informasi. Gagne berpendapat bahwa proses belajar
adalah suatu proses di mana siswa terlibat dalam aklivitas yang memungkinkan mereka memiliki
kemampuan vang tidak dimiliki sebelumnya. Ada delapan tingkat kemampuan belajar menurut Gagne. di
mana kemampuan belajar pada tingkat tertentu ditentukan oleh kemampuan belajar di tingkat
sebelumnya.

a.

Signal Learning
Dari signal yang dilihat didengarnya, anak akan memberi respon tertentu. Misalnya ketika melihat

seseorang membawa mainan (signal), seorang anak menunjukkan ekspresi gembira
Stimulus-Response Learning

Seorang anak yang memberikan respon fisik atau vokal setelah mendapat stimulus tertentu. Contoh:
Proses awal belajar bahasa di mana anak-anak mengikuti bunyi kata-kata yang dicontohkan orang
dewasa.

Chaining

Kemampuan anak untuk menggabungkan dua atau lebih hasil belajar stimulus-respon yang
sederhana. Chaining terbatas hanya pada serangkaian gerak (bukan serangkaian produk bahasa lisan).
Contoh: lari, membuka pintu, dan sebagainya.

Verbal Association

Bentuk penggabungan hasil belajar yang melibatkan unit bahasa seperti memberi nama sebuah
obyek/benda.

Mudltiple Discrimination
Kemampuan siswa untuk menghubungkan beberapa kemampuan chaining sebelumnya. Misalnya
menyebutkan nama-nama siswa yang ada di kelas. Mampu membedakan bermacam bentuk benda,

cair, padat dan gas.
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respon erhadap  stmulus yang hady el
“laluy

I Concepr Loarning , membernt
‘ ; ampt
NE p arlhinyd TIRLL T op kot Ael;
Betwjar Konssp B i oh, siswil tllpnlwnu'tk:m dengan konscy kotok. Mclalui Pemahagg,
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nk {a lain yang herbeda ukuran, wamg miaup
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(ikast bend
otak.

karaktenstik abstraknya. (o

siswi mampu Illcllglds‘llll

«wp hotak i, :
konsep Aol ki Karakteristik b

materinya, namun masih menmh
Principle Learmy
Kemampuan siswa untuh menghu
antara diameter dengan keliling sud
h Problem Solving _ _
; aqeraphi nsip-pri
Dalam tingkat mi, siswa mampu meneraphan plum;l |l_ iy

8 / ~aone adalsh tipe DElR
satu sasaran Problem sofving menurut Gagne .ul.a?.ﬂ P HEX, ik pRER e .
mampu meny ¢l satkan suatu pcnmsnlahan melalu serangkaian langkah probie 1 solving diyaking

‘ < 4 [ . Sl ol :
juga menguasai ke tujuh hemampuan belajar di hawahnya.

ysep dengan konsep lmnnya Contoh: huhu.,r.m

I'|‘J

punghan satu kot
u lingkaran.

sip yang telah dipelagan untuk mencapyg
yang paling tinger Siswy yang

3. David P. Ausubel
sarning). la berpendapat bahwa guru harys

Ausubel terhenal dengan teon belajar bermakna {ff't"f’f”’gﬂ“' {
dapat mengembanghan potensi kogninf siswa melalul proses bel
adalah proses mengaitkan informasi baru dengan knnscp—kﬂnscp yang rele _ :
kognitii sescorang. Prasyaral belajar bermakna adalah nmllm yang akan dipelajart bermakna secara
potensial dan siswa vang belajar bertujuan melaksanakan belajar bermakna.

Ausubel beranggapan bahwa aktivitas belajar siswa, terutama
dasar akan bermanfaat kalau mercka banyak dilibatkan dalam
Namun untuk siswa pada tinghat pendidikan lebih tinggi, maka kegiatan langsung
menurut Ausubel, lebih efektif kalau guru menggunakan
Proses belajar terjadi bila siswa mampu

ajac yang bermakna Belajar bermakng
van dan terdapat dalam struktur

Sama scperti Bruner dan Gagne,
mercka yang berada di tingkat pendidikan
kegiatan langsung.
akan menyita banyak waktu. Untuk mereka,
penjelasan, peta Konsep, demonstrasi, diagram, dan ilustrasi.
ygasimilasikan pengetahuan yang dimiliki dengan pengctahuan baru mengikuti tahap memperhatikan

mer
us vang diberikan, memahami makna stimulus, dan menyimpan dan menggunakan informasi yang

stimul

sudah dipahami
ar bermakna (meaningful learning). Belajar bermakna adalah

Ausubel mengemukakan tentang belaj
ang relevan dan terdapat dalam struktur

proses mengkaitkan informasi baru dengan Konsep-Konsep y
a adalah materi yang akan dipelajan bermakna secara

kognitif seseorang. Prasyarat belajar bermakn
ajar bermakna. Empat prinsip pembelajaran,

potensial dan anak yang belajar bertujuan melaksanakan bel

antara lain:

a. Pengatur Awal (Advance Organizer)
Pengatur awal atau bahan pengait dapat digunakan guru dalam membantu mengaitkan Konsep lama
dengan honsep baru yang lebih tinggi maknanya. Penggunaan pengatur awal yang tepat dapat
mcningkmlfan pemahaman berbagai macam materi pelajaran, (erutama  maleri pelajaran yang
mempunyai struktur yang teratur. Pada saat mengawali pembelajaran dengan presentasi suatu pokok
bahasan sebaiknya “pengatur awal™ itu digunakan, sehingga pembelajaran akan lebih bermakna.
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b, Diterensiast Progresit

Datam proses belaar bevmakna perlu adanya pengembangan dan claborast konsep-konsep. Caranya
unsur vang paling umm dan ik lusat diperhenatkan lebih dahulu kemudinn baru yang lebih men-
detadd, berart proses pembelaran die umuom ke khusus

¢ Belmpw Superordin
Belam superordimat adalah proses strukte kognial yang  mengalanmi pertumbuhan ke arah
deferensiast, tenadi sepak perolehan itormast dan diasosiasikan dengan konsep dalam struktur
Rogmitil tersebut: Proses belagan tersebut akan terus berlanjut hingga suatu saat ditemukan hal-hal
baru. Belatar superordinat akan teadi bila honsep-konsep vang telah dipelayjan sebelumnya me-
rupakan unsu-unsur dari suatu konsep yang lebih luas dan inklusif

do o Penyesuwaan Integratil!
Pada suatu saat siswa Kemunghinan akan menghadapt kenyataan bahwa dua atau lebih nama konsep
digunakan untak meny atakan honsep vang sama atau bila nama yang sama diteraphan pada lebih satu

honsep. Untak mengatasi pertentangan kogmitit ita, Ausubel Juga mengajukan konsep pembelajaran
penvesuaian integrand’

b dari teon belajar bermakna Ausubel adalah proses belajar akan mendatangkan hasil atau

bermakna Kalau guru dalam menyajikan materi peluparan yang baru dapat menghubungkannya dengan
Konsep yang relevan yang sudah ada dalam struktur kognisi siswa,

Langhah-langkal yang biasanya dilakukan guru untuk meneraphan belajar bermakna Ausubel
adalah sebagar benkut: Advance organizer Progressive differensial. integrative reconciliation, dan
comolidation  Advance organizer, penyvampaian awal tentang materi yang akan dipelajar siswa.
Diharapkan siswa secara mental akan siap untuk menerima materi kalau mereka mengetahur sebelumnya
materr apa yang akan disampaikan guru. Contoh: handout sebelum perkuliahan, Progressive difjerensial,
maten pelajaran vang disampaikan guru hendaknya bertahap. Diawali dengan hal-hal atau konsep yang
umum. hemudian dilanjutkan ke hal-hal yang khusus, disertai dengan contoh-contoh.  fnregrative
reconciliation, penjelasan yang diberikan oleh guru tentang kesamaan dan perbedaan Konsep-konsep yang
telah mercha ketahui dengan konsep vang baru saja dipelajan. Comvolidation, pem
bentuh menghadirkan lebih banyy
siap menerima materi baru.

antapan matert dalam
ik contoh atau latihan schingga siswa bisa lebih paham dan selanjutnya

4. Jean Piaget

Praget dikenal dengan teori cognirive development. Tiga prinsip utama pembelajaran yang dikemukakan
Praget.

a.  Belajar Akul

Proses pembelajaran adalah proses akuif, karena pengetahuan terbentuk dari dalam subyek belajar.
Untuk membantu perhembangan kognitit anak. kepadanya perlu diciptak

an suatu kondisi belajar
yang memungkinkan anak belajar sendini, nnsalnya: melakukan percobaan sending memanipulasi
simbol-simbol; mengajukan pertanvaan dan mencari Jawabannya sendin; memb

andingkan penemuan
sendiri dengan penemuan temannya



20

b.
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a mereka berpikir subyckuf dan tidak mnmpll:‘:n .“-"uk
ka sukar menerima pandangan orang lain (A.}.K,hhf“
hap praoperational adalah kcqidukmm;]mllztnll;r,::

sehingga mercka tidak s i
se-ep Ke e S v &
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verbal (kata-kaa). Contoh, dalam pelajaran IPS, misalnya,

konsep arah mata angin’kompas barat. timur. utara dan sclatan jika gure membzwa peta atzy bolz
dunia ke dalam kelas daripada menjelaskan bahwa pulau Kal
Jawa.

sisvva akan lehah mudah mmenabarm

tmantan terletal di webelah utara pulas

d. Tahap Formal Operations (11 Tahun ke atas)
Pada tahap ini kemampuan siswa sudah berada pada ahap berpikir absisak. Mercka mampu
mengajukan hipotesa. menghitung konsckuensi yang mungkin terjads <enta menguyl hipotesz yung
mereka buat. Kalau dihadapkan pada suaty persoalan, siswa pada 1a §
operational mampu memformulasikan semua kemungkinan dan menentukan kemungionan yang
mana yang paling mungkin terjadi berdasarkan kemampuan berpikir znalits dan log y
Praget beranggapan bahwa pada usia sekitar 15 tahun hampir semuza remaja akan mencapa: zha
perkembangan formal operation ini. Namun kenvataan membukiikan bahwa banvax siswa SM.
bahkan sebagian orang dewasa sekali pun tidak memihk kemampuan berpikir dalam tingkzt ini,

hap perkernbungan formal

15. Pada muianvz

P

3\

2.3 PANDANGAN KOGNITIVISME TENTANG BELAJAR

Dalam belajar, orang menggunakan berpikir, berpikir untuk menggapai sesuatu vang terjadi di sekitarmya
Jadi. proses belajar dalam kognitivisme ini udak lag; dipandang sebaga) pembentukan perilaku yang
diperoleh dar pengulangan hubungan S-R sccara kaku. dan adanva penguatan-penguatan. telap
mencakup fungsi pengalaman perseptual dan proses kognitif yang meliputi ingatan, lupa. pengolzhan
informasi dan scbagainya. Karena manusia merupakan mahluk yang selalu berusaha memahami
lingkungannya dengan cara berpikir, maka stimulus-stimulus yang datang dan luar diatumnya, diolzhns a,
kemudian disesuaikan dengan struktur kognitif yang dimilikinya sehingga prosesnya menjadi kompleks,
dan kemudian terjadilah perubahan perilaku.

Newton dapat menghasilkan karya besar gravitasinya karena memikirkan buah apel yvang jaiuh di
dekatnya. Data alam, atau katakanlah simbol - simbol alamiah, dipikirkannya. diolahnya, dan disesuaikan
dengan pengetahuan vang dipunyainya sehingga menjadi sebuah karya besar vang diakui umat mznusia.

Membaca dapat dikategorikan berpikir, demikian tulis Emmen A. Beut (Chaer, 2009). Bahban Ruth
Strang pada tahun yang sama menambahkan lagi tentang membaca sebagai proses berpikir. vaitu dimulai
dengan membaca mengenal kata-kata, menggunakan informasi. dan membaca mengenal paragraf
Tingkatan-tingkatan tersebut pada pelaksanaanya merupakan langkah pergeseran berpikir dan tingkat
pemula menuju tingkatan yang lebih tinggi, mulai membaca yang sekedar membuns ikan huruf sampal
kepada membaca yang bersifat fungsional, yaitu yang dapat memaham: ani. bahkan mampu me-
ngembangkan apa yang sedang dibacanya itu. Semuanya itu termasuk ke dalam Kategori belajar karena
terjadi perubahan perilaku. Dan tidak bisa menjadi bisa, dari tidak tahu menjadi tahu. Sedangkan
prosesnya disebut proses belajar, proses perubahan perilaku pada seseorang vang terjadi sebagai akibat ia
bereaksi terhadap ligkungannya serta sekaligus memikirkan lingkungannyva tadi

Inilah pula yang telah diungkapkan oleh Shores (1968) dalam Chaer (2009). yait *... Reading is
still 95 percent of all education’, yang berarti bahwa kegiatan membaca masih merupakan hal vang
dominan dalam pendidikan. sekaligus dalam belajar. Kalau menurut behaviorisme, belajar it terjadi
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2.4 KELEBIHAN TEORI BELAJAR KOGNITIF

Pada dasarnya honsep pembelajaran Kognitif mempuny ai kelebihan, sebagai deriaul
a. Siswa sehagai subyek belajar menjadi faktor yang paling utama. Siswa dituniui untuk bela;

f-.'a
1

mandin secara akuf.

b. Mengutamakan pembelajaran dengan interaksi sosial untuk menambah khasanzh perhembarzw
kognitif siswa dan menghindari kognitif yang bersifal egosentris.

¢. Menerapkan apa »ang dimiliki siswa, agar siswa mempuny a1 pengalaman dalam mengessploras
kogmitifinya lebih dalam. Tidak melulu menggunakan bahasa verbal dalam berhomunikas:

d.  Pada saat siswa melakukan hal yang benar harus diberikan hadiah untuk menguatkan dia unid ieos
berbuat dengan lepat. hadiah tersebut bias berupa pujian, dan schagamya. Dan f-i“:‘;_g'jn_j'};
memberikan hukuman atas kesalahan vang telah dilakukan agar dia meny adan dan ndak meng
lagi. hukuman tersebut bias berupa: teguran, nasehat dan sebagainya tetapr bukan dalam hukumn
vang berart) keherasan.

g.  Materi yang diberikan akan sangat bermakna jika saling berkaitan karena dengan begiiu sas0ning
akan lebih terlatih untuk mengeksplorasi kemampuan kognitifny 2.

h. Pembelajaran dilakukan dari pengenalan umum ke khusus (Ausubel) dan sebaliknya dan Khusus i
umum atau dan konknt ke abstrak (Piaget).

Pf:mt.wela_]aran tidak akan berhenti sampai ditemukan unsur-unsur baru lagi untuk dipelajan. yead

diartikan pembelajaran dengan onentasi ketuntasan.

J- :‘ia“)a kesamaan konsep atau 1sulah dalam suatu konsep bias sangal mengganggu Gaiam P
elajaran karena itlah penyesuaian integrative dibutuhkan. Penvesuaian ini diteraphan deng

menyus
3 yusun maten sedemikian rupa, sehingga guru dapat menggunakan hicrarki-hierarki kon wsepros
¢ atas dan ke bawah selama informasi disajikan
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2.5 KELEMAHAN TEORI BELAJAR KOGNITIVISME

Teori kognitl senng mandapatkan hritik karena Jebih dekat kepada psikologi daripada teori belajar
schingga aplikasinya dalam pembclajaran  tidak mudah. Sclain itu, teori i tdak menyeluruh untuk
semua tingkat pendidikan, suht diprakiikkan Khususnya di tingkat lanjut, dan beberapa prinsip seperti

intelegensi sulit dipahami dan pemahamannya masih belum tuntas.
2.6 APLIKASI TEORI BELAJAR KOGNITIVISME TERHADAP PEMBELAJARAN
1. Diperlukan arahan dari guru agar siswa tidak banyak melakukan kesalahan, guru harus memberikan

kesempatan scbaik-baiknya agar siswa memperoleh pengalaman optimal dalam proses belajar  dan
meningkatkan kemauan belajar.

(58]

Pendekatan pembelajaran dilakukan melalui urutan masalah, materi pelajaran yang logis dan
sistematis untuk meningkatkan kemampuan dalam menerima, mengubah dan mentransfer apa yung
telah dipelajari.

3. Pemberian hadiah dan hukuman dalam pembelajaran harus memperhatikan aspek kuantitas dan
kualitas.

4. Pada saat mengawali pembelajaran guru menggunakan kemampuan awal, sehingga pembelajaran
akan lebih bermakna.

5. Guru memperkenalkan terlebih dahulu konsep yang paling umum dan inklusif kemudian baru yang
lebth mendetail, artinya pembelajaran dari umum ke khusus.

6. Materi pelajaran disusun sedemikian rupa, sehingga guru dapat menggunakan hierarki-hierarki
konseptual ke atas dan ke bawah selama informasi disajikan.

7. Guru memberikan arahan agar siswa tidak melakukan banyak kesalahan dalam menggunakan
kesempatannya untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang positif.

8. Belajar memahami akan lebih bermakna dari pada belajar menghatal. Agar bermakna, informasi baru
harus disesuaikan dan dihubungkan dengan pengetahuan yang telah dimiliki siswa. Tugas guru
adalah menunjukkan hubungan antara apa yang sedang dipelajari dengan apa yang telah diketahui
siswa.

9. Adanya perbedaan individual pada diri siswa perlu diperhatikan, karena faktor ini sangat
mempengaruhi keberhasilan belajar siswa. Perbedaan tersebut misalnya pada motivasi, persepsi,
kemampuan berpikir, pengetahuan awal dan scbagainya.

2.7 RANGKUMAN

Pengertian belajar menurut teori kognitif” adalah perubahan persepsi dan pemahaman, yang tidak selalu
berbentuk tingkah laku yang dapat diamati dan dapat diukur. Asumsi teori ini adalah bahwa setiap orang
telah memiliki pengetahuan yang telah tertata dalam bentuk strukiur Kognitif yang dimilikinya, Proses
belajar akan berjalan baik jika materi pelajaran atau informasi baru beradaptasi dengan struktur kognitif
yang telah dimiliki seseorang.

Di antara pakar teori kognitif, paling tidak ada tiga yang terkenal yaitu Piaget, Bruner, dan Ausubel,
Menurut Piaget, kegiatan belajar terjadi sesuai dengan pola tahap-tahap perkembangan tertentu dan umur
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2.8 LATIHAN DAN TUGAS

belajar kognitivisme!
tokoh aliran kognit
sme dalam belajar!

Jelaskan konsep teori N
Jelaskan beberapi pendapal ivisme!
Jelaskan pandangan (cori kognitivi
Jelaskan kelebihan teori kognilivisme!

an kekurangan teori kognitivisme!

asi teori kognitivisme dalam pcmbelajaran!

dapat memberikan penjelasan tentang pengorganisasian :
an manusia! (bila perlu lengkapi dengan contoh) 1an |
agalan pembelajaran di sekolah dan di perguruan tinggi dey
(interaksi) pembelajaran. Berikan alasan “m“kja\;aban AEZ‘;I

Jelask
Jelaskan aplik

Cobalah buat suatu uraian yang
formag;

~ O bt —

pengetahuan dalam ingat
8. Sctujukah Anda bahwa keg
banyak terjad ditingkat proses

Ini lebik

2.9 DAFTAR PUSTAKA

Anita Woolfolk. 2004. Educational Psychology.
lajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta.

The Ohio State University. USA.

Budiningsih, C. Asri. 2005. Be
Chaer. Abdul. 2009. Psikolinguistik Kajian Teoretik. Jakarta: Rineka Cipta.

Gagne, Robert. M. 1983, The

Gagne, RM., L.J. Briggs,
Soeparman, K. (penerjemah)

Rita C. Richey, Ed. 2000. The Legacy of Robert M. Gagne. New York: Syracuse.

Condition of Learning. Japan: Holt Saunders.

and W.W. Wage. 1988. Prinsip-prinsip Desain Instruksional, (3rd E4
. Holt, Rineahart, and Winston press. Chicago. R

Suciati. 2005. Teori Belajar dan Motivasi. Jakarta. PAU Dirjendikti Depdiknas.
Bell Gredler, E. Margaret. 1991. Belajar dan Membelajarkan. Jakarta:CV Rajawali.
Gagne, N. L., & Berliner, D. 1979. Educational Psychology. Second Edition, Chicago: Rand Mc. Nally

Slavi 2 .
avin, R. E. 2000. Educational Psychology: Theory and Practice. Sixth Edition. Boston: Allyn and

Bacon.

-00000-



[BAB3 |

TEORI BELAJAR HUMANISME

3.1 KONSEP TEORI BELAJAR HUMANISME

Awal timbulnya psikologi humanitis terjadi pada akhir tahun 1940-an yaitu munculnya suatu
perspektif’ psikologi baru. Orang-orang yang terlibat dalam penerapan psikologilah yang berjasa
dalam pengembangan ini, misalnya ahli-ahli psikologi klinik, pekerja-pekerja sosial, konselor, bukan
merupakan hasil penelitian dalam bidang proses belajar. Gerakan ini berkembang, dan kemudian
dikenalkan dengan psikologi humanitis, eksternal, perseptual atau fenomenologikal. Dalam dunia
pendidikan aliran humanisme mucul pada tahun 1960 sampai dengan 1970-an dan mungkin perubahan-
perubahan dan inovasi yang terjadi selama dua dekade yang terakhir pada abad ke-20 ini pun juga akan
menuju pada arah ini.

Perhatian psikologi humanistik terutama tertuju pada masalah bagaimana tiap-tiap individu
dipengaruhi dan dibimbing oleh maksud-maksud pribadi yang mereka hubungkan kepada pengalaman-
pengalaman mereka sendiri. Menurut para pendidik aliran humanitis penyusunan dan penyajian materi
pelajaran harus sesuai dengan perasaan dan perhatian siswa. Gerakan muculnya psikologi humanistik
disebabkan oleh semacam kesadaran bersama beranggapan bahwa pada dasamnya tidak ada teori psikologi
yang berkemampuan menjelaskan manusia sebagai suatu totalitas dan yang sewajarnya mengfungsikan
manusia. Mereka meyakini bahwa tiap individu pada dasarnya mempunyai kapasitas serta dorongan
sendiri untuk mengembangkan potensi kemanusiaanya.

Teori humanisme berfokus pada sikap dari kondisi manusia yang mencakup kesanggupan untuk
menyadari diri, bebas memilih untuk menentukan nasib sendiri, kebebasan dan bertanggung jawab,
kecemasan sebagai suatu unsur dasar pencarian. Maka yang unik di dalam dunia yang tidak bemakna,
berada sendirian dan berada dalam hubungan dengan orang lain keterhinggaan, kematian, dan
kecenderungan mengaktualisasikan diri. Prekembangan kepribadian yang muncul berdasarkan keunikan
maisng-masing individu. Dalam terapinya pendekatan ini menyajikan kondisi untuk memaksimalkan
kesadaran diri dan perkembangan. Menghapus penghambat aktualisasi potensi pribadi. Membantu siswa
menemukan dan menggunakan kebebasan memilih dengan memperluas kesadaran diri, bertanggung

jawab atas arah kehidupannya sendiri.
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3.2 TOKOH-TOKOH TEORI BELAJAR HUMANISME

Ada beberapa tokoh penganult teori belaj
Combs. Maslow dan Rogerss.

1. Arthur Combs (1912-1999)

ar humanisme. 3 tokoh aliran humanisme akan disinggung vaitu

Bersama dengan Donald Snygg (1904-1967) mereka mencurahkan banyak perhatian pada dunia
pendidikan. Meaning (makna atau arti) adalah konsep dasar yang sering digunakan. Belajar terjadi bila
mempunyai arti bagi individu. Guru tidak bisa memaksakan materi yang udak disukai atau tidak relevan
dengan kehidupan mereka. Anak tidak bisa matematika atau sejarah bukan karena bodoh tetapi karena
mereka enggan dan terpaksa dan merasa sebenarnya tidak ada alasan penting mereka harus mem-

pelajarinya. Perilaku buruk itu sebenarnya tak lain hanyalah dari ketidakmampuan sescorang untuk
melakukan sesuatu yang tidak akan memberikan kepuasan baginya.

Artur Combs, seorang humanis, berpendapat bahwa perilaku batiniah seperti perasaan, persepsi,
keyakinan, dan maksud. menyebakan seseorang berbeda dengan orang lain. Untuk memahami orang lain,
kita harus melihat dunia orang lain seperti ia merasa dan berpikir tentang dirinya. Pendidik dapat
memahami perilaku peserta didiknya jika ia mengetahui bagaimana peserta didik mempersepsikan
perbuatannya pada suatu situasi. Apa yang kelihatannya anch bagi kita, mungkin saja tidak aneh bagi
orang lain. Dalam pembelajaran, menurut para ahli psikologi humanitis, jika peserta didik memperoleh
informasi baru. informasi itu dipersonalisasiakan ke dalam dirinya. Sangatlah keliru jika pendidik
bernaggapan bahwa peserta didik akan mudah belajar kalau bahan ajar disusun rapi dan disampaikan
dengan baik, Karena peserta didik sendirilah yang menyerap dan mencema pelajaran itu. Yang menjadi
masalah dalam mengajar bukanlah bagaimana bahan ajar itu disampaikan, tetapi bagaimana membantu
peserta didik memetik arti dan makna yang terkandung di dalam bahan ajar itu. Apabila peserta didik

dapat mengaitkan bahan ajar dengan kehidupannya, pendidik boleh berbesar hati karena misinya telah
berhasil.

Belajar terjadi bila mempunyai arti bagi individu. Guru tidak bisa memaksakan materi yang tidak
disukai atau tidak relevan dengan kehidupan mereka. Anak tidak bisa matematika atau sejarah bukan
karena bodoh tetapi karena mereka enggan dan terpaksa dan merasa sebenamya tidak ada alasan penting
mereka harus mempelajarinya. Perilaku buruk ini sesungguhnya tak lain hanyvalah dari ketidakmauan
untuk melakukan sesuatu vang tidak akan memberikan kepuasan baginya. Untuk itu guru harus
memahami perilaku siswa dengan mencoba memahami dunia persepsi siswa tersebut sehingga apabila
ingin merubah perilakunya. guru harus berusaha merubah keyakinan atau pandangan siswa yang ada.
Perilaku internal membedakan seseorang dari yang lain. Combs berpendapat bahwa banyak guru

membuat kesalahan berasumsi bahwa siswa mau belajar apabila materi pelajaran disusun dan disajikan
scbagaimana mestinya.

Combs dan kawan-kawan menyatakan bahwa apabila kita ingin memahami perilaku orang lain kita
harus memahami dunia persepsi orang itu. Apabila kita ingin mengubah keyakianan atau pandangan
orang 1tu, perilaku dalamlah yang membedakan sescorang dari vang lain. Combs dan kawan-kawan
selanjutnya mengatakan bahwa perilaku buruk itu sungguh tak lain hanyalah dari ketidak mampuan
sescorang untuk melakukan sesuatu yang tidak akan memberikan kepuasan baginya. Apabila seorang
guru mengeluh mengetahui siswanya tidak mempunyai motivasi untuk melakuakan sesuatu, hal ini
sesungguhnya berarti bahwa siswa itu tidak mempunyai motivasi untuk melakukan sesuatu yang
dikehendaki oleh guru itu. Apabila guru itu memberikan aktivitas yang lain, mungkin sesekali siswa akan



Teori Belajar dan Pembemj
Urgn

28

me melihat adanya bagian dart belajar tersep

“pcrsonalisasi" informasi ni pada'mdwldu. Padahal ap; lid;:]ﬂl,l

a4 vang penting ialah bagaimana membawa sjsy, i dh
i pelajaran tersebut dan menghubungkanny, den;i

: auf ahli humanis
akan memberikan reaksi yang pﬂbﬂ;l- Para
Shan o as1 baru dan
ialah: pemerolehan informas . ;
_schingg
menvatu pada m itu s |:atcri
memperoleh arti
kehidupannya, | - . |
- - diri S eperti dua 4
ST nberikan lukisan perseps! diri dan duma St.sc{l:olralnb :npbaran ; l_'ﬂgkdran e
s membe S : ks ; e a
kecil U"}:‘ T\l rLtilik pusat pada satu. Lingkaran kecil (1) a alah gl_ . 1 preserpsi djrj dan
et vaknt e hli o ks - ; X Wi-DETIS - 4t - : d
li:::kln;u'm besar (2) adalah pcrscpsi dunia. Makmn jauh If)elnst: ‘a n[;em anyd sedikilphlsgpm diri makip,
¥ b . sl I i ) . 1 : :
hcrluf;]ﬁg pengaruhnya terhadap perilakunya. Jadi, hal-hal yang p ungan dengg,
diri. makin mudah hal 1tu terlupakan.

Untuk itu guru harus memahami perilaku

ateri pelajaran
bagi pribadinya

r dap

siswa dengan mencoba memahami dunia PErsepsi siqw,

Tk berusaha merubah k i
tersebut sehingga apabila ingin merubah perilakunya, guru harusl dari vang lain. C kbe_\’aklnan atay
pandangan siswa yang ada. Perilaku internal membedakan Sési,ofnrb iswa n:au bé:l ar bclrpendapm
bahwa banyak guru membua kesalahan dengan berasumsi banwa 3K ajar apabila mater;

pelajarannya disusun dan disajikan scbagaimana mestinya.

3. Abraham H. Maslow
Abraham H. Maslow dikenal sebagai salah satu tokoh.pSIkologt humgmsmc. Karyanya di' bidang in
berpengaruh dalam upaya memahami motivasi manusia. Ja menyatakan bahwa dalam diri manysj

terdapat dorongan positif untuk wmbuh sekaligus kekuatan yang menghambat. Teori Maslow mempunyai
asumsi bahwa di dalam diri individu ada dua aspek:

a.  Suatu usaha yang positif untuk berkembang. _

b. Kekuatan untuk melawan atau menolak perkembangan itu.

4 individu berperilaku dalam upaya untuk memenuhi kebutuhan
masing orang mempunyai berbagai perasaan takut seperti takut

untuk mengambil kesempatan, takul membahayakan apa yang sudah dimiliki dan sebagainya, tetapi di
sisi lain seseorang juga memiliki dorongan lebih maju ke arah keutuhan, keunikan diri, ke arah
berfungsinya semua kemampuan, ke arah kepercayaan diri menghadapi dunia luar dan saat itu juga ia

dapat menerima diri sendiri (sel/).

Maslow mengemukakan bahw
yang bersifat hirakris. Pada diri masing-

Abraham Maslow dikenal sebagai pelopor aliran psikologi humanisme. Maslow percaya bahwa
manusia tergerak untuk memahami dan menerima dirinya sebisa mungkin. Teorinya yang sangat terkenal
sampai dengan har ini adalah teori tentang Hierarchy of Needs (Hirarki Kebutuhan). Menurut Maslow.
manusia termotivasi untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidupnya. K ebutuhan-kebutuhan tersebut
memiliki tingkatan atau hirarki, mulai dari yang paling rendah (bersifat dasar/fisiologis) sampai vang
paling tinggi (aktualisasi diri). Adapun hirarki kebutuhan tersebut adalah sebagai berikut:

a. Kebutuhan fisiologis/dasar
Kebutuhan akan rasa aman dan tentram
Kebutuhan untuk dicintai dan disayangi
Kebutuhan untuk dihargai

Kebutuhan untuk aktualisasi diri

non o

Maslow .mcngemukakar‘] bahwa individu berperilaku dalam upaya untuk memenuhi kebutuha"
yang bersifat hirarkis. Pada din masing-masing orang mempunyai berbagai perasaan takut seperti 1as:
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3. Carl Ransom Rogerss (1902-1987)

Carl Ransom Rogerss (1902-1987) lahir di Oak Park. lHinows pada tangpeal & januart 1902 di schuah
keluarga protestan yang fundamentalis. Kepindahan darr kota ke dacrah pertanian di usianya ke-12,
membuat 1a senang akan ilmu pertanian. 1a pun belajar pertaman dv Universitas Wisconsin. Sctelah lulus
tahun 1924, 1a masuk ke Union Theology Semimary di Big Apple dan selama masa sty 1a puga menyadi
seorang pastor di sebuah gereja keeil. Meskipun helay

ar seminari, 1a malah kot kuliah d Teacher Collage
yang bertetangga dengan seminarinya. Tahun 1927, Rogerss bekerja dv intitute for child srtindance dan

menggunakan psikonalisa Freud dalam terapinya meskipun a sendiri tidak menyetuyui teart Freod, Pada
masa i, Rogerss juga banyak dipengaruhi oleh Otlo Rank dan Jhon Dew cy yang memperkenalkan terap
klimis. Perbedaan teori yang didapatkan justru membuatnya menemukan henang merah yvang kemudian
dikembangkan dan dipakai untuk mengembangkan leorinya kelak

Pada tahun 1931, Rogers bekerja dio Child Sty Department of the Society for the prevention of

Crucelty to Children (bagian studi tentang anak pada perhimpunan pencegahan kekerasan tehadap anak ) dy
Rochester, NY. Pada masa-masa berikuinya ia sibuk membantu anak-anak bermasalah/nakal dengan
menggunakan metode-metode psikologi. Pada tahun 1939, 1a menerbitkan satu tulisan berjudul “The
Clinical Treatment of the Problem Child”, yang membuatnya mendapatkan tawaran schagan profesor pada
fakuhas psikologi di Ohio State University. Dan pada tahun 1942, Rogers menjabat schagar ketua dari
American Psychological Society.

Tahun 1957, Rogerss pindah ke Universitas Wisconsin untuk mengembangan idenya tentang
psikitari. Setelah mendapat gelar doktor, Rogerss menjadi profesor psikilogi di Universitas Negeri Ohio.
Kepindahan dari lingkungan klinis ke lingkungan akademik membuat Rogerss mengembangkan metode
client-centred psycotherapy. Di sini dia lebih senang menggunakan istilah siswa terhadap orang yang
berkonsultasi dibandingkan memakai istilah pasien.

Carl Rogers adalah seorang psikolog humanistik yang menekankan perlunya sikap saling meng-
hargai dan tanpa prasangka (antara klhien dan terapist) dalam membantu individu mengatasi masalah-
masalah kehidupannya. Rogers menyakini bahwa klien sebenamya memiliki jawaban atas permasalahan
vang dihadapinya dan tugas terapist hanya membimbing klien menemukan jawaban yang benar. Menurut
Rogers, teknik-teknik asessmen dan pendapat para terapist bukanlah hal yang penting dalam melakukan
freatment kepada klien.

Kecewa karena tidak bisa menyatukan psikitari dengan psikolog. Rogerss pindah ke California
tahun 1964 dan bergabung dengan westren behaviorial science institute. 1a lalu mengembangkan teorinya
di bidang pendidikan. Selain itu 1a banyak memberikan workshop di Hongaria, Brazil. Afrika Selatan, dan
bahkan ke Umi Soviel. Rogerss wafat pada tanggal 4 Februan 1987.

Meskipun teori yang dikemukakan Rogers adalah salabh satu dari teori hohstik. namun keunikan
teorinya adalah sifat humanis vang terkandung di dalamnya. Teorinya humanisme Rogers pun
mempunyai berbagai nama lain antara lain: teoni yang berpusat pada pribadi (person centered), non-
drective, siswa (client-centered), teori yang berpusal pada murid (stident-centered), 1eon yang berpusat
pada kelompok (group-centered), dan person to person. Namun istilah person centered yang sering
digunakan untuk teori Rogers.

-
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siswa memahami potensi diri, mengembangkan potensi dirinya secars
bersifat negatif. Tujuan pembelajaran lebih kepada proses

yang umumnya dilalui adalah:

Guru menghubungka
mesin dengan tujuan untu
kebutuhan dan keinginan SISW

secara p

Siswa berperan scbagai
belajarnya sendiri. Diharapkan
positif dan meminimalkan potensi diri yang
belajarnya daripada hasil belajar. Adapun proses
ang jelas
lalui kontrak belajar yang bersifat jelas, Jujur, dan positif.
gupan siswa untuk belajar atas inisiatif sendiri.
ajaran secara mandiri.
annya sendiri, melakukan apa

Merumuskan tujuan belajar y
Mengusahakan partisipasi siswa me
Mendorong siswa untuk mengembangkan kesang
Mendorong siswa untuk peka berpikir kritis, memaknai proses pembel
Siswa didorong untuk bebas mengemukakan pendapat, memilih pilih
vang di inginkan dan menanggung resiko dari perilaku yang ditujukkan.
6. Guru menerima siswa apa adanya, berusaha memahami jalan pikiran siswa, tidak menilal secara
normatif tetapi mendorong siswa untuk bertanggung jawab atas segala resiko perbuatan atau proses

belajarnya.
Memberikan kesempatan murid untuk maju sesuai dengan kecepatannya.

T
Evaluasi diberikan secara individual berdasarkan perolehan prestasi belajar siswa.

8.

Kesimpulan Teori Humanisme Carl Rogers adalah sebagai berikut:

1. Teori Rogers discbut humanis karena teori ini percaya bahwa setiap individu adal
menolak teori Freud dan behaviorisme.

ah positif, st
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Asumsi dasar teori Rogers adalah kecenderungan formatif dan kecenderungan aktualisasi

Diri (self) adalah terbentuk dari pengalaman mulai dari bayi, di mana din 1erdin dan 2 sub sistem

vaitu konsep diri dan diri ideal.

4. Kebwmhan individu ada 4 yait: pemeliharaan, peningkatan diri, penghargaan positf (positive
regard), dan penghargaan diri vang positif (positive self reeard). 7

5. Stagnasi psikis terjadi bila terjadi karena pengalaman dan konsep din yang tidak konsisten dan untuk

menghindarinya adalah pertahanan distorasi dan penvangkalan. lika gagal dalam menerapkan per-

tahanan tersebut Konsep diri akan hancur dan menyebabkan psikotik.

6. Dalam terapi. terapi hanya menolong dan mengarahkan siswa dan yang melakukan perubahan adalah
siswa itu sendiri.

) b

3.3 KELEBIHAN TEORI BELAJAR HUMANISME

Pembelajaran dengan teoni i sangat cocok diterapkan untuk materi-materi pembelajaran yang bersifat
pembentukan kepribadian, hati nurani, perubahan sikap. dan analisis lerhadap fenomena sosial. Indikator
dari keberhasilan aplikasi ini adalah siswa merasa senang bergairah, berinisiatif dalam belajar dan terjadi
perubahan pola pikir, perilaku dan sikap atas kemauan sendiri. Siswa diharapkan menjadi manusia yang
bebas, berani. tidak terikat oleh pendapat orang lain dan mengatur pnbadinya sendiri secara bertanggung
jawab tanpa mengurangi hak-hak orang lain atau melanggar aturan, norma, disiplin atau etika yang
berlaku.

3.4 KELEMAHAN TEORI BELAJAR HUMANISME

Karena dalam teori ini guru adalah sebagai fasilitator maka kurang cocok diterapkan yang pola pikimya
kurang akuf atau pasif Karena bagi siswa yang kurang aktif, dia akan takut atau malu untuk bertanya
pada gurunya sehingga dia akan tertinggal oleh teman-temanya yang aktif dalam kegiatan pembelajaran,
padahal dalam teori ini guru akan memberikan respons bila murid yang diajar juga aktif dalam
menanggapi respons vang diberikan oleh guru.

Karena siswa berperan sebagai pelaku utama (srudent center) maka keberhasilan proses belajar
lebih banyak ditentukan oleh siswa itu sendiri, peran guru dalam proses pembentukan dan pendewasaan
kepribadian siswa menjadi berkurang.

3.5 APLIKASI TEORI BELAJAR HUMANISME TERHADAP PEMBELAJARAN

Pandangan kalangan humanis tentang proses belajar mengimplikasikan perlunya penataan peran guru/
tenaga kependidikan dan prioritas pendidikan. Menurut pendangan ini guru/tenaga kependidikan berperan
sebagai fasilitator daripada sebagai pengajar belaka. Guru sebaiknya bukan lagi sebagai proses pem-
belajaran tetapi yang terpenting adalah memfasilitasi tumbuhnya motivasi belajar secara intrinsik pada
diri peserta didik. Peserta didik harus diberi kesempatan yang seluas-luasnya untuk melakukan eksplorasi
dan mengembangkan kesadaran identitas dirinya.

Guru berperan sebagai fasilitator, bukan berarti bahwa ia harus berpikir pasif akan tetapi justru
guru harus berperan akltif dalam suatu proses pembelajaran. Belajar bermakna terjadi jika sesuai dengan
kebutuhan peserta didik, disertai motivasi intrisik, dan kurikulum yang tidak kaku. Kejadian belajar
bermakna didorong oleh hasrat dan intensitas keingintahuan peserta didik mempelajari segalanya tentang
bidang studi terscbut. Guru harus aktif dan paham betul atas keunikan peserta didik.
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5. Siswa didorong untuk bebas mengemukakan pendapat, memilih pilihanya sendin, melakukan apa
yang dunginkannya dan menangpung resiko dari perilaku yang duumukka;l.

6. Guru menerima siswa apa adanva, berusaha memahami Jalan p:kirun siswa, idak menilar secara
normatif tetapr mendorong siswa untuk bertanggung jawab atas scgala resiko perbuatan atau proses
belajarnya.

7. Memberikan kesempatan murid untuk maju sesuai dengan kecepatannya.

8. Evaluasi diberikan secara individual berdasarkan perolehan prestasi ui;wa,

Pembelajaran berdasarkan teori humanisme cocok untuk ditcrapkan pada materi-materi pem-
belajaran yang bersifal pembentukan kepribadian. hati nurani, perubahan sikap, dan analisis terhadap
fenomena sosial. Indikator dari keberhasilan aphkasi ini adalah siswa merasa senang bergairah, ber-
nisiatif dalam belajar dan terjadi perubahan pola pikir, perilaku dan sikap atas kemauan sendiri

Siswa diharapkan menjadi manusia yang bebas, berani. tidak terikat oleh pendapal vrang lain dan
mengatur pribadimya sendini sccara bertanggung jawab tanpa mengurangt hak-hak orang lain. Jadi
humanisme tertuju pada masalah bagaimana tap individu dipengaruhi dan dibimbing oleh maksud
pribadi yang mereka hubungkan kepada pengalaman-pengalaman mereka sendiri.

3.6 RANGKUMAN

Menurut teoti humanisime tujuan belajar untuk memanusiakan manusia, Sescorang dianggap telah mampu
mencapai aktualisasi din secara optimal dan berhasil dalam proses belajar jika telah memahami
lingkungan dan dirinya sendiri. Pemahaman terhadap belajar yang dndealkan menjadikan teon
humanisme dapat memanfaatkan teori belajar apapun asal tujuannya untuk memanusiakan manusia Hal
ini menjadikan teori humanisme bersifat eklekuk. Dalam arti ini, elekuisisme bukanlah suatu sistem
dengan membiarkan unsur-unsur berada dalam keadaan sebagaimana adanya atau ashnyva. Teor
humanisme akan memanfaatkan teori apapun asal tujuannya tercapai, yakni memanusiakan manusia.

Beberapa tokoh teori belajar humanisme yaitu;

I. Arthur Combs, berpendapat bahwa perilaku batiniah seperti perasaan, persepsi, keyakinan, dan
maksud, menyebakan sescorang berbeda dengan orang lain.

2. Abraham Maslow, mengemukakan bahwa individu berperilaku dalam upaya untuk memenuhi
kebutuhan vang bersifal hierakris. Pada diri masing-masing orang mempunyai berbagai perasaan
takut seperti takut untuk mengambil kesempatan, takut membahayakan apa yang sudah dimiliki dan
sebagainya, tetapi di sisi lain seseorang juga memiliki dorongan lebih maju ke arah keutuhan.
keunikan diri, ke arah berfungsinya semua kemampuan, ke arah kepercayaan diri menghadapi dunia
luar dan saat itu juga ia dapat menerima diri sendiri (self).

3. Carl Rogerss, scorang psikolog humanistik yang menckankan perlunya sikap saling menghargai dan
tanpa prasangka (antara klien dan terapist) dalam membantu individu mengatasi masalah-masalah
kehidupannya.

3.7 LATIHAN DAN TUGAS

Jelaskan konsep teori belajar humanisme!

Jelaskan beberapa pendapat tokoh aliran humanisme!
Jelaskan kelebihan teori belajar humanisme!
Jelaskan kekurangan teori belajar humanisme!

B W =



Teori Belajar dap Pembe;
a

34 "
4 - a 1 l
5 Jelaskan aplikasi teori humanisme h:rllmdapl punbelnjari:_. | -
6. Anda dihadapkan pada beberapa teori belajar glun preskripsi pembelajarannya, yang semuany,
dipakai untuk menjelaskan peristiwa pembcla_i_af'dn yang sama. Apabila Anda diminty Memi) I:llapal
teori dari beberapa teori yang ada, untuk menjelaskan peristiwa pembelajaran itu, ap th s

a Kriterj, \_anu

ihan? Berikan uraian singkat dari Kriteria-kriteriq Yane a
SJAng A
ndy

akan anda pakai untuk menetapkan pil
gunakan!
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TEORI BELAJAR SIBERNETIK

4.1 KONSEP TEORI BELAJAR SIBERNETIK

Mcnurut teori sibernetik, belajar adalah pemrosesan informasi. Teori sibernetik lebih mementingkan

sistem informasi dari pesan atau materi yang dipelajari. Bagaimana proses belajar akan
berlangsung sangat ditentukan oleh sistem informasi dari pesan lersebut. Teori ini mempunyai kesamaan
dengan teor kognitif yang mementingkan proses, Proses memang penting

dalam teori sibernetik, namun,
yang lebih penting lagi adalah sistem informasi yang diproses. Informasi inilah yang akan menentukan

proses. Asumsi lain dari teori sibemnetik ini adalah bahwa tidak ada satu proses belajarpun yang ideal
untuk segala situasi, yang cocok untuk semua siswa. Oleh karena itu, sebuah informasi mungkin akan

dipelajari oleh seorang siswa dengan satu macam proses belajar, dan informasi yang sama itu mungkin
akan dipelajari siswa lain melalui proses belajar yang berbeda.

Oleh sebab itu, teori sibemetik berasumsi bahwa tidak ada satu jenispun cara bel

ajar yang ideal
untuk segala situasi. Sebab cara belajar sangat ditentukan oleh sistem

informasi. Sebuah informasi yang
sama mungkin akan dipelajari siswa dengan proses belajar yang berbeda beda. Teori belajar pengolahan

informasi termasuk dalam lingkup teori kognitif. Di dalamnya dijelaskan, belajar sebagai proses internal
yang tidak dapat diamati secara langsung dan perubahan kemampuan yang terikat pada situasi tertentu.
Namun memori kerja manusia mempunyai kapasitas yang terbatas. Menurut Gagne dalam untuk
mengurangi muatan memon kerja, bentuk pengetahuan yang dipelajari dapat berupa proposisi, produksi,
dan mental images. Teori Gagne dan Briggs mempreskripsikan adanya kapabilitas belajar, peristiwa
pembelajaran, dan pengorganisasian/ urutan pembelajaran.

Teori sibernetik sebagai teori belajar dikritik karena lebih menekankan pada sistem informasi yang
akan dipelajari, sedangkan bagaimana proses belajar berlangsung sangat ditentukan oleh sistem informasi
tersebut. Selain itu teori ini tidak membahas proses belajar secara langsung sehingga hal ini menyulitkan
penerapannya. Teori ini memandang manusia sebagai pengolah informasi yang akan dipelajari, pemikir,
dan pencipta. Teori belajar pemrosesan informasi mendeskripsikan tindakan belajar merupakan proses
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Sensory Recegror (SRY merup
informasi ditanghap datam bentuk ashinya,

dan informast tadi mudah tenuanggu atau

akan sel tempat partama Kali mtormasi diterima dan buar, D dalam SR
mformai hanya dapat bertahan datam wakui yang sangy
t - A

singkat. terganti,

b, Morkimye Memory (WM)

Working Momory (WN) drasumsik
arakteristik WAL adalah bahwa; 1) menuliki kapasitas yang terbatas, lebih Kurang
a hanya mampu bertahan kurang lebih 15 denk apabila tanpa upaya
2) mtormast dapat disandi dalam bentuk yang berbeda dan stimulus
kan asumsi kedus

ait mampu menanghap informasi yang, diberi perhatian {attenion

oleh individu. K
7 slots. Informasi di dalamny
pengulangan atau rlcarsal
aslimya Asumst pertama berkaitan dengan penataan jumlbah mformasi, sedang
berkaitan dengan penataan jumlah mformasi, sedanghan asumsi kedua berkattan dengan peran proses
kontrol Artinva, agar informasi dapat bertahan dalam WM, maka upayakan jumlah informas: tidak
melebihy hapasitas WM di samping melakukan rehicarsal. Sedanghan penyandian pada tahapan WM.
dalam bentuk verbal, visual, ataupun sematk, dipengaruhi oleh peran proses kontrol dan sescorang
dapat dengan sadar mengendahikannya
Long Term Memory (LTM) .
i{ﬁ(:;?:df.”; |:::::':1’::.1\t;:iTl::;',:l;::l:]:{‘.tltd:]i-ll.) .hcrm semnua |1cngctull.u‘un‘ )’alrlgllc}u.}\ dimilikidrt;it‘h
P pénmh lc-l_-in-mh .l;I | ;Lll:*.ll'lh. l|‘.l.l‘l 3) h;l.l.l\\‘ll sickuh mlormuxlIdll.su.nlmn d,l, 1 Lllﬂ1
esullry ara Segggalin m.‘-.;mn‘n‘,““; ul\.l‘ng!-jll'.gmmlaln !"Pl,l, pada F:l|)‘dlﬂln uu ‘“'“"'h“'.’]“f"" i :;.1
Dikemukakan nlcl; Howard (1983) (d-..|-" I;m ..III lrlm-u'\'u{ failure) Im.lnrnmsn \ang th[ur;m
LTV dalam bt prototype )“\‘i.m qu..“mn. | udhiningsih, 20(15] bahwa informast dlsnnpa_m -d-l,-a.
Ype. yaitu suatu struktur representasi pengetahuan yang telah dimilikt yan:
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berfungst sebapiml kerangk )
(I‘)H*Héillmllmlm ih ‘:(‘Illﬁll:.‘l unik mengknitkan penctabuin baru. Dengan ingkapan liin, Teon
'y 2 < . . ) 4 i H % . YL
. - I Fmengemuhakan dalam Proses penyimpanan informae | merupikan [ "
wnpasinulasikan penget » ; ' o HRAI proses
n ‘le | s pengetahunn bara pady pengetahumn yang tekah dinmliki dang el !
berfungsi sebagar dasar penpetahian (knov o hirsir) ‘ Ll il

usubel, 1968 (Budi f ) .
. .A ktur K 0y i diningaih, 2005) npemakikan bahwa perolelian pengetalivnn bara serapakan
y & . ; y ) RE | GRS 4 g AL ' Kb
il B m. “H],m yang telah dimiliki individu, Reigeloth dan Stein, 1983 menpatakan balyws
pengetabuan ditata div dalam struktar Kognitt secin Wi ' npatikan halwa

It berart penpe i :
i . nprctaliian v :
dan abstrak yang diperoleh lebih dulu oleh indiv h pero gl B

ia dapat mempermud; -
: : . tmudah perolehan pengetahunn b
yang lebih rinel, Tmplikasinyn di dalam pembelag | - o

dasar pengatahuan yang akan datang, kemudian
dimunculkan kembali pada saat diperlukan,

wan, samakin baik cara penataan penpetabuan sabagai
semakin mudah pengetahian tersebut ditelusuri dan

Rctgclullt. Bunderson (F.‘m Mearrill, 1977 (Budiningsih, 2005) mengembangkan suatu strategi
penataan is1 atan matert pelajaran yang berurusan dengan empat bidang masalah, yaitu; pemihihan
(selection), penataan urutan (sequencing), rangkuaman (summary), dan sintesis (synthesizing) Menurul
mereka, ' ' '

a.  Jika isi mata pelajaran yung ditata dengan menggunakan uratan dari umum kermncer, maka 181 atau
materi pelajaran isi-ist lain yang Iebih vinci. Hal ini sesuai dengan struktur representasi informasi di
dalam LTM, schingga akan mempernmudah proses penelusuran kembali informasi,

b. Jika rangkuman diintegrasikan ke dalam strateg) penataan isi atau materi pelajaran, maka ia akan
berfungst menunjukan kepada siswa (si Belajar) informasi mana yang perlu diberi parhatian di
samping menghemat kapasitas WM,

Ada juh komponen strateg) teori claborasi yang dikembangkan oleh Reigeluth dan Stein yang
berpiyak pada kajian tentang teori pemrosesan informasi Degeng (Budiningsih, 2005) yaitu; 1) urutan
elaboratif, 2) urutan prasyarat belajar, 3) rangkuman, 4) sintesis, 5) analogi, 6) pengaktif strategi kognitf,
dan 7) kontrol belajar. Sedangkan prinsip-prinsip yang mendasari model elaborasi meliputi:

a, Penyajian kerangka isi pelajaran (epitomce), yuitu suatu upaya untuk menunjukan bagian-bagian
utama pelajaran dan hubungan di antaranya, yang disajikan pada awal pclajaran,

b. Elaborasi sccara bertahap, berkaitan dengan tahapan dalam inclakukan elaborasi isi pengajaran
Elaborasi tahap pertama akan mengelaborasi bagian-bagian yang tercakup pada claborasi tahap
pertama, dan scterusnya.,

c. Bagian terpenting disajikan pertama kali. Penting  tidaknya  suatu bagian ditentukan olch
sumbangannya untuk memahami kescluruhan isi pelajaran. Dalam pelaksanaannya tentunya tidak
meninggalkan persyaratan belajar.

d. Cakupan optimal claborasi, yaitu tingkat kedalaman dan kelulusan claborasi serta kemudahannya

dalam membual sintesis.

Penyajian pensintesis secara bertahap.  Sctiap kali melakukan claborasi dimaksudkan untuk

menunjukkan hubungan di antara konstruk-konstruk yang lebih rinci yang baru dipelajari, serta

menunjukkan konteks claborasi dalam epitome, schingga suatu pengajaran akan diterima lebih dalam

dipelajari di dalam konteksnya.
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suaikan dengan tipe isi pelajaran, Maksuyqp
SYa

f.  Penyajian pensintesis. Jadi pensintesis supaya dise
rosedur atau prisip

agai pengkail satuan-satuan konsep, p SUpayg

pensintesis yang fungsinya seb o
ptual digunakan untuk konsep, struktur prosedural untuk Prosedy,

disesuaikan. Seperti struktur Konse
dan struktur teoretik untuk prinsip. .
g.  Tahapan pemberian rangkuman. Rangkuman yang dimaksudkan untuk menga.qtikan tnjauan ulany
mengenahi isi pelajaran yang sudah dipelajari, supaya diberikan sebelum menyajikan pensintes;s.
au materi pelajaran dengan model elaborasi dilihat kesesuaiannya dengan

Pengorganisasian isi al A A,
san informasi dapat dilihat sebagai berikut:

psikologi kognitif (struktur kognitif) dan pemrose

a.  Urutan elaboratif dari umum ke rinci sesuai dengan karakteristik skemata dalam ingatan manus)z

yang tersusun secara hicrarkis, ‘
b. Epitome sebagai kerangka isi pelajaran scjalan dengan skemata yang berfungsi untuk meng.

integrasikan konstruk-konstruk ke dalam suatu umt konseptual. Penyajian epitome pada awq]
pembelajaran juga sesuai dengan fungsi skemata sebagai kerangka untuk mengkaitkan inforinasj.

informasi yang lebih rinci.
Jenis-jenis hubungan antara konstruk yang dispesifikasikan dalam model elaborasi sesuai dengan

representasi struktur pengetahuan dalam ingatan.

Proses pengolahan informasi dalam ingatan dimulai dari proses penyandian informasi (encoding),
diikuti dengan penyimpanan informasi (storage), dan diakhiri dengan mengungkapkan kembali informasi
yang telah disimpan dalam ingatan (rerieval). Ingatan terdiri dari struktur informasi yang terorganisasi
dan diproses penelusuran bergerak secara hierarkis, dari informasi yang paling umum dan inklusif ke
informasi yang paling umum dan rinci sampai informasi yang diinginkan diperoleh.

4.2 TOKOH TEORI BELAJAR SIBERNETIK

4.2.1 Teori Belajar Menurut Landa

Landa merupakan salah seorang ahli Psikologi yang beraliran sibernetik. Menurut Landa, ada dua macam
proses berpikir. Pertama, disebut proses berpikir a/gorinnik, yaitu proses berpikir yang sistematis, tahap
demi tahap, linear, konvergen, lurus menuju ke satu target tertentu. Contohnya yaitu kegiatan menelpon,
menjalankan mesin mobil, dan lain-lain. Jenis kedua adalah cara berpikir heuristik, yakni cara berpikir
divergen, menuju kebeberapa larget sekaligus. Memahami suatu konsep yang penuh arti ganda dan
penafsiran biasanya menuntut cara berpikir heuristik. Contohnya yaitu operasi pemilihan atribut geometri,

penemuan cara pemecahan masalah, dan lain-lain.

Proses belajar akan berjalan dengan baik jika apa yang hendak dipelajari atau masalah yang hendak
dipecahkan diketahui ciri-cirinya. Suatu materi lebih tepat disajikan dalam uruwtan teratur, linear,
sckuensial. Sedangkan materi lainnya lebih tepat jika disajikan dalam bentuk “terbuka™ dan memberi
kebebasan kepada siswa untuk berimaginasi dan berpikir. Misalnya, agar siswa mampu memahami
sebuah rumus matematika, mungkin akan lebih efektif jika disajikan secara algoritmik. Alasannya, karena
suatu rumus matematika biasanya mengikuti urutan tahap demi tahap yang sudah teratur dan mengarah
kesatu target tertentu. Namun, untuk memahami makna suatu konsep yang luas dan banyak memiliki
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interpretasi (misalnya konsep “keadilan™), mky
(ralh Yang “menycbat™ (heuristik), tlufngnn hurn;m
aradt ) , . '

monoton, dogmatis, dan linear,

akun Tobih bk JHi proe

npemahmman merchy terhadap Eansep g tidak tungeal,

4.2.2 Teori Belajar Menurut Pask dan Sco

Penganul teori siberetik yang lain adalah Pask dun Seon, Menurat mereka, ud
yaitu cara_betfikir S.L'”““S dan-cara berfikic wholisr au menyclwah, Pendekatan werilis ying
dikemukakan memiliki kesamaan dengan pendekatn wlgoritmik. Muman api g dikatakan sebigpa car
berfikiv menyelurub Geholist) tidak sama denpan ey berfik iy

menyeluruh adalah berfikir yany cenderung, melompat ke depan, langaung ke gombaran lenpkap sistem
informasi, Sedangkan cara berlikir heuristik vang dikemukakan olel |
mengarah kebeberapa aspek sekaligus. Siswa tipe
pelajari sesuatu cenderung dilakukan dari
atau detail. Sedangkan siswa tipe serialis o
berfikir secara algoritimik.

doa mucam carg bertikir,

hearintik, Bedanyu, cara berfikir

amndi adalahy carg berfikir divergen
whollst atan menyelurah ing biasanya dalam mem-
AP yang puling umum kemudinn berperak |

ce yang khusus
alam mempelujari sesu

atucenderang menggunakan cara

Teori sibernetik sebagai teori belajar sering kali dikritik karena lebilv menckankan pada sistem
informasi yang akan dipelajari, sementara itu bapaimana proscs belajar berlangsung: dalam diri iswe
sangat ditentukan oleh sistem informasi yang, dipclajari, Teori ini memandang, inanusia sebagar pengolah
informasi, pemikir, dan pencipla. Berdasarkan pandang;

- tersebut maka didsumsikan bahwa manusia
merupakan makhluk yang mampu mengolah, me

nyimpan, dan mengorpanisasikan informasi

Asumsi di atas direfleksikan ke dalam suatu model
menggambarkan proses mental dalam belajar yang secar
mental.

belajur dan pembelajaran, Model 1ersebut
a terstruktur membentuk suaty sistem kepiatan

Berdasarkan model tersebut dikembangkan prinsip-prinsip belajar seperti;

a.  Proses mental dalam belajar terfokus pada pengetahuan yang bermakna,
b.  Proses mental tersebut mampu menyandi informasi secara bermakna,
¢.  Proses mental bermuara pada pengorganisasian dan pengaktualisasian informasi.

4.3 KELEBIHAN TEORI BELAJAR SIBERNETIK

Apa sebenarnya keunggulan strategi pembelajaran yang berpijak pada tcori pemrosesan informasi ini?
Setidaknya ada tujuh keunggulan yang dapat ditemukan:

Cara berpikir yang berorientasi pada proses lebih menonjol,

Penyajian pengetahuan memenuhi aspek ckonomis,

Kapabilitas belajar dapat disajikan lebih lengkap.

Adanya keterarahan seluruh kegiatan belajar kepada tujuan sesungpuhnya.

Adanya transfer belajar pada lingkungan kehidupan yang sesungguhnya., N .
Kontrol belajar memungkinkan belajar sesuai dengan irama masing masing individu (prinsip
perbedaan individu terlayani).

N h W —

wen berpikhy sigwa dibimbiing ke
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Teon belaar pengolahan mionuast termnasik dalam lingkup teori Kognint yang mengemukukan

bahwa belajar adalah proses mtermal yang tidak dapat Jimmat secara langsung dan merupakun perabahan

kemampuan yang (enkat pada sitase terientu, Namin memoti kena manusio mempunyar kapasitas yang
terbatas Menwut Gagne (Dahar, TY9RY) untuh mengurangl muatan memorn kerja bentuk pengetahuan

yang dipelajan dapat berupa (1) proposisi, (1) produkst, dan (3) mental images,
1. Proporsisi

Unit dasat unfonmast dalam sistem pemprosesan informast manusia adalah proposist, Proposes dapat
disamakan pagasan Schaga contoh, pornvataan “manakah yang merupakan gagasan yang sempurna,
wmbuhan ataukab twmbohan yameg memerlnkan a?™ jelas bagt kit,bahwa pagasan yang kedua yang
lebih semputna. Suatu proposist selalu terdin atas dug unsur, yaitn suatu hubungan dan sekumpulan
argument. Areument-argtment merapakan topih ok dare proposist, dapat berupn kata benda, kata
pant (hadanpg -~ kadang juga dapat berupa Rata Kega, dan sifan). Kata-kata, trase-fase dalam kalimat
merupakan menghomunthasihan papasan-papasan sedaghan proposisi merupakan gagasan-gagasan ity
sendirt jads proposisi lebih abstrak,

2. Produksli

Produksi merupakan aturan-atucan kondisi-aksi, Artinya produksi-produksi memprogram terjadinya aksi-
aksi tertentu pada kondisi-kondisi.
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3. Gambaran Mental

Menurut Gagne (Dahar, 1989), menral images merupakan penyajian analog. Bichler (dahar, 1989) me-
ngemukakan bahwa pada umumnya gambaran mental berarti sesuaty penyajian dari suaty objek konkret

atau kejadian.

Teori Gagne dan Briggs (Budiningsih, 2005) mempreskripsikan adan
peristina pembelajaran dan pengorganisasian/urutan pembelajaran.
kaitannva dengan unjuk Kerja dirumuskan oleh Gagne sebagai berikut:

ya Kkapabilitas belajar,
Mengenai kapabilitas belajar

Tabel 4.1 Keterkairan Antara Kapabilitas Belajar dengan Unjuk Kerja

e R - . B
. No. 1 Kapabilitas Belajar Unjuk Kerja

I ! Informasi verbal Menyatakan informas;i

{ 2 Keterampilan intelektual Menggunakan simbol untuk] berinteraksi dengan

| lingkungan

-~ Diskriminasi Membedakan perangsang vang memiliki

dimensi fisik vang berlainan

— Konsep konkret Mengidentifikasi contoh-contoh konkret
- Konsep abstrak

Mengklasifikasikan contoh-contoh dengan
menggunakan ungkapan verbal atau definisi.

- Kaidah Menunjukkan aplikasi suatu kaidah N
- Kaidah tingkat lebih tinggi Mengembangkan kaidah baru untuk
memecahkan masalah

Strategi kognitif Mengembangkan cara-cara baru untuk
memecahkan masalah. Menggunakan berbagai
cara untuk mengontrol proses belajar dan/atau
berpikir.

L¥S]

S

i Sikap Memilih berperilaku dengan cara tertentu.

h

Keterampilan motorik Melakukan gerakan tubuh yang luwes, cekatan,
L | serta dengan urutan yang benar.

Selanjutnya dalam mengorganisasikan pembelajaran perlu dipertimbangkan ada tidaknya prasyarat
belajar untuk suatu kapabilitas, apakah siswa telah memiliki prasyarat belajar yang diperlukan. Peng-
organisasian pembelajaran untuk kapabilitas belajar tertentu dijelaskan sebagai berikut:

I Pengorganisasian pembelajaran ranah keterampilan intelektual.

Menurut Gagne, prasyarat belajar utama dan keterkaitan satu dengan yang lainnya digambarkan
dalam hierarki belajar. Reigeluth membedakan struktur belajar sebagai keterampilan yang lebih
tinggi letaknya di atas, sedangkan keterampilan tingkat yang lebih rendah ada di bawahnya.
Pengorganisasian pembelajaran ranah informasi verbal.

Kemampuan ini menghendaki siswa untuk dapat mengintegrasikan fakta-fakta ke dalam kerangka
vang bermakna baginya.

(=]
.
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keterampilan-keterampilan intelektual dan informasi cara-cara meme
panisasian pe jaran ranah sikap. _ N
4. Pengorganisasian pembelajaran r ' | ' ’ . _
Km:ampuan sikap memerlukan prasyarat sejumlah informasi tentang pilthan p:;qhanktmdajkan Yang
tepat untuk situasi tertentu, juga strategi kognitif yang dapat membantu memecahkan Dnﬂ'k‘kﬂnﬂgk
nilai pada tahap pilihan. | -
1sasi ilan motorik.
S. Pengorganisasian pembelajaran ranah keteramp ‘ ' |
i j i i i de 1gajarkan kaidah mengenaj
Untuk menguasai keterampilan motorik perlu dimulai dmgfin mengajar o ki me i Urutan
yang harus diikuti dalam melakukan unjuk kerja keterampilan yang dipe aliarl. d'lpu' u ldn latihap.
et dais i i i i isah kemudian melatih
latihan mulai dari mengajarkan bagian-bagian keterampilan secara terpisa kannyg
ke dalam kesatuan keterampilan.
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4.6 RANGKUMAN

Teori belajar sibernetik merupakan teori belajar yang relatif baru dibandingkan teori-teori bf:lajar yang
sudah dibahas sebelumnya. Teori ini berkembang sejalan dengan perkembangan teknologi dan ilmu
informasi. Menurut teori ini, belajar adalah pengolahan informasi. Teori sibernetik lebih mementingkan
sistem informasi dari pesan atau materi yang dipelajari. Bagaimana proses belajar akan berlangsung
sangat ditentukan oleh sistem informasi dari pesan tersebut. Teori ini mempunyai kesamaan dengan teori
kognitif yang mementingkan proses. Proses memang penting dalam teori sibernetik, namun, yang lebih
penting lagi adalah sistem informasi yang diproses. Informasi inilah yang akan menentukan proses.

Proses pengolahan informasi dalam ingatan dimulai dari proses penyandian informasi (encoding),
ditkuti dengan penyimpanan informasi (storage), dan diakhiri dengan mengungkapkan kembali informasi
yang telah disimpan dalam ingatan (refrieval). Ingatan terdiri dari struktur informasi yang terorganisasi

dan diproses penclusuran bergerak secara hierarkis, dari informasi yang paling umum dan inklusif ke
informasi yang paling umum dan rinci sampai informasi yang diinginkan diperoleh.

Konsepsi Landa dengan model pendekatannya yang disebut algoritmik dan heuristik mengatakan
bahwa belajar algoritmik menuntut siswa untuk berpikir sistematis, tahap demi tahap, linear, menuju pada
target tertentu, sedangkan belajar heuristik menuntut siswa untuk berpikir devergen,
beberapa target tujuan sekaligus. Menurut Pask dan Scott membagi siswa menjadi
wholist dan tipe serial atau serialist. Siswa yang bertipe wholist cenderung mempel
paling umum menuju hal-hal yang lebih khusus, sedangkan sisw
akan menggunakan cara setahap demi setahap atau linear.

menyebar ke
tipe menyeluruh atau
ajari sesuatu dari yang
a dengan tipe serialist dalam berpikir

Aplikasi teori pengolahan informasi dalam pembelajaran antara lain dirumuskan dalam teori Gagne

dan Briggs yang mempreskripsikan adanya kapabilitas belajar, peristiwa belajar, dan pengorganisasian
pembelajaran,
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4.7 LATIHAN DAN TUGAS

Jelaskan konsep teor belajar sibemnetik!

Jelaskan pendapat beberapa tokoh aliran sibernetik!

Jelaskan kelebihan teori belajar sibernetik!

Jelaskan kelemahan teori belajar sibernetik!

Jelaskan aplikasi teori belajar sibernetik dalam pembelajaran!

Kehadiran teori pcmros'esan informasi dapat melengkapi preskripsi teoriti ‘
disumbar.lgkan it ki behaviorisme. Coba paparka; sumbanganz ; t.:u‘l:mk e hda%‘ dapat
oleh teori pemrosesan informasi untuk menutupi kekurangan teori bchafi‘i):i:::efnng Siapa, SilRrip

oo B
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TEORI BELAJAR K.H. ALHMAD DAHI.AN

5.1 LATAR BELAKANG TEORI BELAJAR K.H. AHMAD DANLAN

Muh:‘lmm:ld Darwisy (K.HC Ahmad Dahlan) dilahivhan di Yopyaharta pada hun 1869 did kedua
orang wanva, yaitn K. Abu Bakar Danvisy (searang ulama dan Khatib terkemuha o Nasjil
Besar Kesultanan Yopyakarta) dan Nyai Abu Bakar (puteet dari 11 Waliim vang menjabat webagai
penghulu kesultanan juga), Ta merapakan anak keempat dai tuh orang bersaudacn yang heseluruhanny o
saudaranya perempuan, kecuali adik bungsunya. Dalam silsilal fa tetmasoh keturanan vang kedua belng
dari Maulana Matik Ibrahim, scorang wali besar dan scorang, yang terhemuka di antara Wali Sango, yang
merupakan pelopor pertama dart penyebaran dan pengembangan Ishim di Tanah Jawn (kutojo dan
Satwan, 1991). Adapun silsilahnya ialah Muhammad Darwisy (Ahmad Dahlan) bin K H. Al Bakar bin
K H Mubammad Sulaiman bin Kyai Murtadha bin Kyai Hyas bin Demang, Djurung Djure Kapmdo bin
Demang Dyaru Sapisan bin Maulana Sulaiman Ki Apeng Greibnk (Djatinom) bin Maulana Muhammad
Fadlul"lah (Prapen) bin Maulana *Ainul Yaqin bin Maulana Ishag bin Maulana Malik Ihahim,

Teori belajar dan pembelajaran KL Ahmad Dahlan dilatar belahangt sejarah kehidupannya di
masa itu. K. Ahmad Dahlan sebagai pahlawan nasional yang mampu membanghithan kesadaran hingsa
i melalui pembaharuan Islam dan Pendidikan terbentuk karena pada masa it penuh perpuangan. Dablan
gigth membina angkatan muda untuk tirut bersama-sama mencruskan dan melanpsinghan cita-citunyun,
membangun dan memajukan bangsa int dengan membangkitkan Kesadaran akan ketertindasan dan
ketertmggalannya,

Selain itu Ahmad Dahlan dikenal sebagai Kyai, juga dikenal sebagai wirausahawan batik, puru atan
pendidik, tokoh organisasi yang syarat dengan pengalaman, Ahmad Dahlan walat tanggal 23 Februari
1923 dan dimoakamkan di pemakaman Karangkajen, Yogyakarta,

K.H. Ahmad Dahlan dididik  dalam  lingkungan  pesantren sgjak keell yang  mengajarnya
pengetahuan agama dan bahasa arab. Ia menunaikan ibadah haji ketika berusia 15 tahun (1883), Ialu
dilanjutkan dengan menuntut ilmu agama dan bahasa arab di Makkah selama 5 tahun, Pada tahan 1902
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bahwa kiblat haruslah menuju ke Ka’bah, da bersih ari e

kekotoran. Masalahnya adalah apakah praktik sama dengan teori dan dalam hal ini dengan teor; )7.';"

mudah diperdapat di dalam Kitab-kitab tradisi.
Dahlan tiba pada cita-cita pembaharuan itu secara perorangan (etapi iz o
dagj| a

perubahan kiblat di masjid sultan di Yogyakarta. la memang dapat memb
ngan meletakkan kiblat yang tepat, tetapi perubahan ini tidak disenanf"‘fh
penghulu Kyai H. Muhammad Halil, yang memerintahkan untuk membinasakan langgar i, BCEi[zl 0l
hati Dahlan, sehingga ia ingin pergi meninggalkan kota kelahirannya itu. Tetapi Umlmglaﬂ Seffﬂe
keluarganya menghalangi maksudnya itu dengan membangunkan untuknya sebuah langgar \'an:T:
dengan jaminan bahwa ia dapat mengajarkan dan mempraktikkan agama menurut keyakinann;.a Sind
disitu. Kemudian ia menggantikan ayahnya sebagai Khatib di masjid Sultan.
Pada tahun 1909 Dahlan masuk Budi Utomo dengan maksud memberikan pelajaran agama kepac

berharap akan dapat akhimya memberikan pelajaran agams
Utomo 1tu pada umumnya bekerja _;'

Perubahan-perubahan
perhhalkan kesadaran K.H. Ahmad Dahlan

Mungkin sekali
dalam merealisasikan
langgarnya sendiri de

anggota-anggotanya. Dengan jalan ini 1a
sekolah-sekolah pemerintah, oleh sebab anggota-anggota Budi
sekolah-sekolah yang didirikan oleh pemerintah dan juga di kantor-kantor pemerintah. Diapy

mempunyai harapan agar guru-guru sekolah yang diajamya itu sendiri dapat meneruskan ist pelajarann
kepada murid-murid mereka pula. Pelajaran-pelajaran yang diberikan oleh Dahlan kelihatann;‘;
memx_enuhi harapan dan keperluan anggota-anggota Budi Utomo tadi, sebagai bukti dari saran mcrz;J
agar ia membuka sebuah sekolah sendiri, vang diatur dengan rapi dan didukung olch organisasi 'ar”j
bersifat permanen untuk menghindarkan nasib kebanyakan pesantren lradisionalt;*ang terpaksa ditl}ftur:

apabila Kyai yang bersangkutan meninggal.

e mgerndilanden P A el e A
pendidikan sudah zibuku?pn,mnk?n' Oleh Karenanya kepedulian K.H. Ahmad Dahlan terhadi;
i m——— (Seﬂ;f})z dari masa muda.. Hal ini dibuktikannya bahwa pernah menjadi gur
Benuan mendidik pars: zal olah guru) JE[.IS Osvia atau Mosvia di Magelang dan di berbagai tempit
para calon pamongpraja (calon pejabat) tersebut diharapkan akan dengan Seg¢r
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memperluas gagasan terse_hul,. karena mereka akan menjadi orang yang mempunyar pengaruh luas di

tengah masyarakat. Demikian juga dengan mendidik para calon guru yang diharapkan akan segera mem-
ercepal proses transformasi ide pembaharuannya,

p )

Selama beliau study di Makkah tampaknya Tafsir al-Manar yang dikarang oleh Muhammad Abduh
mendapat perhatian serius dan yang paling disenanginya, tafsir ini memberikan cahaya terang dalam
hatinya serta membuka akalnva untuk b?"fikifjﬂul1 ke depan tentang eksitensi Islam di Indonesia yang
pada waktu itu masih sangal‘lcrtckan dari penjajah kolonial Belanda, ketika ia belajar di Makkah itulah,
mempunyai kesempatan baik untuk dapat bertukar pikiran langsung dengan Rasyid Ridha, yang
diperkenalkan K.H Bakir. Ide reformasi telah meresap di hatinya, dengan dasar ilmu-ilmu vang
diperolehnya, demikian pula pcngnlaman keagamaan yang ia alami di Makkah, mendorong ia melakukan
perubahan—pcmbahan vang berarti dalam kehidupan keagamaan kaum Muslimin di tanah air.

Dalam bukunya Dr. H. Maksum (1999) Steenbrink mengidentifikasikan ada empat faktor yang
mendorong gerakan pembaharuan Islam di Indonesia awal abad 20 antara lain:

Faktor keinginan untuk kembali kepada Al-Qur’an dan Al-Hadits.
Faktor semangat nasionalisme dalam melawan penjajahan.

Faktor memperkuat basis gerakan sosial, eckonomi, budaya dan politik.
Faktor pembaharuan pendidikan Islam di Indonesia.

3 Ty, s

Dalam hal ini ia memberi catatan bahwa, ke empat faktor itu tidak secara terpadu mendorong
gerakan pembaharuan, melainkan bahwa gerakan-gerakan pembaharuan yang muncul di Indonesia
disebabkan oleh salah satu atau dua faktor tersebut. Dengan kata lain menurut Steenbrink gerakan-
gerakan pembaharuan Islam di Indonesia memiliki alasan atau motif yang berbeda-beda. Untuk itu K.H.
Ahmad Dahlan mendirikan sebuah organisasi Islam yaitu Muhammadiyah pada tanggal 18 November
1912. K.H. Ahmad Dahlan meletakkan batu pertama ke organisasian Islam dengan Muhammadiyah, ini
atas dasar melihat tujuan didirikkannya Muhammadiyah kiranya semua motif yang empat di atas adalah
benar atas dasar pemikiran K.H. Ahmad Dahlan.

Ada beberapa faktor intern dan faktor ekstern, yang mendorong mengapa K.H. Ahmad Dahlan
mendirikan organisasi Muhammadiyah:

1. Faktor-faktor intern yaitu:
a. Kehidupan beragama tidak sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadits, karena merajalelanya taklid,
bid 'ah dan churafat (TBC), yang menyebabkan Islam menjadi beku.
b. Keadaan bangsa Indonesia serta umat Islam yang hidup dalam kemiskinan, kebodohan,
kekolotan dan kemunduran.
c. Tidak terwujudnya semangat ukhuwah Islamiyah dan tidak adanya organisasi Islam yang kuat.
d. Lembaga pendidikan Islam tak dapat memenuhi fungsinya dengan baik, dan sistem pesantren
yang sudah sangat kuno.
e. Adanya pengaruh dan dorongan, gerakan pembaharuan dalam Dunia Islam.
2. Fakuor-faktor ekstern yaitu:
a. Adanya kolonialisme Belanda di Indonesia.
b. Kegiatan serta kemajuan yang dicapai oleh golongan Kristen dan Katolik di Indonesia.
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c. Sikap scbagian kau
ketinggalan zaman.

d. Adanya rencana politik  krist
kolomalnya.

Pendinan K.H. Ahmad Dahlan me
ma ruf nahi munkar, memang mutlak mes
tujuan. Ada tujuan yang tidak dapat sampai
itu tidak tepat atau kurang sesuai dengan

enisasi dari pemerintah Belanda, demi kepentingan Pl
|

‘a organisasi bagi pelaksanaan dakwap i
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kipun dalam hal ini organisasi hanya merupakan sarana bukg
kepada tujuan yang dicita-citakan, hal int di sebabkan Saray,
L}
ntutan kemajuan zaman dalam dakwah amar ma'ruf p,

ngenai pentingn)

munkar.

5.2 PENDIDIKAN MASA PENJAJAHAN
jadi dua, pendidikan sekolah-sekolah belanda yany

Pendidikan di Indonesia pada saat itu terpecah men il
sekuler, yang tak mengenal ajaran-ajaran yang berhubungan dengan agama, dan pendidikan di pesantrey,
yang hanya mengajar ajaran-ajaran yang berhubungan dengan agama saja. Pendidikan anak orang Erop;
lebih maju dibanding Timur asing antara lain pendatang dari Arab, China dan India. Namun pendidikan
anak-anak pribumi atau bumiputera sangat terbatas. Adapun pendidikan anak-anak orang Belanda dan
Eropa dari SD sampai SMA yang lulusannya dapat meneruskan ke Eropa sedangkan anak-anak pribum;,
sebagian besar cukup SD tiga tahun dan ada beberapa yang sampai SD lima tahun. Lulusanny:
dipersiapkan sebagai pegawai rendahan yang bekerja pada pemerintah jajahan dengan upah murah
Siswanya tidak semua kalangan masyarakat boleh sekolah, namun dipilih bagi yang punya kedudukan.

Anak pribumi sebagian belajar di Pondok Pesantren yang hanya mengajarkan tentang ilmu Agama,

tidak boleh lebih dari itu. Dengan fasilitas kurang layak, banyak beban yang harus dipikul, harus hidup
dengan biaya sebenggol sehari. Mereka dijauhkan dari ruh ajaran agama Islam yang secara kaffah atau
utuh.

Kesadaran seperti itulah yang menyebabkan Dahlan sangat merasakan kemunduran umat Islam di
tanah air. Beliau sangat prihatin, ia merasa bertanggung jawab untuk membangunkan, menggerakkan dan
memajukan mereka. Hal ini beliau sadar, tidak dapat dilakukannya sendiri, ia harus menggalang persatuan
untuk dijadikan wadah atau fasilitator, demikianlah Muhammadivah didirikan. Maka dikenallah beliau
sebagai tokoh pendiri M uhammadiyah pada tahun 1912 di Yogyakarta. Organisasi ini mempunyai maksud
“menyebarkan pengajaran Kanjeng Nabi Muhammad SAW kepada penduduk Bumi Putera” dan
“memajukan hal agama Islam kepada anggota-anggotanya”. Untuk mencapai ini organisasi itu bermaksud
mendirikan lembaga-lembaga pendidikan, mengadakan rapat-rapat dan Tabligh di mana dibicarakan
masalah-masalah Islam, mendirikan wakaf dan masjid-masjid serta menerbitkan buku-buku, brosur-

brosur, surat-surat kabar dan majalah-majalah.

Dalam mengarahkan kegiatan-kegiatannya, organisasi ini dalam tahun-tahun pertama tidaklah
mengadakan pembagian tugas di antara anggota pengurus. Hal ini semata-mata disebabkan oleh ruanyg
gerak yang masih sangat terbatas, yaitu sampai sekurang-kurangnya tahun 1917 pada daerah Kauman.
Yogyakarta. Dahlan sendiri aktif bertakbligh, aktif pula mengajar di sekolah Muhammadivah, aktif dalam
memberikan bimbingan kepada masyarakat untuk melakukan berbagai macam kegiatan seperti shalat, dan
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herikan bantuan kepada fakir miskin dengan mengumpulkan d
embert )

1 m : ; adiyah memanglah telah dile
dalant pendid"‘“" dart Muhammadiy U ‘

gjfat dan -rasi organisasi Muhammadiyah mulai diluaskan sete]
Dacerah OPiiibkoanesn\ a di Yogyakarta (malahan rumah K.H. Ahmad Dahlan diby
Utomo mengadahs ~but) ken'k-a Dahlan telah dapat mempesona Kongres it mel
dari kongres le:L ea pengurus Muhammadivah menerima permintaan dari berbag
dilakukann}.? ﬁf ;:niZbang*;ahangnya. Untuk maksud inj angegaran dasar dar
untuk me'nd!rf aada kegiatan-kegiatan di Yogvakarta saja. harus)
membatas! dlqr-lvtfkclikﬂ :nanu bidang kegiatan Muhammadiy
ada IDEL‘E Le;ikllln\'a (1921) ke seluruh Indonesia.
ata : -

ana dan pakaian uniyk mereka,
takkan di dalam masa-masa inj

ah tahun 1977 Pada tahun 1y Budi

at sebagan pusat
alur tabligh vang
al tempat di Jawa
organisasi ity yang
ah lebih dahulu di ubah Ini dilakukan
ah diluaskan meliputi seluruh pulau Jawa dan
pad bagai faktor. Pribadi D
Perluasan int dipermudah oleh berbagai faktor. Pribadi

ahlan dan carany

. o 8 T cepad

e kan toleransi dan pengertian kepa
emperlihat

dcngan m

a pendengarnya sangat membe
h sambutan yang memuaskan. Mereka yang mengenal pembah
memperoleh S divah scbagai jalan untuk menyebarkan pemikiran-pemikiran pembaharuan tersebut di
pada 1\-1.uhammﬂ! J}} iehab ilI; memberikan bantuannya kepada organisasi itu. Dahlan sendiri, dan ini dapat
Indonesia, dan ‘;‘f 1S asti. telah mengetahui tentang pemikiran Pembaharuan yang mula-mula ia lakukan,
dikemukakan Snbéfﬁkp rak.tik lahiriaI;sepeni kKiblat dan kebersihan. kemudian dirangsang oleh pemikiran
yaky senene pn-lknl\jlzsir dan diperluas secara lambat laun pada masalah-masalah fundamental dari
dar ch:tagil;]u:nmat Islam, yaitu tentang persoalan apakah ijtihad telah tertutup ataukah masih terbuka.
masyarak L

i emberi motivasi pada warga masyarakat untuk mau belajar, mengaji atau bcmrganisasi:
— mt;1hl n mulai membenahi sistem pembelajaran di Pondok Pesantren tidak hanya diberi
K'Hf Ahmad D :'a juga diberikan pelajaran tentang pengetahuan umum kepada para santri. Menurut
i A%ja[[gahslajn ‘pjendidikan merupakan hak yang hakiki bagj setiap orang. Beliau menyampaikan
bKe;}i;.':h::'ara: itu berlangsung sepanjang hayat. Karena kegigihan bangsa [ndonesia, orang pribumi
i i tuk melanjutkan jenjang pendidikannya namun dengan syarat harus menempuh
dlpefbélehkan s Gagasan Ahmad Dahlan yang terpilih adalah bagaimana dapatnya mengamalkan ayat-
Pl k‘hUSUE n %m de.mikian Muham‘madiyah sebagal organisasi senantiasa diikhtiarkan untuk
ayat':l'-?:rmaz; ustfk mengkaji Al-Qur'an sekaligus menjadi tempat bermusyawarah untuk me-
rr:]gear:fal:(annnys. Oleh karenanya Muhammadiyah lidakl -mungkljn“ terp‘i,suh dan;‘ g’gf‘; p:{n;q?‘ vakni;
Pengkajian Al-Quran, Musyawarah dan amal, yang saat ini hampir “mat”, antara “ada dan tiada”.

a ia berpropaganda
rikan bantuan untuk
aruan di Mesir melihat pula

Dengan demikian warga Muhammadiyah masih perlu mempelajari gagasa:1 dan Iplkiraln,_[fz.i;
Ahmad Dahlan. Terutama yang berkaitan dengan Ibadah‘ Shalat tepat waktu dz_m pu:gfmmlaz a;gm ;eri
Al-Qur'an, hal itu tidak dimaksud untuk mengikuti jejaknya secara c.io.kmaukHteiiE :3 uDahlan e
makna kreatif guna penerapannya pada masa kinﬁ% S[c):blab g:i%f:n ;i::bpl;}égir;ulf.”. 151;:1 oD ,“_Qj,, 1o

rupakan gagasan dan pikiran kretif dan inovatif. Dalam tulisan yang 2 -‘ lan Al-Qu
?;gpsaﬁpﬁ fckarang dFi,ketahui merupakan satu-satunya tulisan Ahma"d Dahlr?r;’)la:gd:[:;::l?;;:i«;s:;anﬁ
Dinyatakan (pada waktu itu) adanya kekalutan di kalangan umat: mereka pecah bela

. . c }
bersatu. Dani tulisan K.H. Ahmad Dahlan dan pengungkapan Haji Hajid tentang K.H. Ahmad Dahlan
dalam berorganisasi berpegang pada prinsip:
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2 Perlu adiny menimbitl s, sy, q

1, Perlunya setiap Otang. iy
mengambil kepuiusin

4. Thmu haius dumatkon

Perlumya ditakukan pert

6, Menporhankan It sen

et ki itk pennp ke ying ebig g

Bahan apabili menng | !
Nd vtk kebeni i [l i bepiih

vyl menpibibiny st wekal gapasan di, pikirg
yir (elah """'Hl""*'ll’-“'i ailih ity O fansjay,,
ak kalangon imentk ity witloiagnit! ditlim Berbingn il
ndn butipt), boik il nal i misupi ey
ehut, jelas ndab Layaleutak diaba g,

pt Muhaminadi

Sangat itonis manakalah war
,,.gn;_{n‘-imrl

pendiri arganisasinyi i, Seoring tohoh Yang

terhesar di Indonesia dan scharang hany
ragam Kepentingan (dJalom
Cingasan pikivan cemerlang, tere
s mengandung hanyak bl yung
audd untuk menyimping. d

hermacam-macam
persyarikitan Muhammadiyah.
Gagasan dan pikitan seiacam i Jo
Muhammadiyah manakala tidok ada muk

peerhi dipeligan teratins Bage g,
art pagasian dan tujuan berdiripy,

organisasi tersebut,
tamuludin ol Afghani dan Mubiammad Abdub,

Perlu diketahui, nama-nama seperti 1hnu Tarmiyah, .
Giagasin din prlaran Abrad

schagni ulama pengperak pembithiruan.
arubi oleh ulama ulani tersehut, Olell Yarens iy

tokoh pembihara dan Mubignmiadiysh

di kalangan umat Islam dikenal
Dahlan dikenal juga scbagal gagasan yong dipeng,
Alimad Dahlan olch banyak pakar scring dinyntakan scbagai
dinyatakan schagai gerakan pembaharuan. Akun tetapi perlu dicatat bahwa perakan pembalidraan yang
dilakukan ketiga tohoh tersebat di lnksanakan di negara-negara diomana inatitydr keagamaan dan
Bahkan Muhanad Abduh sendiri adalah salah weorang

fasilitasnya sudah tersedia denpan lengkap.
Universitas al Azhar dan Darul Ulum: yang

ulama di Mesir vang mempunyai kedudukan terhormat di
merupakan perguruan Tinggi yang sangal berwibawan dalam keilmuan agama 1slam, tdak saja d
negerinya sendiri Mesir, etapi juga seluruh dunia Islum, Dengan demikian gagasan pembiahiaruan

Muhammad Abdub didukung oleh dua Universitas hesar tersebut, sehingpa cenderung  merupakan
gagasan intelektual. Sedangkan gagasan pemboharuan: yang, dilakukan oleh Ahmad Dahlan sama sckali
tidak memperoleh dukungan dari lembaga pendidikan apapun. Schab pada waktu ity belum ada scbuah
sekolah pendidikan dasar sekalipun di kalangan umat lslam, schingpa dapat difabami kalau gerakan
pembaharuan Ahmad Dahlan bersifat sangat pratikal, 1alah mengembangkan  pagasan dan pikiran
sekaligus mengusahakan fasilitas pendukung untuk melaksanakan pagasan dan pikiranya ity,

Haji Hajid menuliskan pengalamannya sebhagai murid Ahmad Dahlan dulam risalah singkat
berjudul falsafal Ajaran K 1 Almad Daldan, yokni tujuh poin yang dapat dipetik; Pertama; Kurnpimli
K.H. Ahmad Dahlan mengungkapkan perkataan ulama (al-Ghazali pen) yang menyatakan bahwa manusia
itu semuanya mat (mati perasaannya) kecoali pura ulama yuitu orang-orang yang, herilmu, Dan ulama itu
senantiasa dalam kebingungan, keeuali mereka yang beramal. Dan yang beramal pun semuoanya dalam
kekhawatiran kecuali mercka yang ikhlas dan bersih, Kedua, Kebanyakan mereka di antara manusia
berwatak angkul dan takabur mereka mengambil keputusan sendiri-sendin. K H. Ahimad Dahlan heran
mengapa pemimpin agama dan yang tidak beragama sclalu hanya berangpap, mengambil keputusan
sendiri tanpa mengadakan pertemuan antara mercka, tidak mau bertukar pikiran memperbincangkan mana
yang benar dan mana yang salah?, Hanya anggapan-anggapan saja, discpakatkan (I(:ngm; 1strinya,
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barulah mereka dapat memperoleh keputeean, memperoleh barang benar VALY I
akal pikirannya sendin dapat mengetabol dan menetapkan, milsh perbudian
kebiasaan manusia tidak berani memegang teguh pendinizn dan petbuatan Lang ben
kalau barang yang benar, akan terpisah dan apa-apa yang sudah menjuds ke
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tidak menepati kebenaran,

G a T 7T g - L4 - ¥ |
“elAfgani 2. Knasalie akan
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Keenam; Kebanyakan para pemimpin belum berani mengorbankan harta benda darn
berusaha tergolongnya umat manusia dalam kebenaran Malzh pemimpin-pemimpin
mempermainkan, memperalat manusia yang bodoh-bodoh dan lemat Ketwjuh: §im
pengetahuan teon dan amal (prakuk ), Dalam mempcelajari keduz dmy iw supzya dengan cara heninzkat
Kalau sctingkal saja belum bisa mengerjakan udak perlu ditambah. Padz pein ine p-;-r:,-.m.v:
Muhammadiyah dan angkatan mudanya szat ini, baik pada tingkat pusal maupun pada tngkat wilayah
dalam segi teori berlogika tidak diragukan lagi. ~Namun dalam hal prakiiknya masuh periu lagr diasah
dipertanyakan?, lhadah Sholat tepat waktu dan kajian Al-Qur an sebagar prrant wtama p::jua.':_-:xr; KH
Ahmad Dahlan, mereka logikakan sebagar kebebasan pribadi, Jalu shalzt <uhub runs jam tugah B2 2 trdak
menjadi soal. belum lagi tata cara shalatnyz berancka ragam, hingga keputusan tarjih diniarkan bercerita
sendiri Jogika pribadi tanpa dasar itu menjadi ukuran. Bahkan Pengkaderan sebagar nadi organisas: perge-
rakan sudah ditingkatkan pada “logika tinggi plus misi haus kekuasazn™ hingea rana nurans. etk Akhlak,
sopan-santun menjadi misi persyankan tak dihiraukan lagi, sebab hberaliszs wulah menjadi daser hak
asasi Dan proyek pohitik, proyek suksesi menjadi kendaraan bisnisnya tanpa mengenal wakiu terpenting
proposal laku dan kolusi uang saku tersedia! Kader ataupun bukan?. persetan! Astagfinuilah

Dari tujuh butir pikiran brilian seria dari makalah K.H. Ahmaé Dahizn di alas, laiz kita mengamati
secara seksama aktivitas pengurus Muhammadiyah dan angkaian mudanyz saat mi Apakah masih
bercahaya sesuai dengan agenda dasar alam pikiran K.H. Ahmad Dahlan?, ataukah justru prkiran sena
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D DAHLAN DALAM PENDIDIKAN

K_H. Ahmad Dahlan mendirikan kegiatan pengajian yang diber; -
h, wadah ini Khusus membimbing kaum muda usia 25 tahyp,, ,,:
kenakalan dan kemaksiatan pada umumnya, seria untk Ue'i

ovillar

5.3 GAGASAN K.H.AHMA

Gagasan dalam bidang pendidikan,
Fathul asror wa mifftahus sa ada
tidak terjerumus ke dalam kenistaan,
beramal.

Taktik atau teori pembelajaran yang dilakukan Ahmad Dahlan mula-mula mengumpulkan pemyg,
dan mendiskusikan apa yang diinginkan atau kebutuhannya, misalnya berdarma wisata, membuat merey,
gembira, namun sedikit demi sedikit dimasukkan pendidikan agama, akhlak mula dan pendidiks,
kepemimpinan. Dibangkitkan jiwa wirausahanya, sikap mandiri, rela berkorban, beramal, tak kena] lelat
untuk menegakkan kebenaran. Ternyata tanpa disadari oleh mereka kegiatan itu menarik dan efekn
Diajarkan juga kepada mereka agar memiliki jiwa yang sabar, tidak lekas marah, mengemong, jur dar
tidak mudah putus asa dalam menghadapi keadaan, mensyukuri atas nikmat yang diberikan oleh Allzh
Selain it beliau mendirikan Hizbul Wathan tahun 1918 sebagai bentuk gerakan Kepanduan pertam.
bagi umat Islam di Indonesia (Fachrudin,1985).

Upaya K.H. Ahmad Dahlan dalam mengembangkan pendidikan formal di Indonesia pada tahur
1911 mendirikan sekolah-sekolah Muhammadiyah, yang namanya bukan memakai bahasa Indonesiz
Pada proses pembelajarannya sudah mengenal media pembelajaran, misalnya menggunakan papan tulis
meja, kursi dan sebagaimana pendidikan model Barat. Materi pelajarannya tidak hanya pendidikan agam.
islam saja, namun diberi pelajaran pengetahuan umum. Adapun metode vang ditaw arkan K H. Ahma:
Dahlan merupakan sintesis antara metode pendidikan Belanda dengan metode pendidikan tradisiona
Amal usaha Muhammadiyah merupakan refleksi dan manifestasi pemikiran beliau dalam bidan:
pendidikan dan keagamaan. Istilah pendidikan di sini dipergunaksn dalam konteks yang luas tidak ham:
terbatas pada sekolah formal tetapi mencakup semua usaha yang dilaksanakan secara sistematis unt
mentransformasikan ilmu pengetahuan, nilai dan keterampilan dari generasi terdabulu kepada gener®
muda, dalam konteks ini termasuk dalam pengertian pendidikan adalah kegiatan pengajian, wabligh &
sejenisnya. Tujuan pendidikan menurut K.H. Ahmad Dahlan yaitu membentuk manusia yvang alir

ilmu agama, berpandangan luas, dengan memiliki pengetahuan umum, siap berjuang dan mengabdi unt:

Muhammadiyah dalam menyantuni nilai-nilai keagamaan pada masyarakat

n dala™
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Rumusi :

men aruan dari tujuan pendidik
rujuan untuk menciptakan individu yang s

1 be alih dan mendalam;
yang hany didikan pesantren tidak  diajarkan sama  sekali pelajaran d
“atam PEB P . . 3
sistem P kan tulisan latin. Semua kitab dan tulisan yang diajark
g UNaKe :
menge

Arab. j’L‘quan ilmu agama sama sckali. Pelajaran di sckolah Nt menggunakan b

. - a [ . - & £ .

ridak di Jp ndidikan tersebut dilahirkan dua kutub nteligensia; lulusan pe
M » c

palisme

dualk:  Jak menguasai ilmu umum dan lulusan sckolah Belanda yang me
tetap! 11

an pesantren
hmu agama. D, dalam
an- pengetabuan umom serta

an menggunakan bahasa d

: an tulisan
liknya, pendidikan scholah model Belanda merupakan pendidikan “sekuler™

5 ,

.

yang di dalamnya
uruf latin. Akibat
santren yang menguasai agama
nguasai ilmu umum tetapi tidak

menguasai ilmu agama.

Melihat ketimpangan itu K.H. Ahmad Dahlan berpendapat bahwa
2 adalah melahirkan individu yang utuh menguasaj ilmuy
Im aki _ . :
Se‘.n.pl | serta dunia dan akhirat. Bagi beliau keduanya tersebut
gpiritua

tujuan pendidikan yang
agama dan ilmu umum, material dan
merupakan sesuaty yang tidak dapat
. b 0 a " ~ a , v i f

dipisahkan sat sama lain. Pada tahun 1912, beliau mengadakan acara Sidratul

jaran mengaji dan berdakwah dalam rangka merintis pergerakan Muhammadiyal
: ar | . .
pﬂ]aj:an bagian selatan. Pada tahap berikutnya, beliau mendirikan sebuah sekolah lanjutan yang berdin
Kac;l' tahun 1919 bernama Hooge School Muhammadiyah dan kemudian diganti menjadi Kweek School
pada tahun 1923 Pada tahun 1930, sekolah ini dipecah menjadi dua, untuk laki-laki (Mu'allimin) dan
pﬂ a b, 3 .
perempuan (Mu’allimat).

Muntaha, sebuah
1 di sebuah langgar di

Dengan kelahiran Sekolah Muhammadiyah, Ahmad Dahlan mengemukakan beberapa azas
pendidikan bernuansa Islami, yaitu:

Penyebaran pengetahuan atau ilmu Islam merupakan kewajiban setiap orang muslim.,

Mengajar dan belajar adalah sifat hakiki yang wajib pada sctiap umat dan organisasi Islam.
Menyelenggarakan pendidikan, baik sekolah maupun pondok pesantren serta pengajian. Untuk hal
jtu perlu membentuk guru keliling. |

4. Isi pendidikan dan pengajaran Islam adalah iman, cinta sesama, rasa tanggung jawab, pengembangan

berfikir, penguasaan terhadap diri sendiri, dan pengajaran pelajaran biasa seperti membaca, menulis,
berhitung, ilmu bumi dan menggambar.

5. Perlu disusun kesatuan sistem pendidikan dan azas pendidikan dan pengajaran Islam.,

ol

K.H. Ahmad Dahlan dalam berorganisasi berpegang pada prinsip:

Senantiasa menghubungkan diri (memperntanggung jawabkan tindakannya) kepada Allah.

Perlu adanya ikatan persaudaraan berdasar kebenaran (sejati). _

Perlunya setiap orang, terutama para pemimpin terus-menerus menambah ilmu, sehingga dapat
mengambil keputusan yang bijaksana.

IImu harus di amalkan.

Perlunya dilakukan perubahan apabila memang diperlukan untuk menuju keadaan yang lebih baik.
Mengorbankan harta sendiri untuk kebenaran, ikhlas dan bersih.

WI\J_—

N e

Gagasan pikiran cemerlang K.H. Ahmad Dahlan tersebut, jelas tidak l.ayak_ ur.nuk diabaikan:
Gagasan dan pikiran semacam itu jelas mengandung banyak hal yang perlu dipelajari terutama bagf
pendidikan di Indonesia. Pada saat itu K.H. Amad Dahlan sama sekali tidak memperoleh dukungan dari
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|¢lflbi"gi‘ pe'nk langan masyarakal pribumt. sdupggﬂ P e pbangkan gagasan dan pikiran e 0
sekalipun di kalang bersifat sangat pratikal. ialah mengem " ;
. e ersifat S . o pikirannya.
ilandasi pendidikan D¢ , wasan dan p
; n msahfkan fasilitas pendukung untuk melaksanakan gag , N

r Lt TN ke , - e ;. .,l.; N .
e d Dahlan dalam membangkitkan kesadaran bangsa ini melaly; bern.
ac anikl [ . B sl . :
1 X pemcrinnh Indonesia menetapkannya sebagai pahlawan Nasiong,
i sl

ahun 1961.

Atas jasa-jasa K.H. Ahn

baharuan lslam dan Pendidikan, ma

dengan surat keputusan presiden No.6571

Dasar-dasar penetapan itu adalah sebagai berikut: —
I. K.H.Ahmad Dahlan telah mempelopori kebangkitan umat Islam untuk menyadari nasibnya sebagy
" bang an berbuat. ' .

didirikannya, telah banyak memberikan ajaran Islam yang

kecerdasan dan beramal bagi masyaraka

bangsa terjajah yang masih harus belajar d
Dengan organisasi Muhammadiyah yang |
murni kepada bangsanya. Ajaran yang menuntut kemajuan,

dan ummat, dengan dasar iman dan Islam. ‘ oy i
3, Dengan organisasinya Muhammadiyah telah mempclopori amal usaha sosial dan pendidikan yang

amat diperlukan bagi kebangkitan dan kemajuan bangsa, dcnganjiwa ajaran Islam. ‘ |
4. Dengan organisasinya Muhammadiyah bagi wanita (Aisyiyah) telah mempelopori kebangkitan

wanita Indonesia untuk mengecap pendidikan.

(o]

K.H. Ahmad Dahlan seorang pendidik yang selalu kreatif dan inovatif, beliau mengadaptasi teori
belajar modren barat sejauh untuk kemajuan umat Islam. Beliau mengharapkan bahwa pendidikan agama
Islam dimiliki oleh setiap orang Islam dengan secara utuh, bukan dipahami sebagian saja, kaum muda
calon pemimpin bangsa di masa depan harus dibekali ilmu pengetahuan umum dan pengetahuan agama
khususnya agama islam yang kuat bagi umat Islam. Kaum wanita atau calon ibu rumah tangga harus
menguasai cara-cara mengurus keluarga. Kaum muda harus bangkit, menjauhkan dari perbuatan maksiat
atau kenakalan. Pendidikan harus dinikmati oleh semua orang. Orang hidup dan beriman yang mau
berkorban, beramal dan tak takut menegakkan kebenaran.

Azas pendidikan yang digagas K.H. Ahmad Dahlan adalah azas Islam agar orang muslim itu
memiliki ahlak mulia, cakap, percaya pada diri sendiri dan berguna bagi masyarakat dan negara.

Penggunaan akal dan logika diperlukan, karena logika itu merupakan langkah metodik untuk memperoleh
pengetahuan tertinggi.

Menurut KH.Ahmad Dahlan ada lima butir dasar pendidikan yaitu:

I. Perubahan cara berpikir, adalah kesediaan untuk berfikir dan bertindak yang baru, meninggalkan
kebiasaan yang lama yang tidak sesuai lagi.

2. Kemasyarakatan artinya harus ada keseimbangan antara kepentingan individu dengan kepentingan
masyarakat.

3. Aktivitas artinya anak harus menggunakan aklivitasnya sendiri dalam memperoleh pengetahuan dan
harus melaksanakan serta mengamalkan semua hal yang telah diketahuinya,

4. Kreatifitas, dalam mencapai kecakapan, keterampilan dan kiat untuk menghadapi situasi baru secara
tepat dan cepat.
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artinya diberikan kcyakinan kcpada anak-anak bahwa d n
engan melalui pendidi |
n kan, cita-

5 Optimisme _
. ita mereka akan te;-ca.pm asal dengan penuh semangat berdedikasi mengeriak:
yang di gnriskan oleh Tuhan. gerakannya sesuaj dengan
Jika ditelisik scpak'u_:rjang AIyn_wd Dahlan dalam dunia pendidikan, setidak .
pcﬂli"g dalam konsep pemikiran pendidikannya berkait dengan lembaga pc“di‘dikan.a Nya ada liga poin
|, Landasah Pendidikan

n pcndidikan hendaknya didasarkan pada landasan yang kokoh. Landasan ini

losofis dalam merumuskan konsep dan tujuan ideal pendidikan lsla'm bai:?; Ir'n HCTpata
Khaliq) maupun Imrianlal (makhluk). Dalam pandangan Islam, paling tidak ada ’dua sisitirrd "t:n:k_\al (Al-
aitu sebagal ‘abdullah (hamba Allah) dan khalifah fil ardh (pemimpin di bum i:l&ﬁ' penciptaan
manusia dikaruniai ruh dan akal oleh Allah. Untuk i, pendidikan h‘n]dJ: k)a{am proses
pat mengembangkan potensi ruh untuk menalar petunjuk pelaksana ¢ndaknya menjadi
kepada Khaliqnya. naan ketundukan dan

pclaksanaa
kerangka [

manusia, ¥
kejadiannya
media yang da )
kepatuhan manusia
ni eksistensi akal merupakan potensi dasar bagi peserta didik yang perlu dipelih
dikembangkan £und menyusun kerangka teoritis dan metodologis. bagaimana menata hut?unl';ra Jdan
harmonis secard vertikal maupun horizontal dalam konteks tujuan penciptaannya. Meskiplfnnd)?hg
banyak tempal, Al-Quran senantiasa menckankan pentingnya penggunaan akal, tetapi AI-Qur’ana. am
- kelerbatasan kemampuan akal. Hal ini memiliki dud dimensi, yaitu fisika dan v
kan integrasi dari kedua dimensi tersebut yaitu dimensi ruh dan jasad. .

Di si

mengakui ak
Manusia merupa
2. Tujuan Pendidikan

mad Dahlan, pendidikan Islam hendaknya diarahkan pada usaha membentuk manusia
budi pekerti luhur, alim dalam agama, luas pandangan dan paham masalah ilmu
ia berjuang untuk kemajuan masyarakatnya. Tujuan pendidikan tersebut me-
i tujuan pendidikan yang saling bertentangan pada saat itu, yakni pendidikan
Relanda. Di satu sisi, pendidikan pesantren hanya bertujuan
utnuk menciptakan individu yang saleh dan mendalami ilmu agama. Sebaliknya, pendidikan sckolah
model Belanda merupakan pendidikan sekular yang di dalamnya tidak diajarkan agama sama sekali.
Akibat dualisme pendidikan tersebut, lahirlah dua kutub intelektual: lulusan pesantren yang menguasai
agama tetapi tidak menguasai ilmu umum dan alumni sekolah Belanda yang menguasai ilmu umum tetapi

tidak menguasai ilmu agama.

Menurut K.H. Ah
muslim yang ber
keduniaan, sera bersed

rupakan pembaruan dar
pesantren dan pendidikan sekolah model

tersebut Ahmad Dahlan berpendapat bahwa tujuan pendidikan yang
g utuh, menguasai ilmu agama dan ilmu umum, material dan
d Dahlan, kedua hal tersebut (agama-umumn, material-spritual,
I, tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Inilah yang menjadi
aran agama dan ilmu umum sekaligus di Madrasah

Melihat ketimpangan
sempurna adalah melahirkan individu yan
spritual serta dunia dan akhirat. Bagi Ahma
dan dunia-akhirat) merupakan hal yang integra
alasan mengapa Ahmad Dahlan mengajarkan pelaj
Muhammadiyah.
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3. Materi Pendidikan

didikan tersebut K H. Ahmad Dahlan berpendapat bahwa Kurikulum gy, Mag
ndidikan x> u

Berangkal dari tujuan pe |

pendidikan hendaknya meliputl:

a. Pendidikan akhlag, yaitu sebagal usah
Qur’an dan Sunnah.

‘ i usahi ( menun

b. Pendidikan individu, yaitu sebagai usaha untuk mx.n' .
berkesinambungan antara perkembangan mental dan gagasan,
antara dunia dengan akhirat.

c. Pendidikan kemasyarakatan, yaitu sebaga
hidup bermasyarakat

a menanamkan karakter manusia yang baik berdasarkan N

Wbuhkan kesadaran individu yang up
ara keyakinan dan intelekyyy| ¢ g

CMa

i usaha untuk menumbuhkan kesediaan dan kcingjnan

5.4 APLIKASI TEORI BELAJAR K.H. AHMAD DAHLAN TERHADAP PEMBELAJARAN

Gagasan pemikiran cemerlang K.H. Ahmad Dahlan khususnya di pidzlllg p.cndidlk:u_;. suc.lah banyak
diterapkan dalam pembelajaran, maupun sistem pendidikan yang ada di Indoncsia sampat saat ini.

Hal ini tampak pada:

1. Diajarkannya pendidikan agama Islam pada setiap jenjang pendidikan formal.

Sistem pendidikan diatur sedemikian rupa hingga memberikan kesempatan belajar bagi seteiap warga
masyarakat.

Pendidikan maupun pekerjaan kaum wanita tidak dibedakan terlalu jauh dengan kaum pria.
Dihormatinya hak hakiki pendidikan setiap orang.

Disclenggarakan pendidikan yang bersitat umum maupun keterampilan.

Pondok pesantren tidak sebagaimana dulu, bukan hanya mengajarkan ilmu agama saja, namun sudah
mengajarkan pendidikan yang bersifat umum dan justru tumbuhnya pondok pesantren modem.
Pendidikan dilakukan dengan sifat mengemong tidak bersifat otoritar.

8. Dipersiapkannya pendidikan khusus atau kaderisasi kepemimpinan organisasi atau kepemimpinan
bangsa dan negara.

!J

B e 3

=

Kehidupan beragama saat ini lebih baik dari masa lalu, memahami pengetahuan agama tidak hanya
sepenggal, namun sudah secara utuh.

- Tumbuh subur pendidikan Muhammadiyah di desa sampai di kota, dari Taman Kanak-kanak sampai
Perguruan Tinggi.

5.5 RELEVANSI DENGAN PENDIDIKAN DARI MASA KE MASA

Pendidikan di Indonesia sudah ada dari jaman dahulu hingga sekarang. P

endidikan itu sangat dipengaruhi
olah masa yang sedang berlangsung, misalny

m: ng a pendidikan jaman kuno dipengaruhi olch paham mistik.
Pendidikan masa penjajahan, sangat menguntungkan kaum penjajah dan merugikan kaum yang dijajah
Karena ingin melanggengkan cengkeraman atas wilayah jajahannya maka penguasa membuat gep dal;
men?bual provokasi kebencian atas sesama dengan bangsa sendiri. Pada masa ity memberlakukan
d.uahsmc dalam penyelenggaraan pendidikan. Ahmad Dahlan berusaha sedemikian rupa agar rakyat tidak
hidup dalam kebodohan dan tertindas, agar memiliki ahlak mulia, berpendidikan sesuai dcng;;n kultur
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| Pendidihan di Indonesia telah memasukkan pendidikan agama dalam kurikulum, hal nj

, me-

kan hepekaan dalam memahami perkembangan kehidupan dan menjawa
ukan -

b S(!li'dp keh
, Utuhan ba
bul dari cita-cita angpota masyarakat dengan strateg; sehagai berikut: ru
nm

metl

ang el Tt et _
ya }.M usalitkan pilai-nilin agama menjadi Ketentuan standar bagi
1 Jull: 1t

misyarahat yang selalu memahami perubahan itu.
: M‘I;P“M]“knn Sl pcmlull|k‘:1n acsina d"!"""mc"gembangka{‘ moral peserta didik sebagai dasar
pertimbangan dan pengendali tingkah ]"kl"‘l_\’“, dalam menghadapi norma sekuler.
Mengusahakan norma.agama millllpu.n. 'l“CIU:l‘lcll peRBendal keh{dgpan oer.
goncangan hidup dalalam era globalisasi ini schingga para peserta didik o
iﬁs;mi yang berkunlitas,

Pengembangan moral atau

e

dam menghadapi
ampu menjadi sumber daya

5.6 RANGKUMAN

K H. Alunad Dahlan mendirikan '.suh}mh orguPi..sasi Islam yaitu Muhammadiyah p
N§‘¢,1|l»cr 1912, Pendirian organisasi Islam ini oleh .K.H. Ahmad Dahlan be
pentingnya organisasi bagi pelaksanaan dakwah amar ma ng‘f nahi munkc.rr, memang mutlak meskipun
dalam hal ini organisasi hanya merupakan sarana, bukan tujuan. Ada tujuan yang tidak dapat sampai

hepada tujuan yang dicita-citakan, hal ini di sebabkan sarana itu tidak tepat atau kurang sesuai dengan

Pt : [ - .

wntutan kemajuan zaman dalam dakwah amar ma'vuf nahi munkar.
)

ada tangpal 18
rhubungan dengan

K., Ahmad Dahlan mulai membenahi sistem pembelajaran di Pondok Pesantren tidak hanya
diberi pelajaran Agama saja, Juga diberikan pelajaran tentang pengetahuan umum kepada para santri.
Menurut K.H. Ahmad Dahlan pendidikan merupakan hak yang hakiki bagi setiap orang. Beliau
menyampaikan bahwa pelajaran itu berlangsung sepanjang hayat. Karena kegigihan bangsa Indonesia,
orang pribumi diperbolehkan untuk melanjutkan jenjang pendidikannya namun dengan syarat harus
menempuh pendidikan khusus. Gagasan Ahmad Dahlan yang terpilih adalah bagaimana dapatnya
mengamalkan ayat-ayat Al-Qurian. Dengan demikian Muhammadiyah sebagai organisasi senantiasa
diikhtiarkan untuk menjadi tempat untuk mengkaji Al-Qur’an sekaligus menjadi tempat bermusyawarah
untuk me-ngamalkannya. Oleh karenanya Muhammadiyah tidak mungkin terpisah dari tiga prinsip yakni;
Pengkajian A1-Qur an, Musyawarah dan amal, yang saat ini hampir “mati”, antara “ada dan tiada”

Menurut KH. Ahmad Dahlan ada Jima butir dasar pendidikan yaitu:

I Perubahan cara berpikir, adalah kesediaan untuk berfikir dan bertindak yang baru, meninggalkan
kebrasaan yang lama yang tidak sesuai lagi.

2. Kemasyarakatan artinya harus ada keseimbangan antara kepentingan individu dengan kepentingan
masyarakat,

3 Aktivitas artinya anak harus menggunakan aktivitasnya sendiri dalam memperoleh pengetahuan dan
harus melaksanakan serta mengamalkan semua hal yang telah diketahuinya.

4

4 44 . . 2 . . . . ra
Kreatifitas, dalam mencapai kecakapan, keterampilan dan kiat untuk menghadapi situasi baru seca
tepat dan cepat.



Teori Belajar dan Pembela'
JQTQn

58

bahwa dengan melalui Pendidik,

ada ﬂﬂak"mak n, cir.

2 e - . = e )
perikan keyakinan k Eh semangat berdedikast mengerjakannya segyg;
s ] [4
asal dengan pet

-

engy,

5. QOptimisme artinya di :
| ;apal
cita mercka akan tercapa

yang di gariskan oleh Tuhan.

57 LATIHAN DAN TUGAS

Jelaskan latar belakang teori bf:l?uaf !\'
Jelaskan pendidikan masa penjajahant e

an gagasan K.H. Ahmad Dahlan dalam p R
Jelaskan gagasan &1 belaiar K.H. Ahmad Dahlan terhadap p i
Jelaskan aplikasi chi be 1J ¢ K.H. Ahmad Dahlan dengan pendidikan ‘b s el
Jelaskan relevansi teori be aJZ- 'ai1 ;'ang didirikan K.H. Ahmad Dahlan bu a{)‘h b) ‘ Euar P"f-da
Organisasi Is!am Muhf"_'ln:ab‘zqng——bidana lain, terutama sosial um.al. !s.lqm. Se Lé L:bi{: df’:“gdn. i
:f[d:]:ng De“ﬁfljzlf‘m;;ll;;;jiuhzm;(aln sosial I-.:-eagamaan mempunyai CIri-Cirt khas. Coba Anda uraikay

uhammadiy ai g g
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ciri-ciri khas yang dimaksud tersebut!

H. Ahmad Dahlan!
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TEORI BELAJAR
KI HADJAR DEWANTARA

6.1 LATAR BELAKANG PEMIKIRAN DAN SEJARAH SING KAT KI HADJAR DEWANTARA

i Hadjar Dewantara lahir pada tanggal 2 Mej 1889 dj Jogjak
Suwardi yang lahir dari pasangan K.P.A. Suryaningr
masih keturunan Sultan H;unengkuhuwnnn_ I _Beliau wafut
September 1913 sampai 5 September 1919 ia dibuang olch p

arta. Sewaktu kecil dib
at dan R.A. Sandiah Pangeran Suryaningrat
pada tangeal 26 April 1959, Pada langeal 6
emerintah Belanda dj negeri Belanda,

Pendidikan dasamya diperoleh di Sckolah Dasar ELS (Sekolah Da
meneruskan ke STOVIA (sckolah kedokteran Bumi Putera) di
Kemudian bekerja sebagai wartawan di beberapa surat kab
Express, Octoesan Hindia, Kaoem Moeda, Tjahaja Timoc
pada masanya; tulisan-tulisannya sangat tegar dan p
antikolonial bagi pembacanya.

er nama R.M.

sar Belanda) dan setelah lulus, ia
Jakana, tetapi tidak sampai selesai.
ar antara lain Sedyq Tama, Midden Java, De
r, dan Poesara. la tergolong penulis tangguh
atriotik serta mampu membangkitkan semangat

Selain menjadi seorang wartawan muda R.M. Soew
politik, ini terbukti di tahun 1908 dia aktif di Boedi Oect
di seksi propaganda. Dalam scksi propag

ardi juga aktif dalam organisasi sosial dan
ama dan mendapat tugas yang cukup menantang

anda ini dia aktif untuk mensosialisasikan dan menggugah
kesadaran masyarakat Indonesia pada waktu itu mengenai pentingnya kesatuan dan persatuan dalam

berbangsa dan bernegara. Setelah itu pada tanggal 25 Desember 1912 dia mendirikan Indische Partij yang
bertujuan mencapai Indonesia merdceka, organisasi ini didirikan bersama dengan Dr. Douwes Dekker dan
Dr. Cipto Mangoenkoesoemo. Organisasi ini berusaha didaftarkan status badan hukumnya pada
pemenntahan kolonial Belanda tetapi ditolak pada tanggal 11 Maret 1913, yang dikeluarkan olch
Gubemur Jendral Idenburg sebagai wakil pemerintah Belanda di negara jajahan. Alasan penolakannya
adalah karena organisasi ini dianggap oleh penjajah saat itu dapat membangkitkan rasa nasionalisme
rakyat dan bergerak dalam sebuah kesatuan untuk menentang pemerintah kolonial Belanda. Pada langg‘al
3 Juli 1922 beljay mendirikan Perguruan Taman Siswa dan sampai saat wafalnya terus memimpin
PErguruan tersebut, Pada tanggal 1 Oktober 1932 memimpin perlawanan menentang “ordonansi sckolah'
har” $ampai dicabutnya ordonansi tersebut, didukung oleh segenap lapisan masyarakat dan semua partai
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at Indonesia. pada tanggal g Maret 1955 ditetapkan Pcmerimah -
agal

politik serta organisasi raky _
Perintis Kemerdekaan nasional Indonesia. - o |
| 19 Desember 1956 beliau mendapat gelar doktor kehormatan (honoris cay;q,
d ,

Pada tangg ;e 2 waktu wafat beliau dia
ilmu K:“:huda\"mn dari Universitas Negerl Gadjah Mad rad tanggal 26 ;\pril 1959 Pn%kat *hagy
1 g% € Tite > 'd 12 ¢ 7. Fad;
Perwira Tinggi dengan pemakaman negara secara militer, tepatnyd 'lllhlb( e e 105 1da m"&’gulvg
B = - ST 3 ” yir h NG 5¢ . - 4
Nopember 1959 diangkat menjadi Pahlawan Nasional. Pada tangga Rt rdou pm‘:’r“lluh R|
C . ‘ o Si : a tanggal 17 Agus _
menetapkan hari lahimya sebagai har pendidikan nasional. Baru p;l 1; [ gk . IL:H U]S l))()() belia,
e : L atan Der: ntang | ra |, .
dianugerahi oleh Presiden/Panglima Tertinggl Angkatan perang t ‘ q Kécmcrde];aan 701;:5(35, i
o - ; ohormatan Satya Lancana Kemc » 20 Mei 194
| antoro lebih lengkap dengan tanda kehor . . |
Hadjar Dewantoro ¢ g P. nulis seiak hampir setengah abad yang lampau dj berbag..
Ki Hadjar Dewantoro sudah mulai dan terus menulis S€jé : _ - agai
: .nerbitan lain-lain, tersebar di Indonesia dan di Nether),
surat kabar, majalah, dan brosur-brosur serta penerbite , nd,

(1 < 'd- c E|iiil.l.
sehingga membutuhkan waktu lama untuk mengumpulkan karya karya b

) dal,

6.2 PANDANGAN KI HADJAR DEWANTARA TERHADAP PENDIDIKAN

Seringkali teknologi yang dibuat manusia untuk membantu manusia lid?k Fagi dlk‘uasal oleh manusi,
telapi sebaliknya manusia yang terkuasai oleh kemajuan teknologi. Manusia tidak lagi bebas mcngmbuh-
kembangkan dirinya menjadi manusia seutuhnya dengan segala aspeknya. Keberadaan manusia pada
zaman ini seringkali diukur dari “to have™ (apa saja materi yang dimilikinya) dan “/o do” (apa saja yang
telah berhasil/tidak berhasil dilakukannya) daripada keberadaan pribadi yang bersangkutan (70 be” atay
“being™). Dalam pendidikan perlu ditanamkan sejak dini bahwa keberadaan seorang pribadi, jauh lebih
penting dan tentu tidak persis sama dengan apa yang menjadi miliknya dan apa yang telah dilakukannya.
Sebab manusia tidak sckedar pemilik kekayaan dan juga menjalankan suatu fungsi tertentu. Pendidikan
yang humanis menekankan pentingnya pelestarian cksistensi manusia, dalam arti membantu manusia
lebih manusiawi, lebih berbudaya, sebagai manusia yang utuh berkembang (menurut Ki Hadjar
Dewantara menyangkut daya cipta (kognitif), daya rasa (afektif), dan daya karsa (konatif)). Singkatnya,
“educate the head, the heart, and the hand.

Di tengah-tengah maraknya globalisasi komunikasi dan teknologi, manusia makin bersikap
individualis. Mercka “gandrung teknologi”, asyik dan terpesona dengan penemuan-penemuan/barang-
barang baru dalam bidang iptek yang scrba canggih, schingga cenderung melupakan kesejahteraan dirinya
sendiri sebagai pribadi manusia dan semakin melupakan aspek Sosialitas dirinya. Oleh karena itu,
pendidikan dan pembelajaran hendaknya diperbaiki sehingga memberi keseimbangan pada aspek
individualitas ke aspek sosialitas atau kehidupan kebersamaan sebagai masyarakat manusia. Pendidikan
dan pembelajaran hendaknya juga dikembalikan kepada aspek-aspek kemanusiaan yang perlu ditumbuh
kembangkan pada diri peserta didik.

Ki Hadjar Dewantara, pendidik asli Indonesia, melihat manusia lebih pada sisi kehidupan
psikologisnya. Menurutnya manusia memiliki daya jiwa yaitu cipta, karsa dan karya. Pengembangan
manusia seutuhnya menuntut pengembangan semua daya secara seimbang. Pengembangan yang terlalu
menitikberatkan pada satu daya saja akan menghasilkan ketidakutuhan perkembangan sebagai manusia.
Beliau mengatakan bahwa pendidikan yang menekankan pada aspek intelektual belaka hanya akan
menjauhkan peserta didik dari masyarakatnya dan temyata pendidikan sampai sekarang ini hanya
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Ki Hadjar Dewantara sendin dc_ngan .rne"_gubul'_l namanya ingin menunjukkan perubahan sikapnya
dala melaksanakan pendidikan _dfir, satria Pu'_‘_‘”u'ua |.;e_ pinandita satria yaitu dari pahlawan yang
berwatak BEEL spiritual ke guru spiritual yang _bcr_ll\'jn Ksatria, yang mempersiapkan diri dan peserta didik
unwk melindungt bangsa d'f"n Tl_ct—'ura. Bagi Ki H_udjar Dewantaraw_Para guru hendaknya menjadi pribadi
yang bermutu dalam kepribadian dan kerohanian, baru kc.mt_‘dmn menyediakan diri untuk menjadi
i\ﬂhi&\»an dan juga menyiapkan para Pc_s?ﬁﬂ didik untuk menjadi pembela nusa dan bangsa. Dengan kata
lain. Yang diutamakan sebagai Dﬁvndld"k. pertama-tama ?dﬂlah fungsinya sebagai model atau figur
Lelﬂla'da“a”' baru kemudian scbagai fasilitator afﬂu pengajar. Oleh karena itu, nama Hadjar Dewantara
sendiri memiliki makna sebagai guru yang mengajarkan kebaikan, keluhuran, keutamaan.

Pendidik atau Sang Hadjar adalah seseorang yang memiliki kelebihan di bidang keagamaan dan
keimanan, sekaligus masalah-masalah sosial kemasyarakatan. Modelnya adalah Kyai Semar (menjadi
perantara antara Tuhan dan manusia, mewujudkan kehendak Tuban di dunia ini). Sebagai pendidik yang
merupakan perantara Tuhan maka guru sejati sebenarnya adalah berwatak pandita juga, yaitu mampu
menyampaikan kehendak Tuhan dan membawa keselamatan.

manus

Manusia merdeka adalah tujuan pendidikan Taman Siswa. Merdeka baik secara fisik, mental dan
kerohanian. Namun kemerdekaan pribadi ini dibatasi oleh tertib damainya kehidupan bersama dan ini
mendukung  sikap-sikap seperti keselarasan, kekeluargaan, musyawarah, toleransi, kebersamaan,
demokrasi, tanggung jawab dan disiplin. Sedangkan maksud pendirian Taman Siswa adalah membangun
budayanya sendiri, jalan hidup sendiri dengan mengembangkan rasa merdeka dalam hati setiap orang
melalui media pendidikan yang berlandaskan pada aspek-aspek nasional. Landasan filosofisnya adalah
nasionalistik dan universalistik. Nasionalistik maksudnya adalah budaya nasional, bangsa yang merdeka
dan independen baik secara politis, ekonomis, maupun spiritual. Universal artinya berdasarkan pada
hukum alam (natural law), segala sesuatu merupakan perwujudan dari kehendak Tuhan. Prinsip dasamya
adalah kemerdekaan, merdeka dari segala hambatan cinta, kebahagiaan, keadilan, dan kedamaian tumbuh
dalam diri (hati) manusia.

Suasana yang dibutuhkan dalam dunia pendidikan adalah suasana yang berprinsip pada
kekeluargaan, kebaikan hati, empati, cintakasih dan penghargaan terhadap masing-masing anggotanya.
Maka hak setiap individu hendaknya dihormati, pendidikan hendaknya membantu peserta didik untuk
menjadi merdeka dan independen secara fisik, mental dan spiritual, pendidikan hendaknya tidak hanya
mengembangkan aspek intelektual sebab akan memisahkan dari orang kebanyakan, pendidikan
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Pendidikan nasional menurul Ki Hadjar Dewantara adalah pendidikan yang berdasarkan gari
hidup dari bangsanya dan ditujukan untuk keperluan prikehidupan yang dapat mengangkat derajat neggrg
dan rakyatnya agar dapat bekerja sama dengan negard lain untuk kemuliaan segenab bangsa di dupig
Tujuan pendidikan adalah menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak agar mereka mencapai
keselamatan dan kebahagian yang selinggi-tingginya. Pelaksanaan pendidikan menurut Ki Hadjar
Dewantara dapat berlangsung dalam berbagai tempat yang oleh beliau diberi nama Tri Sentra Pendidikan,
yaitu:
a. Alam Keluarga
Alam keluaraga merupakan pusat pendidikan yang pertama dan yang terpenting. Dalam alam
keluarga inilah anak pertama kali diperkenalkan dengan nilai-nilai budi pekerti dan perilaku sosial,
b. Alam Perguruan
Alam perguruan merupakan pusat pendidikan yang bertanggung jawab mengusahakan kecerdasan
pikiran serta pemberian ilmu pengetahuan.
c. Alam Pemuda
Alam pemuda merupakan wahana bagi pemuda berkiprah dalam pergerakan untuk membini
pembentukan watak maupun kecerdasan jiwa.

Dengan demikian pendidikan sekarang ini mestinya dapat menghidupkan, menambah, da
menggembirakan hidup bersama (masyarakat, sosial) harus ditujukan kc;rah cerdasnya budi |"L‘k'~'”i
(Caraktervorming), beraliran kulturil nasional (adat kebangsaan), serta makin harmonisnya hubungan
antara alam keluarga, alam perguruan, dan alam pemuda (Trihpusal ;)cndidiknn). -
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¢,  Kebudayaan

Kebdngar scbagai buuh budi t.km perjuangan m_nu.usin terhadap kekuatan alam  dan Zaman,
Membuktikan kesanggupan mnnusq unluitc mengatasi rintangan dan kesukaran hidup Salins s
mencapdi Keseramatan dan k‘:‘hnhi.lg'm"m hidup yang bersifat aktif dan damai. Kebudayaan berguna
untuk memudahkan, mempertinggi dan menghaluskan hidup.
d.  Kebangsaan B
Mempunyai makna rasa stu dengan bangsa sendiri. Rasa satu dalam suka dan duka, rasa satu dalam
kehendak menuju kepada kebahagian hidup lahir dan batin seluruh bangsa.
¢.  Kemanusiaan
T et mempunyai darma untuk mewujudkan kemanusiaan yang, harus terlihat pada
kesucian hatinya dan adanya cinta kasih terhadap sesama manusia dan terhadap makhluk Tuh
seluruhnya. Dengan demikian pendidikan dalam pelaksanaanya diharapkan senantiasa berce
bersendi pada semangat nilai-nilai luhur panca darma.
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Dibidang Politik Pendidikan, Ki Hadjar Dewantara menekankan pada tiga upaya strategis yakni:

a. Memperbanyak sekolah-sckolah bagi anak-anak di seluruh Indonesia
b. Memperbaiki pelajarannya untuk memudahkan menuntut pelajaran yang lebih tinggi
¢. Mendidik anak-anak agar merasa bangga sebagai anak rakyat kita.

6.3 PANDANGAN KI HADJAR DEWANTARA DALAM BIDANG PEMBELAJARAN

Pembelajaran merupakan salah satu jalan pendidikan yaitu suatu usaha memberi ilmu pengetahuan serta
kepandaian dengan latihan-latihannya yang perlu dengan maksud memajukan kecerdasaan pikiran
(intelek) serta berkembangnya budi pekerti. Menurut Ki. Hajar Dewantara, ada tiga konsep pengajaran
yang utama yakni:

I Teori Dasar Ajar
Teori dasar ajar adalah segala keadaan lahir dan batin, rohani dan jasmani yang menjadi pembawaan

anak ketika dilahirkan di dunia (kodrat anak). Pembawaan (dasar manusia) oleh teori tabularasa
digambarkan seperti Kertas putih yang masih kosong, akan tetapi sesungguhnya manusia lahir itu
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Kekuatan jiwa (potensi). Kekuatan jiwa itu meliputi ¢ipta, rasa, dan karsa yang terkenal dengap

sebutan Tni sakti jiwa.

a. Cipta adalah daya berpikir yang bertugas mencari kebenaran sesuatu, denfgan jalan membanding.
banding keadaan yang satu dengan yang lain sehingga dapat mengetahui bedanya dan samanya
atau ya‘;lg benar dan yang salah. Dalam cipta (pikiran), manusia berkuasa untuk berangan-angan
secara aktif dan subjektif yaitu bertindak menurut keinginannya sendiri.

b. Rasa adalah segala gerak-gerik hati kita yang menyebabkan kita mau tidak mau, senang tidak
senang. berani atau takut, dan sebagainya. Kekuatan rasa dapat membawa kita memperoleh
ketentuan tentang apa yang baik dan yang jelek menurut penerimaan masing-masing.

c. Karsa adalah kemauan, dorongan dari dalam jiwa manusia namun sudah dipertimbangkan oleh
pikiran serta dipertimbangkan oleh perasaan. Kemauan adalah permulaan segala perbuatan dan
tindakan yang pasti dan tertentu dari pada manusia yang berbudi.

Dengan demikian, manusia yang dibekali dengan cipta, rasa, dan karsa diharapkan menjadi manusia
yang berbudi luhur. Pendidikan mempunyai tugas dan tanggung jawab mengoptimalkan ketiga
potensi tersebut serta mewariskan generasi yang unggul untuk setiap zamannya.

Sistem Among

Konsep ini berangkat dari kultur masyarakat Jawa, di mana ada istilah amomong, pemomong, dan
pamong yang ketiganya memberikan gambaran tentang kedudukan dan peran abdi atau pembantu.
Konsep ini oleh Ki Hadjar Dewantara dipakai dalam pendidikan dan pengajaran dengan memakai
dasar semboyan:

a. Ing ngarso sung tulodo, berarti guru sebagai pemimpin (pendidik) berdiri di depan dan harus
mampu memberi teladan kepada anak didiknya. Guru harus bisa menjaga tingkah lakunya
supaya bisa menjadi teladan. Dalam pembelajaran, apabila guru mengajar menggunakan melo'dc
ceramah, ia harus benar-benar siap dan tahu bahwa yang diajarkannya itu baik dan benar.

b. Ing madyo mangun karso, yang berarti bahwa seorang pemimpin (pendidik) ketika berada di

tengah harus mampu membangkitkan semangat, berswakarsa dan berkreasi pada anak didik. Hal
ini dapat diterapkan bila guru menggunakan metode diskusi. Sebagai nara sumber dan sebagai
pengarah guru dapat memberi masukan-masukan dan arahan.
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¢. Tur wuri handayani, yang beranti bahwa scorang pemimpin (pendidik) berada di belakang,

mengikuti dan mengarahkan anak didik agar berani berjalan di depan dan sangpup bertanggung
jawab.

Dengan demikian sistem among merupakan metode pengajaran dengan mengedepankan dasar
kekeluargaan dan semangat mengabdi kepada siswa. Di mana guru harus
mencari dan belajar sendin. Guru di belakang bertugas memberi pengarahan. pertolongan bila dipandang
perlu anak didik hendaknya selalu dibiasakan disiplin dan mandiri.

s membiasakan proses belajar

Ki Hadjar Dewantara juga mengajarkan bahwa dalam mempelajari sesuatu sehatknya bersendikan
“tetep-mantep-antep™, “ngandel-kendel-bandel-kandel” dan “Neng-ning-nung- nang”

a. “Tetep™ atau tetap, maksudnya untuk mencapai apa yang kita kehendaki perlulah kita selalu letap
dalam pekerjaan Kita jangan selalu menengok kanan kiri. Kita harus berjalan tertib dan maju, sclia
dan taat terhadap segala asas-asas kita. Kita harus selalu “Muantep™ atau berbesar hati, agar udak
akan ada kckuatan yang akan menahan langkah kita atau membelokkan langkah kita. Schingga
dengan sendirinya perbuatan kita akan “antep™ atau berat (berbobot), schingga tidak mudah kita
ditahan, dihambat atau dilawan.

b. “Ngandel atau percaya maksudnya yakin kepada penguasa (Tuhan) dan kekuatan dini. “Kendel atau
berani, yaitu menghindarkan rasa takut atau wasangka. “Bandel” atau tahan, tawakal, hatinya kuat
menderita. “Kandel™ atau tebal, vang meskipun menderita namun kuat badan dan tubuhnya.
Keempat tabiat ini saling berhubungan: “barang siapa dapalt percaya tentu akan berani, lalu mudahlah
ia tawakal dan dengan sendirinya ia akan tebal tubuhnya.”

c. “Neng™, berari “meneng™ yaitu tenteram lahir batinnya. “Ning™ dari perkataan “wening™ dan
“bening™ berarti jernih pikirannya, mudah dapat membedakan barang yang hak dan batal, yang benar
dan yang salah

d. “Nung” dan kata *“hanung” berarui kuat, sentosa dalam kemauannya, yaitu kokoh dalam segala
kekuatannya, lahir dan batin, untuk mencapai apa yang dikehendakinya “Nang” yaitu “menang”
atau dapat “wewenang™ atau berhak atas buah usahanya.

Keempat tabiat ini saling berhubungan: barang siapa dapat “neng™ tentu mudah ia akan berpikir
“ning”, lalu menjadi kuat atau “nung” kemauannya, dan dengan sendirinya akan “menang”.

6.4 TOKOH-TOKOH PENDIDIKAN DI MASA KI HADJAR DEWANTARA

Perhatian Ki Hadjar Dewantara tidak hanya ditujukan kepada hal-hal yang bersifat politis tletapi juga
sosial budaya dan pendidikan. la tertarik kepada aliran tokoh-tokoh pendidikan yang merupakan pem-
bongkar dunia pendidikan lama dan pembangun dunia pendidikan baru. Baginya tokoh-tokoh tersebut
dianggap sebagai penunjuk jalan untuk usahanya dalam membangun aliran pendidikan baru yang sesuai
dengan kebutuhan masyarakat Indonesia. Di antaranya tokoh-tokoh besar dalam dunia pendidikan adalah:

1. Dokter Frobel

Adalah ahli pendidikan dari Jerman. la mendirikan perguruan untuk anak-anak yang diberi nama
"Kindergarden™ menyanyi, bermain, melakukan pekerjaan anak-anak dan fantasi, menurut pendapatnya
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6.5 APLIKASI TEORI KI HADJAR DEWANTARA TERHADAP PEMBELAJARAN

Gagasan atau konsep K1 Hadjar Dewantara di bidang pendidikan dan pengajaran memberikan wama pyg,

pendidikan di Indonesia. Hal ini nampak pada:

|.  Perumusan fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang merupakan perwujudan pendidikan menyry,
K1 Hadjar Dewantara

2. Penyclenggaraan pendidikan diletakkan pada tiga pilar pendidikan yakni jalur formal, non formg],
dan informal.

3. Taman Siswa menjadi model penyeclenggaraan pendidikan di Indonesia yang berazaskan panca
darma.

4, Pendidikan tidak hanya menjadikan manusia berintelektual tinggi, tetapi juga menjadikan manusia
berbudaya dan berkepribadian.

5. Kemerdekaan pribadi dalam berpikir, mengembangkan, dan kemauan melakukan sesuatu.

6. Mengembangkan kebudayaan sebagai budidaya manusia seperti ilmu pengetahuan, religiusitas, etika,
estetika dan kecakapan hidup.

7. Perumusan tujuan instruksional yang memaksimalkan pengembangan potensi manusia.

9. Pendekatan pembelajaran yang demokratis dan kekeluargaan.

10. Mendidik anak berjiwa mandiri.

11. Mengabdi kepada anak, semua kegiatan yang dilakukan untuk kepentingan perkembangan anak.

12. Bahan pembclajaran mengutamakan dari kebudayaan sendiri.

13. Pembelajaran yang aktif dialogis.

6.6 RELEVANSI DENGAN TEORI BELAJAR LAIN

Ki Hadjar Dewantara dan konstruktivisme dalam pendidikan mempunyai kesamaan. Keduanya same-
sama 1.nc.nelklankan bah.wa titik-berat proses belajar-mengajar terletak pada murid. Pengajar berperan
sebagai fasilitator atau instruktur yang membantu murid mengkonstruksi konseptualisasi dan solusi dar
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masalah yang dihadapi. Mereka berpendapat bahwa pembelajaran yang optimal adalah pembelajaran
vang berpusat pada munid (student center learning)

Konstruktivisme yang sudah besar pengaruhnya sejuk periode 1930-an dan 1940-an di Amerika,
juga di Eropa, secara langsung atau tidak langsung dasar-dasarnya pernah dipelajari oleh Ki Hadjar Dasar
pertama vang dan pendekatan Konstruktivisme dalam pendidikan adalah ‘teori konvergensi’ yang
menvatakan bahwa pengetahuan manusia merupakan hasil interaksi dari faktor bawaan (nature) dan
faktor pengasuhan (nurture). Dalam  tulisannya  berjudul “Tentang  Dasar dan Ajar”, Ki Hadjar
menunjukkan keberpihakannya kepada teori konvergensi. Menurutnya, baik ‘dasar’ (faktor bawaan)
maupun “ajar’ (pendidikan) berperan dalam pembentukan watak seseorang.

Dalam penerapannya di bidang pendidikan, oleh Ki Hadjar teori konvergensi diturunkan menjadi
sistem pendidikan yang memerdekakan siswa atau yang discbutnya ‘sistem merdeka’. Dalam tulisan
“Ketertiban, Perintah dan Paksaan, Faham Tua dan Faham Baru”, Ki Hadjar mengemukakan 10 syarat
untuk melakukan ‘sistem merdeka’ agar memperoleh hasil yang baik. Inti dari syarat-syarat itu dalam
hemat saya adalah memfasilitasi siswa untuk memperoleh pengalaman yang dapat dijadikan media
pembelajaran, mencakup pembelajaran tentang konsekuensi logis dari tindakan sesuai dengan hukum
sebab-akibat dan kesadaran tentang pentingnya belajar bagi kehidupan siswa dalam keseharian mereka.
K1 Hadjar menunjukkan bahwa pendidikan diselenggarakan dengan tujuan membantu siswa menjadi
manusia yang merdeka dan mandiri, serta mampu memberi konstribusi kepada masyarakatnya.

Menjadi manusia merdeka berarti a). tidak hidup terperintah, b). berdiri tegak karena kekuatan
sendin, dan c). cakap mengatur hidupnya dengan tertib. Singkatnya, pendidikan menjadikan orang mudah
diatur tetapi tidak bisa disetir. Jika dicermati, maka ‘sistem merdeka’ dari Ki Hadjar sejalan dengan
pandangan konstruktivisme. Dasar pemikiran konstruktivisme adalah: pengetahuan merupakan hasil
konstruksi manusia. Orang yang belajar tidak hanya meniru atau mencerminkan apa yang yang diajarkan,
melainkan menciptakan sendiri. Menurut ahli konstruktivisme, pengetahuan tidak mungkin ditransfer
kepada orang lain karena setiap orang membangun pengetahuannya sendiri.

Pencrapan konstruktivisme dalam proses pembelajaran menghasilkan metode pengajaran yang
menekankan aktivitas utama pada siswa. Teori pendidikan yang didasari konstruktivisme memandang
murid scbagai orang yang menanggapi secara aktif objek-objek dan peristiwa-peristiwa  dalam
lingkungannya, serta memperoleh pemahaman tentang seluk-beluk objek-objek dan peristiwa-peristiwa
itu. Menurut teori ini, perlu disadari bahwa siswa adalah subjek utama dalam kegiatan penemuan
pengetahuan. Mereka menyusun dan membangun pengetahuan niclalui berbagai pengalaman yang
memungkinkan terbentuknya pengetahuan. Mereka harus menjalani sendiri berbagai pengalaman yang
pada akhimya memberikan percikan pemikiran (insight) tentang pengetahuan-pengetahuan tertentu. Hal
terpenting dalam pembelajaran adalah siswa perlu menguasai bagaimana caranya belajar. Dengan itu, ia
bisa jadi pembelajar mandiri dan menemukan sendiri pengetahuan-pengetahuan yang butuhkan dalam
kehidupan. Pandangan konstruktivisme tentang pendidikan sejalan dengan pandangan Ki Hadjar yang
menekankan pentingnya siswa menyadari alasan dan tujuan ia belajar. Baginya perlu dihindari pendidikan
vang hanya menghasilkan orang yang sekadar menurut dan melakukan perintah (dalam bahasa
lawa=dhawuh). Ki Hadjar mengartikan mendidik sebagai “berdaya-upaya dengan sengaja untuk
memajukan hidup-tumbuhnya budi-pekerti (rasa-fikiran, rokh) dan badan anak dengan jalan pengajaran,

I



Teori Belajar dan p, _
68 embe[ajoron

ida perintah dan paksaan .dzlllam pendidikan, Pendigy,
an membiasakan anak didik untuk menjadi Mangs;,
nasyarakatnya. Jika pun ada ganjaran dan hukum;mq
i scbagai hasil atau buahnya segala pekerjaqy, dar;

teladan dan pembiasaan” Menurutnya, jangan
adalah orang yang mengajar, memberi lciaFlaH d
mandiri dan berperan dalam memajukan kehidupan 11
maka “ganjaran dan hukuman itu harus datang sendir
keadaan.™

nitif. Jean Piaget (1954) mengatakan, bahwa gz,
mengkonstruksi sendiri pengetahuannya melalui pengalgman bertemu defllj._l:'" Ubllf’:;sibﬁ'nlll:t lingkungay
Merujuk Piaget, anak adalah pembelajar yang pada dirinya sudah memiliki MOTIVA N mc.“gf-‘lahui
dan akan memahami sendiri konsekuensi dar! (indakan-tindakannya. Teori Praget JUER ij _upaka‘n salah
satu dasar dari konstruktivisme. Ini menunjukkan adanya kesesuaian antara Pcmlk'raﬂ Ki Hadjar dan
konstruktivisme sama-sama memandang pengajar sebagai mitra  para ' siswa untuk _ '"Cm?m_ukan
pengetahuan, Mengajar bukanlah kegiatan memindahkan pengetahuan dari guru ke murid melainkan
kegiatan yang memungkinkan siswa membangun sendiri penget

Teori perkembangan dari tokoh psikologi Kog

ahuannya. Kegiatan mengajar di sip;
aktif bersama siswa dalam membentuk
dan memberikan penilaian-penilaian
ntu siswa untuk berpikir secara kritis,

adalah sebuah partisipasi dalam proses belajar. Pengajar ikut
pengetahuan, mencipta makna, mencari kejelasan, bersikap kritis
terhadap berbagai hal. Mengajar dalam konteks ini adalah memba
sistematis dan logis dengan membiarkan mereka berpikir sendiri.

Sejalan dengan konstruktivisme, Ki Hadjar yang memakai semboyan “Tut Wuri Handayani”,

menempatkan pengajar sebagai orang yang berada di belakang siswa, membimbing dan mendorong siswa
untuk belajar, memberi teladan, serta membantu siswa membiasakan dirinya untuk menampilkan perilaku
yang bermakna dan berguna bagi masyarakatnya. Pengajar harus banyak terlibat dengan siswa agar ia
memahami konteks yang melingkupi kegiatan belajar siswa. la juga melibatkan siswa dalam menentukan
apa yang hendak dibicarakan dalam kegiatan belajar-mengajar schingga siswa benar-benar terhibat.
Keterlibatan pengajar dengan siswa pada saal-saat siswa sedang berjuang menemukan berbagai
pengetahuan sangat diperlukan untuk menumbuhkan rasa percaya siswa baik pada dirinya sendiri maupun
pada pengajar.

Pengajar harus memiliki fleksibilitas pikiran yang tinggi agar dapat memahami dan menghargai
pemikiran siswa karena seringkali siswa menampilkan pendapat yang berbeda bahkan bertentangan
dengan pemikiran pengajar. Apa yang dikatakan oleh murid dalam menjawab sebuah pertanyaaan adalah
masuk akal bagi mereka saat itu. Jika jawaban itu jauh bertentangan dengan prinsip-prinsip keilmuan atau
membahavakan, maka pengajar harus hati-hati dalam memberi pengarahan. Jangan sampai pengarahan
yang diberikan menghilangkan rasa ingin tahu siswa atau menimbulkan konflik antara pengajar dengan
siswa. Dalam perkataan Ki Hadjar, “Si pendidik hanya boleh membantu kodrat-iradatnya “keadilan”,
kalau buahnya segala pekerjaan dan keadaan itu tidak timbul karena adanya rintangan, atau kalau
buahnya itu tidak terlihat nyata dan terang.”

Pada dasarnya, secara formal pendidikan yang dijalani oleh Ki Hadjar adalah pendidikan Barat.
Dasar pemahaman tentang pendidikan diperolchnya dari teori-teori yang dikembangkan para pemikir
Barat, di antaranya filsuf Yunani Sokrates dan Plato, tokoh pendidikan Friederich Frobel dan Maria
Montessori, Rudolf Steiner, Karl Groos, serta ahli ilmu jiwa Herber Spencer. Itu bisa kita lihat dari
tulisan-tulisan Ki Hadjar yang banyak merujuk mereka.
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Dari banyaknya rujukan yang digunakan, tampak jelas K Hadjar merupakan oranyg yang giat
belajar dan  berwawasan luas.  Pemikiran-pemikian yvang dirujuknya  adalah pemikiran-pemikiran
mmﬁkhir di jamannya. la I'f-nnpuk_ sebagai orang yang terus menambah dan mengembangkan pe-
mahamannya tentang pendidikan. Saya .mc.mlmn.j. a scbagar tokoh vang progresit dan berorientas ke
depan dalam bidang pendidikan Indonesia. [.Cmm yang memadikan pemikiran K Hadjar berharga bagi
Indonesia, Khususnya dalam  bidang pendidikan adalah kemampuannya menempatkan  pemikiran-
pemikiran mutakhir itu dalam Konteks Indonesia. Ki Hadjar ndak hanva menyerap atau menitu pemikiran
para ahli. melainkan memodifikasi dan mengembangkannva  sesuai dengan Kebutuhan masy

Indonesia.

arakat

Dalam karya-Karvanya. dapat dicermati bagaimana Ki Hadjar mengembangkan teori dan sistem
pendidikan yang sesuai dengan Konteks Indonesia. la menganjurkan pelibatan keluarga scbagai agen
atama dalam pendidikan. Sebagai contoh, dalam tulisannya “Mobilisasi Intelektual Nasional untuk
Mengadakan Wayib Belajar™, Ki Hadjar mengajukan “Asas Kulwral dan Sosial” dalam proscs
peml:::lajfirﬂn rakyat Indonesia, Khususnya pembelajaran membaca dan menulis. Di situ ia me-
ngemukakan *Metode-Keluarga’ sebagai “laku pengajaran, vang karena praktisnya, mudah dilakukan olch
1-i;p-tiap orang yang sudah pandar membaca untuk dipakai bagi tiap-tiap orang di dalam Keluarga.” Dalam
banyak tulisan, Ki Hadjar juga menempatkan pentingnya peran keluarga dalam pendidikan. Dalam tulisan
"Pe;xdidikan Keluarga™ Ki Hadjar menyimpulkan perlunya anak-anak dikembalikan “ke dalam alam
keluarganya™. Keluarga adalah hak anak dan oleh karena it jangan merampas anak dari Keluarganya. Di
sisi lain, jangan juga keluarga membuang anak Ke sekolah karena kebutuhan utama anak ada dalam
keluarga.

Bagi Ki Hadjar, keluarga adalah alam yang paling penting bagi pertumbuhan anak. Apalagi di
Indonesia, pola hidup kekeluargaan dan kelekatan orang dengan keluarga dinilai sangat penting. “*Mulai
dari kecil hingga dewasa anak-anak hidup di tengah keluarganya.” Begitu tulis Ki Hajar. “Ini berarti
bahwa anak-anak itu baik di dalam “masa peka”nya maupun di dalam periode bertumbuhnya fikiran
mendapat pengaruh yang sebanyak-banyaknya serta sedalam-dalamnya dari keluarganya masing-
masing.” Keluarga merupakan lingkungan yang sangat bermakna bagi anak. Apa yang terjadi dalam
keluarga merupakan fenomena yang dihayati anak sebagai peristiwa penting dan oleh karena itu dijadikan
utik-tolak anak untuk belajar dan berusaha memahami dunia. Pendidikan vang tidak relevan dengan
keluarga akan cenderung diabaikan anak sebab dinilai bukan sebagai hal yvang bermakna.

Pemikiran Ki Hajar tentang pentingnya keluarga sebagai komunitas yang bermakna bagi anak
sejalan dengan konstruktivisme yang memandang bahwa pembelajaran dan perolehan pengetahuan pada
anak akan terjadi jika dan hanya jika apa yang akan dipelajari dan diketahui itu relevan dengan kehidupan
anak. Objek-objek yang bermakna (dalam arti dianggap penting) akan dikenal dan dipelajari sehingga
representasinya disimpan dalam kognisi (pikiran) anak dalam bentuk pengctahuan. Sebaliknya objek-
objek yang tak bermakna akan diabaikan oleh anak. Anak-anak memilih sendiri pengetahuan apa yang
akan dikonstruksi dalam pikiran berdasarkan derajat kepentingannya. Lingkungan sosial, dengan keluarga
sebagai pusal, memberikan dasar penuing-tidaknya suatu pengetahuan bagi anak. Pemikiran ini juga
sejalan dengan pemikiran Vygotsky (1978) vang menjadi salah satu dasar dari konstruktivisme-sosial.
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6.7 RANGKUMAN

Ki Hadjar Dewantara, pendidik asli Indonesia, melihat manusia lebih pada sisi kehidupan psikologiknya.
Menurutnya manusia memiliki daya jiwa yaitu cipta, karsa dan karya. Pengembangan manusia seutuhnya
menuntul pengembangan semua daya secara seimbang. Pengembangan yang terlalu menitikberatkan pada
satu daya saja akan menghasilkan ketidakutuhan perkembangan sebagai manusia. Beliau mengatakan
bahwa pendidikan yang mencekankan pada aspek intelektual belaka hanya akan menjauhkan peserta didik
dari masyarakatnya. dan ternyata pendidikan sampai sekarang ini hanya menekankan pada pengembangan
daya cipta, dan kurang memperhatikan pengembangan olah rasa dan karsa. Jika berlanjut terus akan
menjadihan manusia kurang humanis atau manusiawi.

Manusia merdeka adalah tujuan pendidikan Taman Siswa. Merdeka baik secara fisik, mental dan
kerohanian. Namun kemerdekaan pribadi ini dibatasi oleh tertib damainya kehidupan bersama dan ini
mendukung sikap-sikap seperti keselarasan, kckeluargaan, musyawarah, toleransi, kebersamaan,
demokrasi, tanggung jawab dan disiplin. Sedangkan maksud pendirian Taman Siswa adalah membangun
budayanya sendiri, jalan hidup sendiri dengan mengembangkan rasa merdeka dalam hati setiap orang
melalui media pendidikan yang berlandaskan pada aspck-aspek nasional. Landasan filosofisnya adalah
nasionalistik dan universalistik. Nasionalistik maksudnya adalah budaya nasional, bangsa yang merdeka
dan independen baik secara politis, ekonomis, maupun spiritual. Universal artinya berdasarkan pada
hukum alam (rarural law), segala sesuvatu merupakan perwujudan dari kehendak Tuhan.
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pendidikan menorut K Hadjar Dewantara merupakan proses pembudayaan yakni suaty ueaha Sea
dapat membenkan nilm-nilar Jubur kepada generast baru dalam masyarakat yang udak, hany hr;f.sfa'
pcmcllhﬂﬁwn tetapr Juga dengan maksud  memajukan  dan mengembangkan  kebudayaan menugu
keluhuran kemanusiaan. Secara spesifik. pendidikan merupakan segala dava upaya . lHl.‘Ill::iul-‘.m
hertumbuhnya budi pekerti, pikiran, dan tubuh anak menuju kesempumaan hidup yakm pcng,htduparn d:m
kchidupan yang selaras dengan dumanya.

6.8 LATIHAN DAN TUGAS

Jelaskan latar belakang pemikiran dan scjarah singkat Ki Hadjar Dewantara!

Jelaskan pandangan Ki Hadjar Dewantara terhadap pendidikan!

Jelaskan pandangan Ki Hadjar Dewantara dalam bidang pembelajaran!

Jelaskan tokoh-tokoh pembelajaran di masa Ki Hadjar Dewantara!

Jelaskan aplikasi teori Ki Hadjar Dewantara terhadap pembelajaran!

Jelaskan relevansi teori belajar Ki Hadjar Dewantara dengan teori belajar lain!

Kajilah beberapa sistem pengajaran yang ada pada saat ini. Menurut pendapat Anda, dapatkah sistem
among diterapkan dalam pembelajaran saat ini! Berikan alasan untuk jawaban Anda!
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